
Keterangan APBN Realisasi % terhadap Pertumbuhan
 2021  APBN (%)
Transfer ke Daerah 723,48 99,21 13,71 (14,49)
Dana Desa 72,00 3,82 5,31 130,32
TKDD 795,48 103,03 12,95 (12,45)

Realisasi TKDD 2021 Per Februari (Rp Triliun)

Sekilas
tentang
Opsen

Opsen adalah pungutan tambahan 
atas pajak dengan persentase 
tertentu yang dikenakan kepada 
wajib pajak.

Opsen PPh adalah pungutan 
tambahan yang dikenakan oleh 
provinsi dan kabupaten/kota atas 
pokok PPh Pasal 21 serta PPh 
Pasal 25/29 wajib pajak orang 
pribadi dalam negeri (WPOPDN) 
yang dipungut oleh pemerintah 
sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.

Opsen PKB adalah pungutan 
tambahan yang dikenakan oleh 
kabupaten/kota atas pokok pajak  
kendaraan bermotor sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan.

Opsen Pajak Mineral Bukan Logam 
dan Batuan (Opsen Pajak MBLB) 
adalah pungutan tambahan yang 
dikenakan oleh provinsi atas pokok 
pajak MBLB sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan.
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Opsen PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 25/29 
WPOPDN ditetapkan sebesar:

1. 10% untuk provinsi;

2. 15% untuk kabupaten/kota;

3. 25%, khusus untuk daerah yang setingkat 
dengan daerah provinsi, tetapi tidak terbagi 
dalam daerah kabupaten/kota otonom.

Opsen PKB sebesar 40%;

Opsen BBNKB sebesar 
30%; dan

Opsen Pajak MBLB 
sebesar 25%, dihitung 
dari besaran pajak 
terutang.

Tarif Opsen Pajak BISNIS/HUSIN PARAPAT

Sumber: RUU HKPD, Nota Keuangan 
2021, Kementerian Keuangan

Pajak provinsi terdiri atas:
a. PKB (Pajak Kendaraan Bermotor);

b. BBNKB (Bea Balik Nama Kendaraan Bemotor);

c. PAB (Pajak Alat Berat);

d. PBBKB (Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor);

e. PAP (Pajak Air Permukaan); 

f. Pajak Rokok; dan

g. Opsen PPh dan Opsen MBLB.

Pajak kabupaten/kota terdiri atas:
a. PTB (Pajak Tanah dan Bangunan);

b. BPHTB (Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan);

c. PBJT (Pajak Barang dan Jasa Tertentu);

d. Pajak Reklame;

e. PAT (Pajak Air Tanah);

f. Pajak MBLB; dan

g. Opsen PPh, Opsen PKB, dan Opsen BBNKB.
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DAERAH PERLUAS PUNGUTAN
Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

S
umber pendapatan asli 
daerah berpotensi kian 
meluas jika Rancangan UU 
tentang Hubungan Keuang-
an Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah (HKPD) 

diterapkan. RUU tersebut mengatur 
penerapan opsen atau pungutan tam-
bahan untuk sejumlah jenis pajak. 

Namun, beban pajak orang pribadi 
dikhawatirkan bakal meningkat sejalan 
dengan rencana penerapan opsen oleh 
pemerintah daerah tersebut.

Kehadiran opsen membuat ske-
ma pajak yang biasa dipungut oleh 
pemerintah daerah bakal bertambah, 
karena opsen diterapkan tanpa meng-
ubah skema dan tarif yang berlaku 
sebelumnya. 

Artinya, wajib pajak dikenai pungut-
an berganda dalam satu jenis pajak, 
tetapi dengan besaran tarif yang 

berbeda-beda. Terhitung 
hingga akhir 2020, 

wajib pajak orang pribadi yang bakal 
terkena dampak kebijakan ini menca-
pai sekitar 19 juta orang.

Selama ini, pemerintah daerah me-
mungut sejumlah pajak yang masuk ke 
dalam pendapatan asli daerah (PAD). 
Beberapa objek PAD itu di antaranya 
adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), 
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKB), Bea Perolehan Hak Atas 
Tanah dan Bangunan (BPHTB), Pajak 
Tanah dan Bangunan (PTB), dan lain-lain.

RUU HKPD yang ditargetkan tuntas 
pada 2021 ini akan menggantikan UU 
No. 33/2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Pusat dan Daerah. Beleid 
tersebut diperkirakan rampung pada 
tahun ini.

Berdasarkan draf RUU HKPD yang 
diperoleh Bisnis, opsen pajak yang 
bisa dipungut oleh pemerintah provinsi 
berbeda dengan pemerintah kabupaten/
kota. 

Adapun, opsen pajak yang terma-
suk di dalam pendapatan asli daerah 
(PAD) provinsi adalah opsen atas 
Pajak Penghasilan (PPh) dan opsen 
atas Pajak Mineral Bukan Logam dan 
Batuan (MBLB), kendati kedua sumber 
pajak ini bukan bagian 

dari PAD. Sementara itu, opsen yang 
termasuk PAD kabupaten/kota adalah 
opsen atas PPh, PKB, dan BBNKB. 

Penetapan tarif opsen pajak cukup 
beragam. Misalnya, tarif PPh Pasal 21 
dan PPh Pasal 25/29 oleh provinsi 
untuk wajib pajak orang pribadi dalam 
negeri adalah 10%. Sementara itu, 
opsen pajak untuk kabupaten/kota 
15%, dan 25% khusus untuk daerah 
setingkat provinsi, tetapi tidak terbagi 
dalam daerah kabupaten/kota otonom. 
(Lihat infografi k).

Direktur Jenderal Pajak Kementerian 
Keuangan Suryo Utomo tidak bersedia 
memberikan keterangan terkait dengan 
pertimbangan pemerintah menerapkan 
opsen pajak ini. “[Untuk RUU HKPD] 
bisa langsung ke Ditjen Perimbangan 
Keuangan,” katanya kepada Bisnis.

Ketika dimintai konfi rmasi, Dirjen 
Perimbangan Keuangan Kementerian 
Keuangan Astera Primanto Bhakti 
tidak merespons pertanyaan yang 
disampaikan Bisnis.

Akan tetapi, saat memaparkan re-
alisasi APBN per Februari 2021 pada 
pekan lalu, Menteri Keuangan Sri 
Mulyani Indrawati mengatakan RUU 
HKPD menjadi salah satu regulasi 
usulan pemerintah yang menjadi prio-
ritas pembahasan di parlemen.

“Di dalam prolegnas [program legislasi 
nasional] ada tiga RUU yang berhubung-

an dengan kami, yakni [salah 
satunya RUU] HKPD. Kami akan 
menggunakan prolegnas untuk 
terus menguatkan peraturan 

yang terkait perpajakan,” jelas Menkeu.
Direktur Pendapatan Daerah Ditjen 

Bina Keuangan Daerah Kementerian 
Dalam Negeri Hendriwan mengatakan 
pajak yang selama ini dipungut oleh 
pemerintah provinsi sebagian dibagiha-
silkan kepada kabupaten/kota.

“Dari sisi pencatatan, provinsi seolah-
olah memilki PAD yang besar, padahal 
sebagian milik kabupaten/kota yang di-
berikan melalui belanja bagi hasil,” kata 
dia kepada Bisnis, Minggu (28/3).

OBJEK BARU
Ketua Bidang Keuangan dan Per-

bankan Badan Pengurus Pusat Him-
punan Pengusaha Muda Indonesia 
(Hipmi) Ajib Hamdani mengatakan op-
sen memungkinkan pemerintah daerah 
memungut pajak untuk objek pajak 
baru, atau sesuai dengan kondisi di 
daerah masing-masing.

Namun, dia mengingatkan poten-
si penolakan dari wajib pajak orang 
pribadi, termasuk pelaku usaha bukan 
mustahil dapat terjadi karena besar-
nya beban yang harus ditanggung. 

Peneliti Core Indonesia Yusuf Rendy 
Manilet mengatakan opsen sangat wajar 
diterapkan untuk menggali potensi 
pajak di daerah yang cenderung masih 
kecil. Namun hal yang perlu dipertim-
bangkan adalah risiko dari adanya pun-
gutan ganda yang akan memberatkan 
wajib pajak di Tanah Air. 

Peneliti Komite Pemantau Pelaksa-
naan Otonomi Daerah (KPPOD) Arman 
Suparman menjelaskan penerapan 
opsen di dalam RUU ini akan mening-
katkan pendapatan daerah. Daerah bisa 
menarik pajak dengan persentase ter-
tentu atas pajak yang selama ini ditarik 
oleh pemerintah pusat atau provinsi. 

Baca Selengkapnya:
Cipta Kerja Wajib
Jadi Acuan �11
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I Gusti Ngurah Yudia Sinartha
Asisten Direktur di Departemen 

Surveilans Sistem Keuangan,
Bank Indonesia

Sinergi Mewujudkan Integritas Sistem Keuangan

Presiden Joko Widodo meng-
garisbawahi pentingnya 
mewujudkan integritas dan 
stabilitas sistem keuangan 

serta stabilitas sistem perekono-
mian guna mendukung upaya pe-
mulihan ekonomi nasional akibat 
merebaknya pandemi Covid-19. 
Pesan ini disampaikan dalam 
Pertemuan Koordinasi Tahunan 
Pencegahan dan Pemberantasan 
Tindak Pidana Pencucian Uang 
dan Tindak Pidana Pendanaan 
Terorisme yang diselenggarakan 

oleh Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK) di 
Januari 2021.

Arahan Presiden ini sangat kru-
sial dan relevan dengan kondisi 
yang dihadapi saat ini. Indonesia 
tidak hanya sedang berupaya ke-
ras untuk mengatasi perlambatan 
ekonomi akibat pandemi, tetapi 
juga dalam proses menghadapi 
Mutual Evaluation (ME) oleh Fi-
nancial Action Task Force (FATF). 
Evaluasi ini adalah proses bagi 
Indonesia untuk menjadi anggota 

FATF, lembaga internasional yang 
menetapkan standar untuk anti-
pencucian uang dan pencegahan 
pendanaan terorisme (APU-PPT). 
Menjadi anggota FATF akan mem-
buktikan bahwa Indonesia telah 
memiliki rezim penerapan APU-
PPT yang memenuhi standar inter-
nasional sehingga integritas sistem 
keuangan nasional dinilai sejajar 
dengan negara-negara maju. Di-
samping itu, hal ini juga berdam-
pak positif terhadap country rating 
dan akan memberikan panggung 

bagi Indonesia untuk berkiprah 
dalam bidang APU-PPT di kancah 
internasional. Untuk mendukung 
kesuksesan ME, Indonesia perlu 
mengoptimalkan strategi public 
private partnership (PPP) dalam 
rangka mewujudkan integritas 
sistem keuangan nasional.

Pada skema ini, sektor publik dan 
privat harus duduk bersama untuk 
menyusun kerangka kebijakan stra-
tegis. 

 • Bersambung �3

Mulai 
Aktif Lagi
Kembali aktif melakukan aktifitas 

bersama layanan rental mobil TRAC.

Download Now!



2Senin, 29 Maret 2021

E D I T O R I A L

Percetakan: PT Aksara Grafi ka Pratama Jl. Rawagelam IV Blok II K, Kav. No. 16B Kawasan Industri Pulogadung Telp. 021-4612348 - Fax 021-4605324

O P I N I

S U A R A  P E M B A C A

Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya 
diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000 
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum 
vitae) singkat tentang diri penulis juga 
dilengkapi foto terbaru. Artikel yang masuk 
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia 
dan dapat diterbitkan di media lain yang 
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis 
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu 
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa 
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak 
meng i rimkannya ke media lain. Setiap tulisan 
yang dimuat merupakan pendapat pribadi 
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat 
e-mail redaksi@bisnis.com.

5G dan Penguatan Kemandirian Digital

Pengembangan teknologi 
yang semakin maju dii-
ringi kebutuhan masya-
rakat yang kian banyak 

untuk mengakses internet yang 
cepat membuat kehadiran tek-
nologi komunikasi generasi 
kelima semakin dinanti.

Layanan teknologi komunika-
si generasi kelima atau 5G itu 
akan digelar secara bertahap 
dan di tahap awal bersifat ter-
batas di sejumlah lokasi pada 
beberapa tahun mendatang.

Berdasarkan Peraturan 
Menteri Komunikasi dan 
Informatika No. 2/2021 
tentang Rencana Strategis 
Kemenkominfo, pemerintah 
akan fokus memfasilitasi perge-
laran infrastruktur dan jaringan 
5G di 13 lokasi hingga 2024.

Lokasi yang yang terkoneksi 
generasi mutakhir tersebut ter-
diri dari enam ibu kota provinsi 
di Pulau Jawa, lima destinasi 
wisata super prioritas, ibu kota 
negara (IKN) dan satu industri 
manufaktur.

Harian ini memberikan perha-
tian terhadap proyek 5G karena 
teknologi terbaru ini memiliki 
peran penting dalam memenuhi 
ekspektasi layanan dan solusi 
bagi pelaku jasa ekonomi mau-

pun konsumennya.
Hasil penelitian menunjukkan 

layanan 5G memiliki dampak 
besar terhadap perekonomian 
Indonesia. Hasil studi yang ber-
judul Unlocking 5G Potential for 
Digital Economy in Indonesia 
dari Institut Teknologi 
Bandung, menyatakan 5G dipre-
diksi memiliki dampak sebesar 
Rp2.802 triliun pada 2030. 

Jumlah pekerjaan baru yang 
muncul sebagai dampak lanjut-
an terkait dengan keberadaan 
layanan 5G, juga meningkat 
signifikan. Sebanyak 4,4 juta 
pekerjaan yang terkait dengan 
5G diprediksi muncul pada 
2030, disertai peningkatan 
pendapatan per kapita sebesar 
Rp9,4 juta.

Dengan potensi ekonomi yang 
begitu besar, adalah sangat 
wajar apabila pemerintah mem-
berikan perhatian khusus pada 
implementasi teknologi terse-
but. 

Salah satu tantangan terbe-
sar tentunya adalah kebutuhan 
akan pemetaan pengalokasian 
pita spektrum 5G yang jelas 
serta perencanaan strategis level 
nasional untuk mengakomo-
dasi implementasi yang lebih 
matang dan bersinergi.

Selain itu memangkas proses 
birokrasi yang rumit di pusat 
dan daerah sekaligus mendo-
rong iklim kompetisi industri 
serta menjamin manfaat bagi 
konsumen.

Tantangan lain yang perlu 
segera diatasi oleh pemerintah 
adalah ketersediaan jaringan 
serat optik, sebagai infrastruk-
tur inti dari 5G.

Beberapa destinasi wisata 
yang menjadi prioritas di luar 
enam lokasi ibu kota provinsi 
di Pulau Jawa, belum terhu-
bung dengan serat optik. Oleh 
karena itu, masih perlu inves-
tasi besar dan waktu panjang 
untuk menarik kabel agar ter-
koneksi.

Namun harian ini mendukung 
penuh langkah Kementerian 
Komunikasi dan Informatika 
(Kemenkominfo) yang terus 
mengupayakan kebijakan layan-
an 5G lebih komprehensif. 

Salah satu upaya pemerintah 
saat ini adalah menyiapkan 
aturan tambahan mengenai 
pengelolaan jaringan 5G yang 
memuat lima aspek pengelolaan 
yaitu, regulasi, spektrum freku-
ensi radio, model bisnis, infra-
struktur dan ekosistem, perang-
kat, serta talenta digital.

Dengan langkah akhir menu-
ju penggelaran layanan 5G, 
harian ini juga ingin pemerin-
tah terus mempercepat pem-
bahasan dan pembuatan peta 
jalan digital yang mencakup 
seluruh aspek usaha dari hulu 
hingga hilir.

Keberadaan peta jalan itu 
penting agar keinginan Presiden 
Joko Widodo untuk memperku-
at kedaulatan digital memiliki 
arah yang jelas dan terpadu.

Kedaulatan digital sangat 
penting untuk dijadikan skala 
prioritas oleh pemerintah meng-
ingat potensi ekonomi dari sek-
tor digital sangat besar.

Kita ingin persiapan menu-
ju pagelaran layanan 5G juga 
menjadi momentum bagi peme-
rintah dan pelaku industri jasa 
telekomunikasi untuk berbenah 
serta mempersiapkan keman-
dirian digital nasional. Hal 
ini penting karena mayoritas 
aplikasi digital yang digunakan 
masyarakat saat ini merupakan 
produk buatan luar negeri.

Kita tentu tak ingin pengem-
bangan dan implementasi page-
laran jaringan dan layanan 5G 
hanya menempatkan infrastruk-
tur telekomunikasi lokal seba-
gai penonton semata. 

Meniti Perdagangan Karbon

P
erjanjian Paris 
2015 dengan 
kesepakatan 
untuk 
membatasi 
kenaikan 

temperatur global pada 
tingkat 2 derajat Celcius 
telah ditandatangani oleh 196 
negara, termasuk Indonesia. 
Kenaikan temperatur 
global yang menjadi fokus 
Perjanjian Paris disebabkan 
oleh akumulasi gas CO2 
(karbon) di atmosfer. 

Karbon sebagai salah satu 
gas yang berada di atmosfer 
memiliki kemampuan untuk 
menyerap panas yang terkan-
dung dalam ultraviolet sinar 
matahari. Peningkatan aku-
mulasi karbon pada atmosfer 
akan meningkatkan kemam-
puan dalam menyerap panas 
ultraviolet dan pada akhirnya 
meningkatkan temperatur 
global.

Sebagai gas yang mampu 
menyerap panas, karbon ter-
kandung dalam bahan bakar 
fosil. Emisi karbon akan 
terjadi saat proses produk-
si energi dari bahan bakar 
fosil. Untuk mencapai target 
Perjanjian Paris, setiap 196 
negara wajib melakukan 
usaha untuk mengontrol 
emisi karbon. Beberapa 
upaya telah dilakukan 
oleh pemerintah dan swas-
ta dalam mencapai target 
Perjanjian Paris. Misalnya, 
banyak pemerintah telah 
menerapkan skema carbon 
pricing berupa pajak karbon 
dan skema perdagangan kar-
bon (SPK). 

Tujuan dari carbon pricing 
adalah mengenakan harga 
atas emisi karbon yang diha-
silkan dalam proses produk-
si. Tanpa pengenaan harga 
atas emisi karbon, dampak 
pencemaran lingkungan 
dari pelepasan karbon ke 
atmosfer bisa dikatakan 
gratis. Artinya, pihak yang 
menghasilkan emisi karbon 

dari aktivitas ekonominya 
tidak dikenakan tanggung 
jawab atas emisi karbon yang 
dihasilkannya. Kondisi inilah 
yang disebut para ekonom 
sebagai eksternalitas.

Indonesia belum mengena-
kan harga atas emisi karbon 
yang dihasilkan oleh industri 
akibat penggunaan bahan 
bakar fosil. Sebagai salah 
satu negara penandatangan 
Perjanjian Paris, Indonesia 
dituntut untuk berkontribu-
si dalam usaha membatasi 
kenaikan pemanasan global. 
Pemerintah Indonesia telah 
melakukan beragam cara 
untuk mengurangi emisi 
karbon seperti mengkonver-
si pembangkit listrik energi 
fosil ke energi terbarukan 
dan mengembangkan indus-
tri kendaraan listrik dan pen-
dukungnya (seperti baterai 
listrik). 

TEROBOSAN
Upaya lain yang ditempuh 

adalah rencana penerapan 
SPK. Melalui Kementerian 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral, Indonesia akan 
melakukan terobosan dalam 
usahanya untuk mengurangi 
emisi karbon guna menca-
pai target yang ditetapkan 
Perjanjian Paris. Sesuai 
namanya, perdagangan kar-
bon merupakan mekanisme 
jual beli karbon di mana 
entitas yang menghasil-
kan emisi karbon melebihi 
kuota karbon yang telah 
ditetapkan harus membeli 
kuota karbon dari entitas 
lain yang tidak menggu-
nakan sepenuhnya kuota 
karbon.

Mekanisme perdagangan 
karbon merupakan satu dari 
dua cara yang dapat dite-
rapkan pemerintah untuk 
memacu penurunan emisi 
karbon di atmosfer. Skema 
lain yang dapat diterapkan 
adalah pajak karbon di mana 
setiap entitas yang meng-

hasilkan emisi karbon akan 
dikenakan pajak sebesar 
jumlah emisi karbon yang 
dihasilkan.

Sistem perdagangan kar-
bon yang akan diterapkan di 
Indonesia telah lebih dulu 
diterapkan di Uni Eropa yang 
memiliki sistem perdagang-
an karbon terbesar di dunia 
yang meliputi 28 negara. 
Penerapan SPK di Uni Eropa 
telah berhasil membatasi 
emisi karbon lebih dari 
11.000 pemakai energi kelas 
berat seperti pembangkit 
listrik, pabrik industri dan 
penerbangan. Beberapa nega-
ra lain yang telah atau akan 
menerapkan SPK antara lain 
Swiss, Korea Selatan dan 
Selandia Baru.

Beberapa hal perlu dicer-
mati dalam penerapan 
SPK. Pertama, penetapan 
harga atas emisi karbon. 
Berdasarkan data Bank Dunia 
per 1 November 2020, harga 
karbon berbeda-beda untuk 
setiap negara yang menerap-
kan SPK. Harga tertinggi di 
Uni Eropa (sekitar US$30/
ton CO2) dan terendah di 
Kazakhstan (sekitar US$1/
ton CO2). Penetapan harga 
yang terlalu rendah mungkin 

tidak akan berdampak signi-
fikan pada usaha penurunan 
emisi karbon. 

Sebaliknya, penetapan 
harga yang terlalu tinggi 
akan berdampak pada kegi-
atan ekonomi yang saat ini 
masih bergantung pada ener-
gi fosil.

Penentuan harga karbon 
salah satunya ditentukan 
oleh potensi kerugian yang 
terjadi dari peningkatan 
kadar karbon di atmosfer 
seperti kegagalan panen, ban-
jir dan biaya kesehatan pub-
lik akibat perubahan iklim. 
Kerugian tersebut harus 
dikaitkan dengan pihak yang 
memicu terjadinya kerugian: 
pihak yang menghasilkan 
emisi karbon. Penerapan SPK 
akan memastikan bahwa 
pihak yang menghasilkan 
emisi harus membayar atas 
potensi dampak lingkungan 
yang ditimbulkan dari emisi 
karbon.

Kedua, penetapan kuota 
karbon untuk setiap pihak. 
Berdasarkan Protokol Kyoto, 
kuota karbon adalah milik 
pemerintah, bukan milik 
entitas yang menghasil-
kan emisi karbon meski 
pemerintah mungkin tidak 
menghasilkan emisi karbon. 
Pemerintah dapat mendistri-
busikan kuota tersebut secara 
gratis atau melalui mekanis-
me lelang. 

Jumlah kuota tersebut 
umumnya akan menurun, 
sehingga mendorong indus-
tri untuk mengurangi emisi 
karbon.

DEWA PUTRA KHRISNA MAHARDHIKA

Dosen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Telkom

Solusi Cerdas
Di saat pandemi berbagai 

kemudahan aktivitas masyarakat 
dapat dihadirkan dengan ban-
tuan teknologi, dalam hal ini 
komunikasi dan informasi. Saya 
yakin kemudahan ini sudah 
dirasakan masyarakat, tidak 
hanya di kota-kota besar. 

Tidak cuma berseloroh bahwa 
‘teknologi membawa nikmat’ 

tapi memang demikian ada-
nya. Kemudahan teknologi 
kini memungkinkan segalanya. 
Praktis, cepat, dan efisien. 

Dari level yang paling kecil 
yaitu personal hingga keluarga, 
masyarakat sampai akhirnya 
cakupan yang lebih luas, yaitu 
kota/negara. 

Sebuah kota yang modern 
adalah yang berbasis teknologi. 
Tidak zamannya lagi membang-

gakan diri dengan kegiatan yang 
serba manual. Hal inilah yang 
saya yakini untuk menuntas-
kan berbagai inefisiensi. Selain 
sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berkompetensi 
tinggi, juga harus didukung oleh 
teknologi.

Begitulah semangatnya dewasa 
ini dan hendaknya terus dinya-
lakan demi pelayanan masyara-
kat yang prima. Melek teknologi 

informasi dan dunia digital 
harus dibuat merata di negeri 
ini. Jangan hanya berkutat di 
kota-kota besar saja.

Hal yang patut disyukuri saat 
ini kita bisa melihat betapa dae-
rah juga berpacu untuk mema-
jukan kota/daerahnya berbasis-
kan teknologi.

Rasyid B. Muhajirin 
Klender, Jakarta 
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Sinergi Mewujudkan Integritas Sistem Keuangan 
(Sambungan dari Hal. 1)

Konsultasi dan koordinasi 
secara reguler sangat esensial 
dalam meningkatkan efektivitas 
upaya pencegahan dan pena-
nganan kejahatan pencucian 
uang dan pendanaan terorisme 
(PU-PT). Indonesia bisa belajar 
dari Britania Raya yang memi-
liki The Joint Money Launde-
ring Steering Group (JMLSG) 
dengan anggota berasal dari 
asosiasi perbankan dan asuran-
si. JMLSG  bertugas menyusun 
pedoman penerapan regulasi 
APU PPT yang akan dikaji 
ulang oleh pemerintah, lembaga 
penegak hukum, industri dan 
otoritas terkait. Selanjutnya, 
organisasi ini memberi rekomen-
dasi kepada menteri keuangan 
untuk mengesahkan pedoman 
bagi industri. Lembaga ini juga 
menjadi wadah diskusi peru-
musan strategi untuk mence-
gah dan memerangi kejahatan 
PU-PT. Pendekatan ini mensya-
ratkan sinergi yang kuat antara 
sektor publik dan sektor swasta.

PERAN SEKTOR PUBLIK
Pemerintah dan otoritas sis-

tem keuangan nasional harus 
melakukan reformulasi strategi 
dengan menempatkan pelaku 
industri sebagai kawan sekerja. 
Penyesuaian ini penting untuk 
meningkatkan kolaborasi dan 
kepatuhan. Berikut adalah 
beberapa langkah yang dapat 
dilakukan. Pertama, menja-
lin komunikasi intensif dan 
memberi umpan balik kepa-
da industri mengenai praktik 
APU-PPT yang efektif. Otoritas 
perlu memperkuat pengawas-
an dan melaksanakan capacity 
building secara periodik untuk 
mengevaluasi sekaligus me-
ningkatkan kualitas penerapan 
program APU-PPT. 

Kedua, senantiasa melibat-
kan industri dalam perumusan 
kebijakan dan kerangka kerja 
implementasi APU-PPT. Parti-
sipasi pelaku industri dalam 
desain kebijakan akan mem-
perkaya pemahaman regulator 
dan pengawas yang bermanfaat 
dalam penyusunan aturan dan 
kerangka kerja yang lebih efek-
tif. Ketiga, memperkuat peran 
aktif direksi dan komisaris serta 
fungsi pejabat APU-PPT. Hal ini 
sejalan dengan pilar pertama pe-

nerapan program APU-PPT yang 
menekankan pada pentingnya 
pemahaman, pengawasan dan 
dukungan manajemen puncak 
(top management) dalam men-
dorong implementasi program 
APU-PPT yang optimal.

PERAN SEKTOR SWASTA
Pelaku industri keuangan 

seperti bank dan penyeleng-
gara jasa sistem pembayaran 
(PJSP) berperan krusial dalam 
melindungi sistem keuangan 
nasional dari tindak kejahatan 
PU-PT. Pilar penting yang per-
lu diperkuat dalam penerapan 
program APU-PPT oleh industri 
berkaitan erat dengan penga-
wasan aktif dewan direksi dan 
komisaris. Aspek ini sering 
menjadi fokus utama dari tin-
dakan pengawasan (supervisory 
actions) oleh otoritas. Mayori-
tas pelaku industri relatif telah 
memiliki kapasitas mumpuni 
untuk menerapkan program 
APU-PPT secara optimal baik 
dari sisi prosedur operasio-
nal, SDM maupun teknologi. 
Sayangnya, potensi ini tidak 
dimanfaatkan secara maksimal 
akibat pemahaman dan penga-
wasan manajemen yang relatif 
terbatas terhadap penerapan 
program APU-PPT. Untuk 
memperbaikinya, industri wajib 
mengembangkan budaya pene-
rapan APU-PPT yang kuat.

Melaksanakan PPP secara 
optimal bukan perkara mudah. 
Strategi ini harus didorong kare-
na sangat potensial bagi upaya 
mewujudkan integritas sistem 
keuangan nasional. Penerapan 
skema ini semakin urgen di 
tengah upaya Indonesia untuk 
mengatasi kontraksi ekono-
mi yang disebabkan pandemi 
Covid-19. Integritas sistem 
keuangan yang tinggi akan me-
ningkatkan kepercayaan investor 
dan negara-negara mitra bisnis 
Indonesia terhadap sistem keu-
angan nasional sehingga akan 
membantu menggerakkan roda 
ekonomi. Kemitraan yang se-
makin dalam antara pemerintah 
dan swasta perlu terus didorong 
karena ini menjadi kunci untuk 
membangun rezim APU-PPT na-
sional yang kuat dan berkontri-
busi positif terhadap pemulihan 
perekonomian nasional.

  DENYUT PEREKONOMIAN NASIONAL  

BOM MAKASSAR TAK GUNCANG PASAR
Bisnis, JAKARTA — Aksi pengeboman yang terjadi di Gereja Katedral Makassar, Sulawesi Selatan pada Minggu (28/3) pagi 

dinilai tak akan berdampak pada pergerakan pasar modal maupun ekonomi nasional secara keseluruhan.

Dhiany Nadya Utami & Maria Elena
redaksi@bisnis.com

A
nalis Senior CSA 
Research Institute 
Reza Priyambada 
mengemukakan 
bahwa peristiwa 
pengeboman ter-

sebut belum sampai pada skala 
yang akan mengganggu aktivitas 
investasi di Indonesia, meski me-
mang cukup menjadi perhatian 
publik.

“Biarkan itu menjadi kejadian 
yang butuh penanganan secara 
hukum tapi orientasi di pasar modal 
tetap ke fundamental emiten. Jadi 
kita harapkan kondisi tersebut tidak 
terlalu menggangu kondisi pasar 
modal,” katanya ketika dihubungi 
Bisnis, Minggu (28/3)

Meskipun demikian, Reza meng-
harapkan peristiwa tersebut dapat 
ditangani secara cepat oleh aparat 
yang berwenang, karena hal itu 
juga sebagai bagian dari keper-
cayaan investor terhadap kondisi 
internal di Indonesia.

“Walaupun tidak berpengaruh 
besar, kalau hukum sigap paling 
tidak itu memberikan kepercayaan 
bagi investasi,” ujarnya.

Senada, Analis Binaartha Sekuri-
tas Nafan Aji mengatakan bahwa 
kejadian berdarah tersebut belum 
memberikan dampak signifi kan 
terhadap dinamika pasar modal, 
karena memang tidak ada keka-
cauan lebih lanjut yang terjadi.

“Tidak ada chaos yang terjadi. 
Seluruh rakyat Indonesia juga 
mengutuk serangan ini,” tegasnya.

Adapun, secara teknikal Nafan 
memperkirakan IHSG berpeluang 
melanjutkan penguatannya pada 
perdagangan Senin (29/3) setelah 
ditutup menguat signifi kan 1,19% 
pada sesi perdagangan akhir pe-

kan, Jumat (26/3).
Menurutnya, berdasarkan rasio 

fi bonacci, support maupun resis-
tance maksimum berada pada 
6081.11 hingga 6254.33. Kemudian 
berdasarkan indikator, MACD telah 
membentuk pola dead cross di 
area positif.

“Meskipun demikian, Stochas-
tic dan RSI telah berada di area 
netral. Di sisi lain, terlihat pola 
upward bar yang mengindikasikan 
adanya potensi penguatan lanjutan 
pada pergerakan IHSG, sehingga 
berpeluang menuju ke resistance 
terdekat,” jelas Nafan.

Terpisah, Ekonom Center of 

Reform on Economics (CORE) 
Indonesia Yusuf Rendy Manilet 
menilai peristiwa bom Makas-
sar tidak akan berdampak besar 
pada proses pemulihan ekonomi 
nasional.

Menurutnya, peristiwa teror di 
suatu negara yang terjadi beru-
lang kali tentunya akan menjadi 
preseden buruk di mata investor. 
Bahkan, dalam skenario yang sa-
ngat buruk, beragam teror yang 
terjadi di suatu negara akan me-
ngurungkan niat para investor 
untuk berinvestasi. 

Namun, Rendy optimistis level 
pengaruh peristiwa teror yang 

terjadi di Makassar pada kinerja 
investasi sangat kecil.

“Karena motif yang digunakan 
oleh tersangka juga bukan se-
mata-mata untuk mengacaukan 
keadaan perekonomian di dalam 
negeri dan tidak terjadi secara 
sistematis.” 

Dia mengingatkan jika pena-
nganan terorisme di suatu nega-
ra berjalan lambat dalam jangka 
menengah dan panjang akan me-
mengaruhi keputusan investor 
dari luar. 

“Bagaimapun juga, stabilitas ke-
amanan merupakan salah satu 
pertimbangan dari investor di 

samping pertimbangan ekonomi 
lainnya.” 

Presiden Joko Widodo mengu-
tuk keras aksi terorisme di pintu 
masuk Gereja Katedral Makassar 
tersebut. 

Untuk itu, Kepala Negara telah 
memerintahkan Kapolri Listyo Sigit 
untuk mengusut tuntas jaringan 
para pelaku teror. 

Presiden menegaskan bahwa 
terorisme adalah kejahatan terha-
dap kemanusiaan dan tidak ada 
kaitannya dengan agama apa pun. 
Seluruh aparat negara, lanjutnya, 
tidak akan membiarkan tindakan 
terorisme semacam ini.

Sejumlah tokoh dari berbagai 
organisasi dan elemen masyarakat 
juga mengutuk aksi kekerasan 
tersebut seperti yang disampaikan 
Ketua Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama Robikin Emhas, Menteri 
Agama Yaqut Cholil Qoumas, dan 
Ketua Umum Persekutuan Gereja-
gereja Indonesia Gomar Gultom. 

Sementara itu, dari Makassar 
dilaporkan bahwa situasi pasca-
pengeboman cukup kondusif se-
hingga membuat kalangan pebisnis 
optimistis bahwa peristiwa tersebut 
tidak akan sampai berdampak 
serius terhadap perekonomian 
setempat.

Kalangan pelaku usaha juga 
akan tetap beraktivitas seperti 
biasa pada hari ini karena me-
mang tidak ada hal yang terlalu 
dicemaskan. 

Oleh karena itu, para pelaku 
usaha siap untuk senantiasa men-
jaga soliditas dalam berbisnis agar 
proses pemulihan  ekonomi yang 
terdampak pandemi dapat berja-
lan sesuai harapan. (k58/k36//Rayful 

Mudassir/Sholahuddin Al Ayyubi) 

Mindset Investor 
Surya Rianto

surya.rianto@bisnis.com

Investasi saham menjadi prima-
dona di seluruh penjuru du-
nia. Salah satu praktisi pasar 
modal yang sempat ngobrol 

dengan saya bercerita, fenomena 
pom-pom saham yang dilakukan 
oleh infl uencer tidak cuma terjadi 
di Indonesia. 

Hal itu bisa dilihat dengan feno-
mena saham Game Stop, penjual 
video game yang bisnisnya lagi su-
rut, tetapi tiba-tiba harga sahamnya 
melejit oleh aksi sekelompok orang 
di room Reedit dan Discord. 

Belum lagi, di Indonesia jumlah 
investor saham ritel baru tengah 
menjamur. Namun, para investor 
anyar ini banyak yang mengandal-
kan rekomendasi dan mengikuti 
tren saham yang dibicarakan. 

Misalnya, saat bahas Tesla ke 
Indonesia, banyak yang masuk ke 
saham produsen nikel. Lalu, ketika 
saham bank kecil melejit karena 
bawa embel-embel bank digital, 
banyak juga yang masuk ke sana. 

Dari situ, memang banyak yang 
mendulang untung besar, tetapi 
tidak sedikit juga yang rugi parah 
sampai trauma. Di luar itu, ada 
hal yang menarik dari fenomena 
investasi saham selama pandemi 

Covid-19. Banyak yang merasa ka-
lau value investing dalam investasi 
saham sudah basi. 

Apalagi, beberapa waktu lalu 
sempat ramai curhatan warganet 
yang mengaku simpan saham 
blue chip seperti PT Unilever 
Indonesia Tbk., PT  Astra Inter-
national Tbk., maupun PT HM 
Sampoerna Tbk., selama 5 tahun 
terakhir malah rugi. Dari fakta 
itu, apakah era value investing 
sudah tamat?

Skema value investing adalah 
mencari saham bagus yang valuasi-
nya murah. Harus diakui, cari sa-
ham bagus yang valuasinya murah 
tidak mudah. Butuh momentum 
dan pengetahuan yang detail tapi 
bukan berarti tidak mungkin. 

Sambil menunggu saham bagus 
salah harga, sebenarnya investor 
jangka panjang bisa diversifi kasi ke 
saham-saham bluechip dan big caps 
yang royal bagi dividen. Tujuannya, 
untuk menambah jumlah aset yang 
dimiliki karena bakal dapat penda-
patan pasif dari dividen. 

Perbedaan keuntungan dari divi-
den dengan kenaikan harga saham 
adalah dividen bersifat pendapat-
an pasif yang otomatis bisa jadi 
tambahan aset  kalau hasilnya 
diinvestasikan lagi, sedangkan 
kenaikan harga saham sifatnya 

keuntungan yang 
belum direalisasi-
kan. Soalnya, meski untung besar, 
belum tentu hasilnya bisa dijual 
karena menunggu ada yang beli di 
harga tersebut.  

Bicara soal hasil dividen yang 
diinvestasikan lagi, saya jadi 
teringat kisah Ronald Read, 
petugas kebersihan di kota kecil 
AS. Bayangkan, Read bisa punya 
kekayaan hingga US$8 juta di 
akhir hayatnya dari investasi sa-
ham. Dia berinvestasi selama tiga 
dekade hanya dari gajinya sebagai 
pekerja itu saja. 

Itu yang membuat investor ka-
wakan Warren Buffett salut, karena 
Read juga berinvestasi di 95 saham 
yang berbeda. Targetnya hanya di 
perusahaan bagus, lalu seluruh 
pendapatan dari dividennya semua 
diputar lagi ke saham, sehingga 
asetnya terus bertambah. 

Dari situ, ada hal yang bisa 
dipelajari, yakni investasi saham 
bukan cara jadi kaya secara instan. 
Soalnya, pernah ada yang bilang 
investasi saham itu ibarat maraton. 
Sebelum mulai mengikutinya harus 
ada persiapan. 

Investasi saham bukan makanan 
instan yang tanpa kemampuan me-
masak mumpuni pun sudah bisa 
memasaknya dengan sempurna. 

S P E K T R U M

Menteri Pertanian 
Syahrul Yasin Limpo 
(tengah) memanen padi 
menggunakan mesin 
combine harvester saat 
panen raya, di Desa 
Kedungrejo, Kecamatan 
Megaluh, Kabupaten 
Jombang, Jawa 
Timur, Sabtu (27/3). 
Mentan menegaskan 
gabah petani harus 
dibeli sesuai dengan 
HPP (Harga Pokok 
Penjualan) yang dite-
tapkan oleh Peraturan 
Menteri Perdagangan 
(Permendag) Nomor 
24 tahun 2020 sebesar 
Rp4.200 per kilogram 
untuk gabah kering 
panen (GKP).

��PANEN RAYA PADI

Antara/Syaiful Arif

Bisnis/Paulus Tandi Bone

Aparat kepolisian berjaga dan menutup akses jalan sekitar Gereja Katedral Makassar, Sulsel, 
pasca ledakan, Minggu (28/3). 

E D I T O R ’ S  C H O I C E S
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10.162

9.612
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6.837

66.429

746.267

217.637

174.137

79.453

29.601

28.835

25.835

15.928

15.053

8.357

9.457

12.558

9.083

6.627

7.755

6.298

60.058

706.674

Mobil Cepu Ltd

PT Chevron Pacific
Indonesia

PT Pertamina EP
PT Pertamina Hulu

Mahakam
Pertamina Hulu

Energi ONWJ Ltd

PT Pertamina Hulu 
Energi OSES

Petrochina International
Jabung Ltd

Medco E&P Natuna
Petronas Carigali

(Ketapang) Ltd
PT Pertamina Hulu
Kalimantan Timur

PT Pertamina Hulu
Sanga Sanga

BOB PT Bumi Siak Pusako-
Pertamina Hulu

PT Medco E&P Rimau

JOB Pertamina-Medco
Tomori Sulawesi Ltd

Conocophillips
(Grissik) Ltd

KKKS lainnya

Total nasional

Sejumlah Lapangan Besar di Blok Rokan
 Duri

 Minas

 Bangko

 Balam South

 Petapahan

PERTAHANKAN PRODUKSI
Alih kelola Blok Rokan pada 

Agustus 2021 menjadi momen 
krusial bagi wilayah kerja 

migas yang menjadi salah satu 
tulang punggung produksi 
minyak nasional tersebut. 

Proses transisi terus berjalan 
dan tersisa sedikit waktu bagi 
Chevron untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang belum tuntas. 

Pertamina pun harus siap 
menjaga penurunan produksi 

agar tidak terlalu curam. 

Kelanjutan Pengelolaan Blok Rokan
 Kontrak bagi hasil ditandatangani antara SKK Migas dengan  
 PT Pertamina Hulu Rokan (PHR) dan disetujui Menteri ESDM  
 pada 9 Mei 2019.

 Jangka waktu kontrak bagi hasil 20 tahun (2021-2041), efektif  
 mulai 9 Agustus 2021 menggunakan skema bagi hasil gross  
 split.

 Pada masa transisi, telah disusun program pengeboran sumur  
 baru 2021, baik oleh PT Chevron Pacific Indonesia (CPI)  
 maupun PHR sebagai salah satu upaya menahan turunnya  
 produksi minyak.

 PHR akan melaksanakan program-program produksi baru  
 dengan target dapat memproduksikan total 1,5 miliar barel  
 selama 20 tahun.

Catatan: - Blok Rokan merupakan penyumbang produksi 24% terhadap produksi nasional dengan 
kumulatif produksi hingga 2020 sebanyak 11,9 miliar barel.
- Sisa cadangan migas setelah Agustus 2021 sebanyak 329 juta barel jika tidak dilakukan program baru.
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Lifting Minyak dan Kondensat 15 KKKS Besar (bopd)

9 Bidang Utama Transisi Blok Rokan
 1. Drilling & workover
 2. Pasokan listrik dan uap
 3. Kontrak barang dan jasa
 4. IT dan petroteknikal
 5. Transfer data
 6. Tenaga kerja
 7.  Perizinan dan SOP
 8. Chemical EOR
 9. Lingkungan dan ASR
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108,20%

93,50%

104,10%

109,50%

83,60%

97,60%

121,40%

76,80%

83,10%

119,60%

86,40%

95,90%

117,40%

92,20%

82,20%

100,10%

104,30%

Lifting 2019  

Lifting 2020

Lifting 2020 vs WP&B

Sumber: SKK Migas dan Pertamina

  ALIH KELOLA BLOK ROKAN  

BEBAN ESTAFET KEJAYAAN MIGAS
Era baru pengelolaan Blok Rokan terpampang di depan mata. ‘Rezim’ Chevron di salah satu wilayah kerja minyak dan gas bumi 

legendaris tersebut akan segera digantikan PT Pertamina (Persero).

Muhammad Ridwan
redaksi@bisnis.com

B
erkaca pada sejarah Blok 
Rokan, Indonesia mung-
kin harus berterima kasih 
kepada empat orang yang 
dikirimkan oleh Standard 
Oil Company of Califor-

nia (Socal) pada 97 tahun lalu untuk 
melakukan sebuah ekspedisi geologis ke 
pulau Sumatra.

Ekspedisi itu dipimpin oleh E.M. 
Butterworth dengan grup geologi yang 
beranggotakan R.N. Nelson, M.M. Orr, 
dan E.R. Wall. Eksplorasi dilakukan di 
berbagai wilayah, termasuk Kalimantan, 
pulau-pulau kecil yang berdekatan dan 
Sumatera, khususnya wilayah Aceh. 

Ekspedisi itu merupakan upaya per-
tama Socal guna mendapatkan lahan 
yang akan digunakan untuk eksplorasi 
minyak di belahan timur dunia.

Pada zaman pemerintahan Hindia 
Belanda, tepatnya 1930, Socal bersama 
dengan Belanda membentuk Nederlan-
dsche Pacifi c Petroleum Maatschappij 
(NPPM) yang merupakan cikal bakal PT 
Chevron Pacifi c Indonesia (CPI).

Kala itu, eksplorasi seismik masih 
dalam tahap awal. Ahli geologi NPPM 
dan pekerja lokal berjalan di sepanjang 
aliran hutan mencari batuan dasar yang 
terbuka. 

Berselang 6 tahun kemudian tepat-
nya, pada 1936 Socal bersama dengan 
Texas Oil Company (Texaco) mendirikan 
California Texas Petroleum Corporation 
atau yang akrab dikenal Caltex. Namun, 
untuk menemukan sumber daya minyak 

bumi di Blok Rokan tidaklah mudah. 
Butuh waktu 15 tahun sejak 1924 
hingga 1941 untuk menemukan area ca-
dangan minyak mentah di Ladang Duri.

Dengan miliaran barel minyak di ba-
wah permukaan tanah, Duri adalah la-
pangan dengan deposit minyak terbesar 
di Asia Tenggara sampai ditemukannya 
Ladang Minas di Asia Tenggara pada 
akhir 1944. 

Penemuan itu pun membuat Indonesia 
sebagai penghasil minyak mentah terbe-
sar di Asia Tenggara pada waktu itu.

Perusahaan minyak Pasifi k Caltex 
atau Caltex Pacifi c Oil Company (CPOC) 
selanjutnya mengembangkan Ladang 
Minas raksasa untuk mencapai 15.000 
barel minyak dalam sehari pada awal 
produksinya hingga pada 1952, pengi-
riman pertama minyak dari Ladang 
Minas dilakukan.

Setelah lebih dari setengah abad, 
Chevron telah memproduksi lebih dari 
12 miliar barel minyak dari lapangan-
lapangan darat di Provinsi Riau mau-
pun lapangan-lapangan lepas pantai di 
Provinsi Kalimantan Timur.

ERA PERTAMINA
Masa kejayaaan Chevron di Indonesia 

dengan menjadi operator Blok Rokan 
akan segera berakhir. Pada 2018, peme-
rintah memutuskan untuk memberikan 
pengelolaan Blok Rokan kepada PT Per-
tamina (Persero) mulai Agustus 2021.

Keputusan itu diambil setelah proposal 
yang diajukan Pertamina lebih menarik 

dibandingkan dengan proposal yang 
ditawarkan Chevron kepada pemerintah. 
Namun, pemerintah juga menegaskan 
agar masa transisi bisa dilakukan sece-
patnya.

Kala itu, Kepala Biro Komunikasi, 
Layanan Informasi Publik Dan Ker-
ja Sama Kementerian ESDM, Agung 
Pribadi mengatakan setelah belajar dari 
pengalaman transisi Blok Mahakam, 
pembahasan dan persiapan transisi Blok 
Rokan dilakukan lebih awal, namun 
tetap efektif. 

“Kolaborasi diintensifkan mulai 2019,” 
katanya.

Dalam proposal yang disetujui terse-
but, disebutkan bahwa pertamina akan 
memberikan bonus tanda tangan atau 
signature bonus kepada pemerintah 
senilai US$784 juta. Di samping itu, 
terdapat komitmen kerja pasti sebesar 
US$500 juta.

Pertamina pun turut menjanjikan pe-
nerimaan negara dari pengelolaan Blok 
Rokan mencapai Rp850 triliun selama 
20 tahun ke depan. 

Direktur Utama Pertamina Hulu Ro-
kan R. P. Yudantoro mengatakan bahwa 
pihaknya telah mempersiapkan program 
jangka panjang untuk mempertahankan 
produksi dan menahan laju penurunan 
minyak. 

Setidaknya akan ada 44 sumur 
pengembangan yang akan dilakukan 
pengeboran pada 2021 setelah Blok dia-
lihkan ke Pertamina. 

Selain itu, direncanakan adanya 40 
sumur pengembangan tambahan lain-
nya sesuai dengan diskusi bersama SKK 
Migas.

Chevron pun masih tetap diminta 
pemerintah untuk berperan aktif dalam 
proses transisi tersebut.

Alhasil, perusahaan itu menyepakati 
untuk tetap berinvestasi di Blok Rokan 
selama masa alih kelola berlangsung. 
Pada Desember 2020, Chevron pun 
memulai pengeboran pertama di Blok 
Rokan setelah 2 tahun.

Dalam perkembangan terbaru, Mana-
ger Corporate Communication Chevron 
Pacifi c Indonesia Sonitha Poernomo me-
nyatakan telah mulai membagikan data 
Blok Rokan kepada Pertamina. 

Sunitha menambahkan Chevron 
membagikan data tersebut kepada PT 
Pertamina Hulu Rokan (PHR) selaku 
operator Blok Rokan berikutnya agar 
proses transisi berjalan lancar.

”Kami berharap agar proses alih 
kelola Blok Rokan dapat menjadi salah 
satu poin rujukan bagi peralihan wila-
yah kerja migas lainnya di Indonesia,” 
katanya.

Sejak Agustus 2020 hingga Maret 
2021, Chevron tercatat telah menyerah-
kan seluruh data yang masuk di dalam 
termination checklist kepada SKK Migas. 

Data tersebut termasuk yang berkaitan 
dengan geologi dan geofi sika, perizin-
an, prosedur standar operasional (SOP), 
fasilitas produksi, pertanahan, kontrak 
barang dan jasa, sumber daya manusia, 
dan program pengembangan masyarakat.

Pada akhirnya, jejak Chevron di Blok 
Rokan yang penuh dengan sejarah itu 
hanya tersisa 4 bulan lagi. 

Selanjutnya, mampukah Pertamina 
meneruskan tongkat estafet yang telah 
dipegang Chevron selama hampir seabad 
itu dan menepati janji yang diberikan 
sebelumnya? Waktu yang akan menja-
wabnya. (Lucky L. Leatemia) 

 

“Kami berharap agar proses 
alih kelola Blok Rokan 
dapat menjadi salah satu 
poin rujukan bagi peralihan 
wilayah kerja migas lainnya 
di Indonesia.

  PEMANFAATAN FABA  

Regulasi Pendukung Dinanti
Bisnis, JAKARTA — Setelah 

pemerintah menghapuskan fl y 
ash and bottom ash atau FABA 
dari jenis limbah B3 melalui 
Peraturan Pemerintah No. 22 
Tahun 2021, perlu regulasi 
pendukung yang memudahkan 
pemanfaatan produk samping 
industri tersebut.

Peneliti FABA dan dosen 
Teknik Sipil Institut Teknologi 
10 November Surabaya Janu-
arti Jaya Ekaputri mengatakan 
pemerintah memang perlu 
hati-hati dalam menerbitkan 
peraturan terkait FABA. Na-
mun, regulasi itu pun harus 
dapat mempermudah peman-
faatannya.

“Pemerintah harus menge-
luarkan aturan yang mem-
permudah. Karena aturan-
nya sudah dirilis, jadi tolong 
dipermudah, jangan sampai 
kita kalah sama Vietnam,” 
katanya, akhir pekan lalu.

Dia menuturkan potensi 
pemanfaatan FABA cukup 
besar, termasuk sebagai ba-
han pengganti semen.

“Setiap satu ton semen yang 
dihasilkan menghasilkan satu 
ton CO2. Jadi, semakin sedikit 

semen yang digunakan, be-
ton yang digunakan semakin 
ramah terhadap lingkungan,” 
tuturnya.

Direktur Strategi Bisnis dan 
Pengembangan Usaha PT Se-
men Indonesia Tbk. Fadjar 
Judisiawan mengungkapkan 
saat ini industri masih me-
nunggu kejelasan kebijakan 
pemerintah tersebut.

Adapun, Semen Indonesia 
sudah memanfaatkan fl y ash 
yang selama ini diambil dari 
PLTU yang berada di sekitar 
wilayah pabrik.

Kris Pranoto, Manager En-
vironment PT Kaltim Prima 
Coal, menuturkan opsi peman-
faatan FABA merupakan pilih-
an terbaik dalam mengelola 
timbulan FABA, khususnya 
untuk lokasi yang jauh dari 
industri. 

“Pemanfaatan FABA sebagai 
penudung material PAF di 
tambang dapat menjadi solusi 
jangka panjang hingga akhir 
penutupan tambang,” kata dia.

Sementara itu, Wakil Presi-
den Direktur PT Adaro Power 
Dharma Djojonegoro menje-
laskan FABA banyak dipakai 

untuk material semen, bahan 
baku jalan, industri cat, dan 
lain-lain. Menurutnya, sudah 
banyak negara yang meman-
faatkan FABA.

“Korea Selatan nyaris semua 
FABA digunakan, sekitar 90% 
dimanfaatkan,” katanya. 

Anggota Komite Investasi 
Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (BKPM) Rizal Calvary 
Marimbo menilai dengan dike-
luarkannya FABA dari kategori 
B3, maka iklim investasi ke 
depan berpotensi makin baik.

Dia menambahkan FABA 
diharapkan menjadi bahan 
yang mudah diakses oleh 
industri pengolahan.

“Juklak dan juknis yang 
akan keluar diharapkan tidak 
memberatkan bagi investor 
yang ingin berinvestasi soal 
FABA,” kata dia.

Sebelumnya, Direktur Jen-
deral Pengelolaan Sampah, 
Limbah, dan Bahan Berbahaya 
dan Beracun (PSLB3) KLHK 
Rosa Vivien Ratnawati mene-
gaskan FABA sisa pembakaran 
dari PLTU tetap wajib dikelola 
secara ketat. (Denis R. Meilanova/

Lucky L. Leatemia)

  

Kas dan setara kas  160.429.159   124.471.073

Piutang pembiayaan konsumen -   
 setelah dikurangi cadangan kerugian   
 penurunan nilai sebesar Rp 20.905.756   
 dan Rp 10.033.004 pada tanggal   
 31 Desember 2020 dan 2019  1.210.755.566   1.615.781.862 

Piutang lain-lain  8.901.254   10.827.015 

Biaya dibayar dimuka  266.204   4.617.809 

Pajak dibayar dimuka  1.313.087   5.944 

Uang muka  2.104.135   15.610 

Aset tetap -    
 setelah dikurangi akumulasi penyusutan    
 sebesar Rp 27.852.092 pada tahun    
 2020 dan Rp 28.322.909  pada    
 tahun 2019  26.628.529   29.328.691 

Aset pajak tangguhan 2.509.760   6.401.548 

Aset hak guna  3.163.426  -   

Aset lain-lain  239.890   24.038.502 

TOTAL ASET  1.416.311.010   1.815.488.054 

PENDAPATAN  
 Pembiayaan konsumen  221.429.941   299.491.657 
 Denda keterlambatan  7.630.781   16.628.317 
 Administrasi  4.069.686   13.435.221 
 Denda pengakhiran kontrak  2.295.311   6.596.698 
 Bunga  5.794.577   2.273.688 
 Pendapatan lain-lain  3.097.625   2.519.713 
 Total Pendapatan  244.317.921   340.945.294 

BEBAN  
 Bunga dan provisi  144.298.464   160.560.099 
 Umum dan administrasi  32.738.146   51.963.236 
 Tenaga kerja  42.146.697   62.111.612 
 Kerugian penurunan nilai  
  Aset keuangan  22.935.015   7.868.007 
  Aset non-keuangan  1.856.620   25.182.560 
 Kerugian penjualan jaminan  
  yang dikuasakan kembali  6.408.882   2.923.272 
 Total Beban  250.383.824   310.608.786 
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 
 PENGHASILAN  (6.065.903 )  30.336.508 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN  
 Pajak kini  -     (7.103.280 )
 Pajak tangguhan  (4.150.872 )  (181.581 )
Total Beban Pajak  (4.150.872 )  (7.284.861 )
LABA (RUGI) NETO  (10.216.775 )  23.051.647 
LABA (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN  

 ke laba rugi  
 Rugi atas pengukuran kembali  
  liabilitas imbalan pasca kerja  (1.177.660 )  (577.311 )
 Pajak tangguhan terkait  259.085   144.328 

RUGI KOMPREHENSIF LAIN  (918.575 )  (432.983 )

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF             
 TAHUN BERJALAN (11.135.350 )  22.618.664 

LIABILITAS  

 Utang usaha  181.836   9.640.839 

 Utang pajak  423.619   2.917.578 

 Biaya masih harus dibayar  1.205.910  2.558.502 

 Utang bank  1.018.798.548  1.372.991.685 

 Liabilitas imbalan pasca kerja  4.214.434  4.050.111 

 Utang lain-lain  4.234.903  22.300.562 

TOTAL LIABILITAS  1.029.059.250   1.414.459.277 

EKUITAS    
Modal saham - nilai nominal    
 Rp 1.000.000 per saham     
 Modal dasar, ditempatkan dan    
  disetor - 100.000 saham  100.000.000   100.000.000 

Akumulasi pengukuran kembali    
 liabilitas imbalan pasca kerja  (2.874.168 )  (1.955.593 )
Saldo laba  290.125.928   302.984.370 

TOTAL EKUITAS  387.251.760   401.028.777

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.416.311.010   1.815.488.054 

Saldo per 1 Januari  2019  100.000.000   (1.522.610 )  279.932.723  378.410.113 
Rugi komprehensif lain                     -   (432.983 )   -  (432.983 )
Laba tahun berjalan                      -   -  23.051.647  23.051.647 
Saldo per 31 Desember 2019  100.000.000   (1.955.593 )  302.984.370  401.028.777 
Pengaruh adopsi standar baru                       -   -  (2.641.666 ) (2.641.666 )
Saldo 1 Januari 2020 (setelah penyesuaian)  100.000.000   (1.955.593 )  300.342.704  398.387.111
Rugi komprehensif lain                       -   (918.575 )   -  (918.575 )
Rugi tahun berjalan                       -  -  (10.216.775 ) (10.216.775 )
Saldo per 31 Desember 2020  100.000.000   (2.874.168 )  290.125.929  387.251.761

Akumulasi pengukuran 
kembali liabilitas imbalan 

pasca kerja
Total EkuitasModal Saham Saldo Laba

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

( Dalam ribuan Rupiah, kecuali nilai nominal per saham )

LAPORAN LABA (RUGI) DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
( Dalam ribuan Rupiah )

31 DES 201931 DES 202031 DES 201931 DES 202031 DES 201931 DES 2020ASET LIABILITAS DAN EKUITAS

)

Catatan
1. Informasi laporan keuangan di atas untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal  31  Desember 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
(KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (anggota Crowe 
Global), dengan Partner   penanggungjawab  adalah Tjiong Eng Pin dalam  
laporannya  tanggal 29 Maret 2021 yang telah memberikan opini  wajar,  
dalam  semua  hal  yang  material, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia.

2. Informasi  tertentu  seperti  catatan  atas  laporan  keuangan  tidak   termasuk  
dalam informasi yang disajikan di atas.

Semarang, 29 Maret 2021
PT. MULTINDO AUTO FINANCE

Direksi

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

( Dalam ribuan Rupiah )

I N D U S T R I
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“Pembicaraan yang 
berlangsung belum 
menyentuh substansi.

  PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA  

PEBISNIS MINTA FLEKSIBILITAS
Bisnis, JAKARTA — Belum pulihnya kondisi perusahaan-perusahaan Indonesia akibat pandemi Covid-

19 menjadi pertimbangan utama pebisnis dalam meminta fl eksibilitas pembayaran tunjangan hari raya 
atau THR pada momen Idulfi tri tahun ini.

Rahmad Fauzan
rahmad.fauzan@bisnis.com

K
etua Umum Asosiasi 
Pengusaha Indone-
sia (Apindo) Ha-
riyadi Sukamdani 
mengatakan tingkat 
kemampuan perusa-

haan-perusahaan di Indonesia dalam 
memberikan THR pada tahun ini 
tidak jauh berbeda dibandingkan 
dengan 2020.

Menurutnya, larangan mudik 
yang dikeluarkan oleh pemerintah 
menjadi penyebab utama dunia 
usaha kembali tertekan pada Idul-
fi tri tahun ini.

“Momentum lebaran untuk 
masyarakat agar bisa spending 
sudah dipastikan hilang dengan 
adanya pelarangan mudik,” ujar 
Hariyadi ketika dihubungi, Ming-
gu (28/3).

Selain itu, lanjutnya, terdapat 
sejumlah sektor industri yang be-
lum pulih sejak tahun lalu, a.l. 
sektor transportasi darat, pariwisata, 
tekstil, dan ritel.

Kondisi tersebut sesuai dengan 
data terakhir industri manufaktur 
dari Kementerian Perindustrian. 
Hanya tiga sektor industri yang 
berhasil mencatatkan pertumbuh-
an positif sampai dengan kuartal 
III/2020.

Terkait dengan kondisi tersebut, 
Hariyadi mengatakan perusahaan 
menginginkan adanya fl eksibili-
tas dalam menjalankan kewajiban 
pembayaran THR tahun ini. Salah 
satunya dengan mendapatkan ke-

leluasaan untuk melakukan pem-
bahasan secara bipartit.

Dia menilai pemerintah perlu 
mengeluarkan surat edaran un-
tuk mengakomodasi hal tersebut 
agar perusahaan yang belum pulih 
bisa melakukan pengajuan untuk 
mencicil THR melalui perundingan 
secara bipartit.

Namun, lanjutnya, bagi peru-
sahaan yang sudah mengalami 
pemulihan dari dampak pandemi 
Covid-19, tidak akan mengajukan 
pencicilan dalam membayarkan 
kewajiban THR.

“Jadi, masih diperlukan su-
rat edaran seperti tahun lalu,” 
ujarnya.

Di sisi lain, pemerintah diminta 
melakukan pengawasan ketat terkait 
pembayaran THR agar tidak lagi 
diselimuti oleh laporan pengaduan 
pelanggaran.

Berdasarkan data Posko peng-
aduan THR Kementerian Ketena-
gakerjaan, tercatat sebanyak 336 
perusahaan diadukan oleh 453 peng-
aduan yang berasal dari pekerja/
buruh pada 2020. Perusahaan-per-
usahaan tersebut dilaporkan karena 
dianggap melakukan pelanggaran 
pembayaran THR.

Dari 453 pengaduan pembayar-
an THR tersebut, sebanyak 146 
pengaduan akibat THR belum 
dibayarkan, tiga pengaduan THR 
belum disepakati, 78 pengaduan 
akibat THR terlambat bayar, dan 
226 pengaduan akibat THR tidak 

dibayarkan.

BUTUH PENGAWASAN
Sekretaris Jenderal Organisasi 

Pekerja Seluruh Indonesia (OPSI) 
Timboel Siregar menilai kurang 
baiknya pengawasan pembayaran 
THR oleh pemerintah tahun lalu 
disebabkan oleh tidak terjadinya 
diseminasi data terkait kepada 
masyarakat.

“Pemerintah harus mengumum-
kan laporan-laporan tersebut kepada 
publik sehingga bisa dikawal secara 
bersama-sama,” ujarnya.

Selain melakukan pengawasan, 
jelasnya, pemerintah mesti berge-
rak langsung untuk mencari tahu 
data mengenai tingkat kepatuhan 
pembayaran THR langsung ke per-
usahaan-perusahaan.

Adapun, baik pemerintah, peng-
usaha, maupun serikat pekerja 
yang terlibat dalam pembahasan 
di Dewan Pengupahan Nasional 

(Depenas) belum menemukan for-
mula terkait dengan pembagian 
THR tahun ini.

“Antara Dewan Pengupahan Nasi-
onal, Kementerian Ketenagakerjaan, 
perusahaan, dan serikat pekerja 
sudah melakukan pembicaraan. 
Pembicaraan yang berlangsung be-
lum menyentuh substansi,” ujar 
Wakil Ketua Depenas Adi Mahfudi 
kepada Bisnis.

Pembahasan yang sedang berlang-
sung, sambungnya, masih memba-
has perihal program kerja secara 
keseluruhan, di mana salah satu 
poin penting yang turut dibahas di 
dalamnya adalah pembayaran THR.

Kendati demikian, Adi mengata-
kan sampai dengan saat ini dewan 
pengupahan menilai kondisi per-
usahaan di Tanah Air menjelang 
lebaran hari raya Idulfi tri kurang 
lebih sama seperti tahun lalu.

Terpisah, Direktur Eksekutif Next 
Policy Fithra Faisal Hastiadi menilai 
pemerintah perlu turun tangan 
mengisi celah ketidakmampuan 
bagi sektor-sektor industri yang 
bermasalah dalam hal pembayaran 
THR tahun ini.

Salah satu opsinya ujar Fithra, 
adalah memberikan subsidi bagi 
perusahaan yang tidak mampu 
membayar penuh. Subsidi peme-
rintah disebut akan menjadi win-
win solution bagi perusahaan dan 
pekerja mengingat kemampuan 
bayar tiap-tiap perusahaan tidak 
bisa dipukul rata. 

Agritech Perlu 
Kolaborasi

Bisnis, JAKARTA — Peru-
sahaan rintisan di bidang ag-
ribisnis atau agritech dinilai 
perlu melakukan kolaborasi 
dengan pemain di sektor lain 
untuk memperluas layanan 
pada Ramadan tahun ini.

Bendahara Amvesindo Ed-
ward Ismawan Chamdani 
mengatakan langkah terse-
but dapat menjadi antisipasi 
kesiapan stok saat Ramadan 
dan Lebaran tahun ini.

Menurutnya, para pema-
in perlu jeli melihat data 
konsumsi, data musiman, 
pergerakan harga, dan kon-
disi pasokan dari petani. 

“Data memegang peranan 
penting dalam membaca 
sebuah tren atau fenomena 
di era digital,” katanya ke-
pada Bisnis, Sabtu (27/3).

Sementara itu, Ketua 
Umum Asosiasi Startup Tek-
nologi Indonesia (Atsindo) 
Handito Joewono menilai 
perusahaan agritech perlu 
membantu distribusi hasil 
panen para petani agar ce-
pat terserap dan membantu 
siklus tanam mereka agar 
tidak berhenti.

Dia pun menyarankan 
startup agritech untuk serius 
melirik pasar luar negeri. 
Hal itu untuk mengantisipasi 
belum kuatnya permintaan 
dari dalam negeri.

 “Saat Ramadan ini yang 
terjadi bukan penurunan, 
tetapi permintaan yang be-
lum naik signifi kan,” tutur-
nya kepada Bisnis, Minggu 
(28/3).

Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS), eks-
por sektor pertanian pada 
periode Januari 2021—Feb-
ruari 2021 tumbuh US$0,65 
miliar atau 8,81% (yoy). 
(Akbar Evandio)

I N D U S T R I
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  PROGRAM PETANI MILENIAL  

INOVASI MENGUBAH WAJAH PETANI
Urbanisasi anak muda, dan regenerasi petani di Jawa Barat sudah dalam tahap mengkhawatirkan. Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat merilis Program Petani Milenial untuk menjawab persoalan ini.

redaksi@bisnis.com

B
rainy Briliany, 22 
tahun, sudah bebe-
rapa tahun terakhir 
menggeluti profesi 
sebagai petani. 
Bersama dengan 

rekan-rekannya, dia tergabug 
dalam sebuah kelompok tani 
di Desa Cikembar Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat.

Kelompok tersebut sukses 
membudidayakan burung 
puyuh. Sebanyak 2.000 ekor 
burung puyuh kini berhasil 
diternakkan dan telah berhasil 
mendatangkan keuntungan.

Dari peternakan burung pu-
yuh itu, Brainy mengaku bisa 
mendapatkan penghasilan kotor 
Rp300.000 per hari. Dia lantas 
berkeinginan untuk mengem-
bangkan peternakan puyuh, 
tetapi keterbatasan modal 
pribadi maupun kelompok jadi 
kendala.

Di tengah berpikir keras 
mendatangkan modal usaha, 
kabar baik menghampiri saat 
dia mendapatkan informasi dari 
grup Whatsapp tentang Pro-
gram Petani Milenial Juara dari 
Pemda Provinsi Jawa Barat.

“Saya tertarik lalu membuka 
website dan baca-baca. Ternyata 
sangat sesuai dengan passion 
saya. Saya kan sudah jalan 
dengan peternakan puyuh, jadi-
nya langsung daftar,” ujarnya.

Dia tertarik dengan Petani 
Milenial karena merasa prihatin 
dengan semakin berkurangnya 
anak muda yang terjun dalam 
bidang pertanian dan peterna-

kan.
“Jika ada bantuan, saya ingin 

menambah bibit puyuh agar 
tentunya menambah pengha-
silan. Kalau 2.000 ekor, butuh 
bantuan sekitar Rp50 juta. Jika 
dihitung, 1.000 ekor puyuh 
mampu memberikan pengha-
silan Rp2 juta per bulan, jadi 
tinggal dikalikan saja,” katanya.

Anak muda seperti Brainy 
diincar Pemerintah Provinsi 
Jawa Barat agar bisa bergabung 
dalam Program Petani Milenial 
yang diluncurkan Gubernur 
Jawa Barat Ridwan Kamil di 
Bandung Barat, Jumat (26/3).

Sebanyak 2.204 petani muda 
resmi bergabung dalam pro-
gram tersebut. Petani milenial 
itu nantinya akan memilih 
jenis pertanian yang diminati-
nya termasuk bidang perikanan 
dan peternakan di mana skema 
lahan, off-taker hingga pem-
biayaan difasilitasi oleh Peme-
rintah Provinsi Jawa Barat dan 
stakeholder terkait.

Petani Milenial dinilai menja-
di jawaban persoalan klasik di 
bidang pertanian. Ridwan Ka-
mil mencatat berdasarkan hasil 
survei pertanian antar sensus 
(sutas) 2018 yang dilakukan 
Badan Pusat Statistik, jum-
lah petani di Jabar mencapai 
3.250.825 orang. 

Dari jumlah tersebut, petani 
yang berusia 25—44 tahun ha-
nya 945.574 orang atau 29%. 
Kondisi tersebut tentu membe-
rikan efek domino bagi sektor 
pertanian di Jabar. 

Selain regenerasi, program 
Petani Milenial bertujuan untuk 
menekan urbanisasi. Saat ini, 
mayoritas generasi milenial me-
milih berkarier di perkotaan.

“Covid-19 mengajarkan yang 
paling nyaman itu adalah ting-
gal di perdesaan tapi rezekinya 
perkotaan dan bisnis mendunia 
lewat digital,” tuturnya. 

Kepala Biro Perekonomian Set-
da Jabar Benny Bachtiar menga-
takan selain untuk menarik mi-
nat generasi milenial, program 
ini juga bertujuan menumbuh 
kembangkan kewirausahaan 
muda pertanian di Jabar. 

“Kami ingin menciptakan 
pertanian maju, mandiri, dan 
modern. Kemudian, program 
tersebut diharapkan dapat me-
ngurangi masalah penganggur-
an sekaligus mengubah wajah 
pertanian menjadi pertanian 
modern dan berbasis teknolo-
gi,” katanya.

Sejumlah bantuan pun akan 
diberikan Pemda Provinsi Jabar 
dalam program Petani Milenial 
Juara. 

Pertama adalah peminjaman 
lahan garapan seluas 2.000 
meter persegi selama kurun 
waktu dua tahun. Lalu bantuan 
permodalan lewat skema Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) pun akan 
diberikan. Termasuk pendam-
pingan penanaman dari para 
penyuluh pertanian di lapangan. 

Pemerintah provinsi juga me-
nyeleksi secara ketat puluhan 
off-taker atau pembeli. Deng-
an begitu, petani muda dapat 

berkolaborasi dengan off-taker 
mengenai komoditas apa yang 
mesti dihasilkan. 

“Sudah dijamin pasarnya 
karena sudah ada perjanjian 
kerja sama antara pelaku usaha 
sehingga komoditas akan dise-
suaikan dengan permintaan,” 
katanya. 

Gubernur Jabar Ridwan Ka-
mil menargetkan 5.000 milenial 
tergabung dalam program terse-
but. Sejauh ini milenial paling 
banyak mendaftar berasal dari 
kawasan Bandung Raya seper-
ti Kota Bandung, Kabupaten 
Bandung, Kabupaten Bandung 
Barat, serta Kabupaten Sume-
dang dan Garut. 

Profi l para pendaftar sekitar 
45% berusia 20—24 tahun dan 
28% berusia 25—29 tahun. 
Pendaftar didominasi laki-laki 
sekitar 87% sedangkan perem-
puan 13%.  

REGENERASI PETANI
Rektor Institut Pertanian Bo-

gor (IPB) University Arif Satria 
menilai program Petani Milenial 
yang digagas Pemda Provinsi 
Jabar dapat meregenerasi petani 
di Indonesia, khususnya Jabar. 

“Karena bisa menyediakan 
lahan, menyediakan modal, 
menyediakan teknologi, dan 
juga menyediakan pasar, jadi 
sebuah kerangka yang kompre-
hensif sekali,” imbuhnya.

Guna menopang program ini, 
Arif memastikan IPB University 
dan Pemprov Jawa Barat akan 
intens mengembangkan tekno-

logi pertanian terutama 
pengembangan aspek 
teknologi. 

“Kita menyediakan 
petani milenial yang 
ada di IPB University 
melalui para maha-
siswa, lulusan-lulusan 
baru, dan juga banyak 
sekali petani-petani 
yang sudah berkem-
bang yang kita dorong 

dengan program-program IPB 
University,” ucapnya. 

Selain itu, IPB University juga 
terus mengembangkan inovasi-
inovasi yang dapat diaplikasikan 
untuk skala kecil, karena para 
petani milenial ini masuk dalam 
petani skala kecil atau petani-
petani baru. ”Untuk teknologi 
inovasi kita sudah mengem-
bangkan teknologi yang berbasis 
4.0 yang bisa diaplikasikan di 
Jawa Barat, untuk mendukung 
efi siensi,” tuturnya. 

Kepala Kantor Perwakilan 
Bank Indonesia Jawa Barat 
Herawanto mengatakan usia 
petani Jawa Barat sudah ber-
tahun-tahun masih didominasi 
generasi tua, padahal sektor ini 
menduduki posisi strategis dari 
sisi ekonomi maupun urusan 
ketahanan pangan. 

“Penting menggalang generasi 
milenial di sektor pertanian,” 
katanya.

Herawanto memaparkan Bank 
Indonesia turut terlibat dalam 
Program Petani Milenial dengan 
menyusun sejumlah langkah 
dan rekomendasi strategis agar 
kaum milenial tertarik terjun 
menggeluti sektor pertanian. 

Antara lain pemanfaatan 
teknologi, highly productive far-
ming, mengedepankan riset dan 
intensifi kasi pertanian.

Gubernur Jabar Ridwan 
Kamil berharap program ini 
tak hanya menjadi gerakan di 
level provinsi, tetapi juga di 
kota/kabupaten. Dia memasti-
kan kesuksesan petani milenial 
tahap satu ini akan diperluas 
di berbagai daerah.

“Jadi kami mengajak anak-
anak muda enggak usah ke 
kota lagi, tinggal saja di desa, 
rezeki kota, bisnis mendunia. 
Karena Covid mengajarkan 
hanya ekonomi pertanian dan 
pangan inilah yang bertahan, 
tapi syaratnya harus 4.0 karena 
kita generasi baru,” katanya. 
(k57) 

Foto-foto: Bisnis

Bisnis/Ilyas

Sektor pertanian butuh sentuhan anak muda atau milenial karena dinilai 
menjadi jawaban persoalan klasik di bidang pertanian. Berdasarkan hasil 
survei pertanian antar sensus (sutas) 2018 BPS menunjukkan petani di 
Jabar mencapai 3,2 juta orang di mana petani berusia 25—44 tahun 
hanya 945.574 orang atau 29%. 
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  PEMULIHAN EKONOMI JABAR  

TINGGAL DI DESA, REJEKI KOTA
 Di kawasan Maribaya, Bandung Barat 

yang sejuk program Petani Milenial yang 
digagas Gubernur Jawa Barat Ridwan 
Kamil resmi diluncurkan, Jumat (26/3).

Ditargetkan sebanyak 5000 peserta de ngan 
batasan usia 19—23 tahun akan bergabung 
dalam program ini secara bertahap hingga 
2023 mendatang.

Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil 
mengatakan program ini diharapkan bisa 
menahan laju urbanisasi, dengan tagline 
tinggal di desa, rejeki kota, bisnis mendunia 
diharapkan bisa memberikan kesempatan 
kerja pada anak muda korban PHK di masa 
pandemi, atau mereka yang baru lulus dari 
perguruan tinggi untuk turut berkontribusi 
memajukan perekonomian desa.

Kang Emil --sapaan Ridwan Kamil-- 
menga takan, sejumlah bantuan akan 
diberikan Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat dalam program tersebut. Mulai dari 
peminjaman lahan, permudah akses bank, 
sampai mencarikan offtaker atau pembeli. 

“Semua ekosistem yang akan membuat 
petani milenial berhasil, hadir hari ini. 

Mulai dari pembelinya, penyedia lahan, 
yang memberi modal hingga komitmen 
perguruan tinggi yang mengembangkan 
teknologi pertanian,” katanya.

Program inovatif Jabar ini juga bertujuan 
untuk mengurangi pengang guran, khu-
susnya pascapandemi COVID-19. Selain 
itu, program tersebut dapat memperkuat 
ketahanan pangan di Jabar. Apalagi, 
pangan menjadi sektor yang tangguh 
meski dihantam pandemi.

“Jadi tujuan paling dekatnya adalah pe-
ngurangan pengangguran pasca-COVID-19. 
Dipilihnya pertanian karena hasil penelitian, 
selama COVID-19 yang tidak terpengaruh, 
salah satunya adalah pangan atau pertanian. 
COVID-19 mengajarkan yang paling nyaman 
itu adalah tinggal di pedesaan tapi rezekinya 
perkotaan dan bisnis mendunia lewat 
digital,” tuturnya. 

Kick-off Petani Milenial berlangsung di 
sejumlah daerah yang terhubung secara 
daring. Kang Emil berharap program 
ini tak hanya menjadi gerakan di level 
provinsi, tetapi juga di kota/ kabupaten. Ia 
memastikan kesuksesan petani milenial di 
tahap satu ini akan diperluas di berbagai 
daerah.

“Ini akan jadi fokus sampai akhir masa 
jabatan saya bahwa program food security 
ini harus jadi unggulan. Mudah-mudahan 
dengan program ini juga kita bisa mandiri 
pangan, tidak usah impor,” ucapnya. 

Menurutnya anak muda saat ini tidak 
senang kembali dan mencari penghidupan 
di desa. “Krisis petani, 75% petani itu 
usia nya di atas 45 tahun. Anak-anak tidak 
bangga jadi petani, kebanyakan hijrah ke 
kota mencari bidang yang sebenarnya ada 
di depan mata,” ujarnya.

Program ini juga akan menggenjot para 
petani muda mengedepankan teknologi 
dalam mengelola produk pertanian. “Saya 
ingin lihat drone terbang bawa pupuk 
cair disemprot,” ujarnya. Inovatif! (Adv)

Istimewa

F O K U S  D A E R A H
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  PROPERTI DI KORIDOR TOL  

JMRB Fokus di 3 Ruas
Bisnis, JAKARTA — PT Ja-

samarga Related Business, salah 
satu anak usaha PT Jasa Marga 
(Persero) Tbk., menyusun  ren-
cana pengembangan kawasan di 
koridor jalan tol di tiga ruas tol. 

Ketiga ruas jalan tol itu adalah 
Jakarta–Cikampek Selatan, Ja-
lan Tol Jakarta Outer Ring Road 
(JORR) dan Jagorawi. 

Direktur Utama PT Jasamarga 
Related Business (JMRB) Cahyo 
Satrio Prakoso mengatakan bahwa 
sangat serius membangun lini 
bisnis pengembangan kawasan di 
koridor jalan tol atau toll corridor 
development (TCD). 

Saat ini, PT Jasa Marga Tbk. dan 
kelompok usahanya mengelola 
konsesi jalan tol sekitar 1.500 
km di seluruh Indonesia. 

“Selain pengembangan TCD, PT 
JMRB sudah manfaatkan koridor 
jalan tol untuk peluang bisnis di 
antaranya adalah sarana media 
periklanan dan utilitas seperti fi ber 
optic, pipa minyak, pipa gas, serta 
pengelolaan dan pengembangan 
rest area dalam rangka pemenuhan 
standar pelayanan minimum,” 
jelasnya, Jumat (26/3). 

Menurutnya, potensi yang dimi-
liki Jalan Tol Jakarta–Cikampek 
Selatan sangat besar, karena men-
jadi pelengkap bagi ruas-ruas 
existing seperti Ruas Purbaleunyi, 
Jakarta–Cikampek, dan JORR. 

Di koridor Jakarta-Cikampek 
Selatan, JMRB berencana me-
ngembangkan kawasan industri 
yang mengombinasikan sejumlah 
properti antara kawasan komer-

sial dan logistik di Jalan Tol 
tersebut. 

Khusus di ruas jalan tol JORR, 
dia tengah mendalami perenca-
naan pengembangan kawasan 
mixed use development yang me-
madukan residensial, perkantoran, 
dan retail dalam satu lokasi yang 
terintegrasi.

Cahyo melanjutkan JMRB te-
ngah menjajaki pengembangan 
transit oriented development (TOD) 
Taman Mini di koridor Jalan Tol 
Jagorawi, dengan mengusung 
konsep transit hub development. 
Konsep itu memadukan pengem-
bangan transportation hub dari 
berbagai moda transportasi yang 
terintegrasi dengan area komer-
sial seperti hotel, perkantoran, 
dan retail. 

Dia mengemukakan makin lu-
asnya lini bisnis yang dikelola 
JMRB merupakan proses dan 
upaya untuk menjadi perusahaan 
publik. 

JMRB, lanjutnya, juga senan-
tiasa membuka peluang kerja 
sama dengan mitra strategis dan 
memaksimalkan potensinya dari 
sisi SDM seiring dengan diperca-
yanya JMRB sebagai salah satu 
core business Jasa Marga. 

Belum lama ini, JMRB me-
nandatangani kerja sama dengan 
Triniti Land melalui PT Perintis 
Triniti Tbk. 

Dalam perjanjian itu, kedua belah 
pihak berencana untuk melakukan 
kerja sama terkait dengan pengem-
bangan properti di kawasan koridor 
jalan tol. (M. Syahran W. Lubis)

  LARANGAN MUDIK LEBARAN 2021  

PUKULAN BAGI PENGUSAHA BUS
Pemerintah akhirnya melarang lagi aktivitas mudik Lebaran tahun ini demi menekan penyebaran virus corona. Pukulan telak kedua 

bagi pengusaha transportasi berbasis jalan raya.

Rahmi Yati & Hendra Wibawa
redaksi@bisnis.com

L
arangan mudik 
Lebaran 2021 yang 
diumumkan Menteri 
Koordinator Bidang 
Pembangunan Ma-
nusia dan Kebuda-

yaan Muhadjir Effendy pada 
Jumat (26/3) menjadi berita 
buruk bagi perusahaan otobus 
(PO). 

Keputusan yang diambil 
berdasarkan hasil rapat para 
menteri tersebut menetapkan 
larangan tradisi pulang ke 
kampung halaman pada 6-17 
Mei 2021. Kebijakan itu seperti 
mengulang larangan yang sama 
pada Lebaran tahun lalu yang 
memberlakukan penindakan 
bagi pemudik yang bepergian 
pada 7-31 Mei 2020.

Ketua Angkutan Penumpang 
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) 
Organda Kurnia Lesani Adnan 
mengatakan keputusan mela-
rang mudik Lebaran 2021 bakal 
merugikan seluruh PO. Namun, 
Kurnia enggan menyebutkan 
kerugian yang akan diterima 
pengusaha angkutan umum 
berbasis jalan raya. 

“Kita tidak bijak membahas 
kerugian secara angka, jelas 
kalau kami tidak beroperasi 
berarti pendapatan nol,” katanya 
kepada Bisnis, Jumat (26/3).

Berdasarkan data Kementeri-
an Perhubungan, pada Lebaran 
2020, jumlah penumpang ang-
kutan umum menurun drastis 
mencapai 99% dibandingkan 
dengan periode Lebaran 2019.

Penurunan paling banyak 
terjadi pada angkutan umum 
berbasis jalan sebanyak 99,45% 
menjadi hanya 24.530 penum-
pang saja pada periode mudik 
dan balik Lebaran 2020.

Dia melanjutkan larangan 
mudik Lebaran akan berdam-
pak psikologis terhadap insan 
transportasi. Kurnia yang juga 
pemilik PO SAN menambahkan 
pemerintah mesti mempertim-
bangkan hal tersebut. 

Seharusnya, pemerintah men-
dorong masyarakat naik kenda-
raan umum dengan adanya uji 
screening yang lebih murah dan 
terjamin yakni menggunakan 
metode Genose di terminal bus 
selama periode mudik Lebaran 
2021. Namun, Kurnia menegas-
kan operator bus tetap mendu-
kung dengan aturan pemerintah 
yang melarang mudik tahun 
ini. Dia juga meminta peme-

rintah tak tebang pilih dalam 
implementasi larangan mudik 
Lebaran.

Dalam kebijakan larangan 
mudik pada 2021, dia meminta 
pemerintah tegas dalam pene-
gakan hukum dan pengawasan 
di larangan. 

Berkaca pada tahun lalu,  
pengawasan larangan mudik 
pemerintah di lapangan sangat 
lemah terutama menindak ope-
rator angkutan ilegal.

“[Pertanyaan kami] 
bagaimana dengan 
angkutan ilegal yang 
sudah masif berkeliar-
an menggantikan kami 
akibat tidak tegasnya 
pemerintah dalam 
penegakan hukum 
saat Lebaran 2020?” 
ujarnya.

Sekretaris Jenderal 
DPP Organda Ateng 
Haryono menambah-
kan keputusan sulit itu 
perlu disertai dengan 
tindakan tegas terha-
dap pelanggar larangan 
mudik Lebaran. 

Pemerintah, tekan-
nya, harus menyiap-
kan skenario penga-
wasan, penegakan, dan 
penerapan sanksi yang 
tegas bagi pelanggar 
aturan larangan mudik 
Lebaran tahun ini. Dia 
memprediksi larangan 
mudik Lebaran 2021 
tak akan efektif jika 
angkutan ilegal masih 
dibiarkan beroperasi 
seperti tahun lalu. 

Dia juga berharap 
pemerintah membe-
rikan insentif kepada 
pengusaha bus. 

“Tolong perhatikan 
kesejahteraan pekerja 
angkutan resmi. Jang-
an korbankan pekerja 
kami. Kami berharap 
pemerintah memberi 
solusi,” kata Ateng.

Ketua Bidang Ad-
vokasi dan Kemasya-
rakatan Masyarakat 
Transportasi Indonesia 
(MTI) Djoko Setijo-
warno menyatakan 
operator angkutan 
umum berbasis jalan 
masih merasakan 
ketimpangan perlakuan 
pada masa pandemi 

Covid-19. 
Dia mencontohkan dukungan 

kepada pengemudi ojek daring 
sangat besar daripada pengemu-
di angkutan umum. Hal itu, 
tampak dari bentuk bantuan 
dan insentif yang lebih banyak 
disalurkan kepada pengemudi 
daring seperti bantuan sosi-
al hingga prioritas vaksinasi 
Covid-19. “Yang marak divaksin 
pengemudi ojol [ojek online], 
sopir bus gimana? Realitasnya 

memang diskriminatif,” ujarnya.

SYARAT PERJALANAN 
Sementara itu, juru bicara Kemen-

terian Perhubungan Adita Irawati 
menyatakan Kemenhub tengah 
menyusun pengaturan transportasi 
umum dan syarat perjalanan sela-
ma mudik Lebaran 2021. 

“Dalam pengaturan dan peng-
awasan di lapangan, Kemenhub 
berkoordinasi intens dengan 
Polri,” ujarnya.

Hal senada disampaikan 
Dirjen Perhubungan Darat Ke-
menhub Budi Setiyadi. Mantan 
pejabat di Korps Lalu Lintas 
Kepolisian RI itu menyatakan 
secara teknis bagi masyarakat 
yang nekat mudik baik dengan 
kendaraan pribadi maupun bus 
akan diminta untuk kembali ke 
tujuan asal. Surat edaran terkait 
dengan sanksi mudik Lebaran 
2021 sedang disiapkan Kemen-
hub. (Anitana W. Puspa) 

Direksi PT Bank BTPN Syariah Tbk, berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta Selatan 
(”Perseroan”), dengan ini mengundang para Pemegang Saham Perseroan untuk menghadiri Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (”Rapat”), yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Rabu / 21 April 2021
Waktu  : 10.00 WIB - selesai
Tempat  :  Menara BTPN, Lantai 27, CBD Mega Kuningan,
  Jl. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6, Jakarta 12950

Mata Acara dan Penjelasan Mata Acara Rapat
1. Pengesahan dan Persetujuan Laporan Keuangan, Laporan Tahunan dan Laporan 

Keberlanjutan yang telah ditelaah oleh Dewan Komisaris tahun buku 2020, termasuk 
namun tidak terbatas pada :

 a. Pengesahan Laporan Keuangan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal             
31 Desember 2020;

 b. Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020; dan

 c. Pelunasan dan Pembebasan Tanggung Jawab (Volledig Acquit et Decharge) untuk 
Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah Perseroan atas tindakan 
pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan dalam dan selama tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Penjelasan:
Sehubungan dengan Pasal 9 ayat 4 Anggaran Dasar Perseroan; Pasal 66, 67, 68 dan Pasal 69 
Undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT-2007”).
Berdasarkan hal tersebut diatas Perseroan akan mengusulkan kepada Rapat untuk : 
(i) Menyetujui Laporan Tahunan yang telah ditelaah oleh Dewan Komisaris, serta Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020, yang termuat dalam buku Laporan Tahunan 2020 dan Laporan 
Keberlanjutan 2020, (ii) mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diperiksa atau diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Sidharta Widjaja dan Rekan (

), yang termuat 
dalam buku Laporan Tahunan 2020 dan (iii) memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya ( ) kepada para anggota Direksi Perseroan yang 
menjabat dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, mengenai tindakan 
pengurusan, dan kepada para anggota Dewan Komisaris dan para anggota Dewan Pengawas 
Syariah mengenai tindakan pengawasan yang telah dilakukan mereka masing-masing selama 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, sepanjang tindakan tersebut tercermin 
dalam Laporan Tahunan, Laporan Keberlanjutan dan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun 
buku yang berakhir pada 31 Desember 2020, kecuali perbuatan penipuan, penggelapan dan 
tindak pidana lainnya.

2. Penetapan penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020;
Penjelasan:
Sehubungan dengan Pasal 24 Anggaran Dasar Perseroan Jo Pasal 71 UUPT-2007.
Berdasarkan hal tersebut diatas Perseroan akan mengusulkan kepada Rapat untuk menyetujui 
penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan termasuk penentuan jumlah penyisihan untuk 
cadangan diputuskan oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

3. Perubahan susunan anggota Direksi Perseroan;
Penjelasan:
Sehubungan dengan Pasal 9 ayat 4 (d) Anggaran Dasar Perseroan; Pasal 94 Jo Pasal 111 
UUPT-2007; Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan 

Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah; Pasal 3 Jo Pasal 
7 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“POJK”) Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik; Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
39/SEOJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan bagi Calon Pemegang Saham 
Pengendali, Calon Anggota Direksi dan Calon Anggota Dewan Komisaris Bank; Rekomendasi 
Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan; dan Salinan Keputusan Dewan Komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) tentang Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Dwiyono 
Bayu Winantio sebagai Calon Direktur Perseroan;
Berdasarkan hal tersebut diatas, Perseroan akan mengusulkan kepada Rapat untuk 
(i) mengangkat kembali Sdr. Dwiyono Bayu Winantio sebagai anggota Direksi Perseroan dengan 
ketentuan masa jabatan yang bersangkutan adalah sama dengan sisa masa jabatan anggota 
Direksi lain yang menjabat yaitu sampai dengan penutupan Rapat yang akan diadakan dalam 
tahun 2023 dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk memberhentikan 
sewaktu-waktu sebelum berakhirnya masa jabatan tersebut.

Dengan adanya pengangkatan tersebut, maka susunan anggota Direksi, Dewan Komisaris 
dan Dewan Pengawas Syariah Perseroan sebagai berikut:

Direksi:
Direktur Utama  : Hadi Wibowo
Direktur  : Gatot Adhi Prasetyo
Direktur Kepatuhan : Arief Ismail
Direktur : Fachmy Achmad
Direktur  : Dwiyono Bayu Winantio

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama / Independen : Kemal Azis Stamboel
Komisaris Independen : Dewie Pelitawati
Komisaris : Mahdi Syahbuddin
Komisaris  : Yenny Lim

Dewan Pengawas Syariah:
Ketua Dewan Pengawas Syariah : H. Ikhwan Abidin, MA
Anggota Dewan Pengawas Syariah : H. Muhamad Faiz, MA

Dengan demikian Rapat menegaskan keputusan yang diambil dalam RUPST 2020 berkenaan 
dengan Susunan Anggota Direksi Perseroan.
(ii) Memberikan kewenangan kepada Direksi dengan hak subsititusi untuk melakukan segala 
tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara ketiga sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, termasuk untuk menyatakannya dalam Akta Notaris tersendiri dan memberitahukan 
perubahan susunan anggota Direksi Perseroan kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia serta instansi terkait lainnya sesuai ketentuan yang berlaku.

4. Penetapan mengenai besarnya remunerasi bagi para anggota Direksi, Dewan Komisaris, 
dan Dewan Pengawas Syariah Perseroan tahun 2021;
Penjelasan:
Sehubungan dengan Pasal 9 ayat 4 huruf (e) Anggaran Dasar Perseroan Pasal 14 ayat 5 
Anggaran Dasar Perseroan;  Pasal 17 ayat 7 Anggaran Dasar Perseroan; POJK Nomor 59/
POJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah; POJK Nomor 30/POJK.04/2017 tentang Pembelian kembali 
saham yang dikeluarkan oleh Perusahaan Terbuka; Pasal 96 dan  Pasal 113 UUPT-2007.
Berdasarkan hal tersebut diatas, Perseroan akan mengusulkan kepada Rapat dengan 
memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi untuk: (i) memberikan 
kuasa dan kewenangan penuh kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan 
Remunerasi bagi para anggota Direksi dan para anggota Dewan Pengawas Syariah tahun 
2021 melalui Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi, serta menentukan pembagiannya 
diantara para anggota Direksi dan para anggota Dewan Pengawas Syariah, dengan ketentuan 
bahwa dalam menetapkan besarnya jumlah total serta pembagian Remunerasi bagi para 
anggota Direksi dan para anggota Dewan Pengawas Syariah tersebut, Dewan Komisaris wajib 
memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan dan (ii) menyetujui 
rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi yang disetujui oleh Dewan Komisaris dalam 
menetapkan jumlah total gross Remunerasi bagi para anggota Dewan Komisaris untuk tahun 
2020 dan memberi kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan, dalam 
suatu keputusan Dewan Komisaris, pembagian jumlah total Remunerasi tersebut diantara para 
anggota Dewan Komisaris dengan ketentuan bahwa dalam menetapkan pembagian jumlah total 
Remunerasi tersebut Dewan Komisaris wajib memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi dan 
Remunerasi Perseroan.

5. Penunjukan Akuntan Publik (“AP”) dan/atau Kantor Akuntan Publik (“KAP”) untuk 
memeriksa buku-buku Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal                            
31 Desember 2021 dan penetapan besarnya honorarium serta persyaratan lain berkenaan 
dengan pengangkatan tersebut
Penjelasan:
Sehubungan dengan Pasal 9 ayat 4 huruf (f) Anggaran Dasar Perseroan; Pasal 68 UUPT-2007; 
Pasal 13 ayat 1 POJK Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik 
dan Kantor Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan; dan Rekomendasi Komite Audit 
Perseroan.
Berdasarkan hal tersebut diatas Perseroan akan mengusulkan kepada Rapat untuk memberikan 
kuasa dan kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk (i) menunjuk AP dan/atau KAP yang 
akan memeriksa atau mengaudit buku dan catatan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 serta penetapan besarnya honorarium dan syarat lainnya 
tentang penunjukan AP dan/atau KAP tersebut dengan memperhatikan rekomendasi Komite 

Audit dan peraturan yang berlaku dan (ii) menetapkan AP dan/atau KAP pengganti dalam hal 
AP dan/atau KAP yang telah ditunjuk sesuai keputusan Rapat karena alasan apapun tidak dapat 
menyelesaikan/melaksanakan audit laporan keuangan 31 Desember 2021 termasuk persetujuan 
penetapan besarnya honorarium dan persyaratan lainnya sehubungan dengan penunjukan KAP 
dan/atau AP Pengganti tersebut.

6.    Laporan Pelaksanaan Pengalihan sebagian Saham Tresuri Perseroan;
Penjelasan:
Sehubungan dengan POJK Nomor 59/POJK.03/2017 tanggal 18 Desember 2017 tentang 
Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah; dan Pasal 30 POJK Nomor 30/POJK.04/2017 tanggal 22 Juni 2017 tentang Pembelian 
Kembali Saham yang Dikeluarkan Perusahaan Terbuka;
Berdasarkan hal tersebut diatas Perseroan menginformasikan kepada Rapat atas Laporan 
Pelaksanaan Pembayaran Remunerasi yang bersifat variable melalui Pengalihan sebagian 
Saham Tresuri Perseroan, telah dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2021.

7. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
Penjelasan:
Sehubungan dengan Pasal 19 UUPT-2007; POJK Nomor 14/POJK.04/2019 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2015 Tentang Penambahan Modal 
Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu; POJK Nomor 
15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka; dan POJK Nomor 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik.
Berdasarkan hal tersebut diatas, Perseroan akan mengusulkan kepada Rapat untuk (i) Menyetujui 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan 
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, POJK Nomor 15/POJK.04/2020, dan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik. (ii) Menyetujui pemberian kuasa kepada Direksi 
dengan hak substitusi untuk menyatakan kembali dalam suatu akta notaris atas keputusan 
tersebut di atas termasuk menyusun kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam 
akta notaris dan selanjutnya untuk mengajukan permohonan pemberitahuan atas perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan tersebut kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia serta mengumumkannya dalam Berita Negara Republik Indonesia, dan untuk maksud 
tersebut melakukan pengubahan dan/atau penambahan dalam bentuk bagaimanapun yang 
diperlukan dan/atau disyaratkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
agar dapat disetujui perubahan Anggaran Dasar sebagaimana dimaksud dan melakukan segala 
sesuatu yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku.”

Materi atau Bahan Rapat
Materi atau bahan penunjang untuk seluruh mata acara Rapat dapat diakses dan diunduh melalui 
situs web Perseroan, situs web Bursa Efek Indonesia (“BEI”) dan aplikasi 
System (“eASY.KSEI”) dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), terhitung sejak tanggal 
Pemanggilan Rapat, atau dapat diperoleh dengan mengajukan permintaan tertulis kepada Sekretaris 
Perusahaan Perseroan pada jam kerja melalui alamat yang disebut di bawah ini.

Pemegang Saham yang berhak hadir
Pemegang Saham yang berhak untuk menghadiri Rapat adalah Pemegang Saham Perseroan yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseoran pada tanggal 26 Maret 2021 pukul 
16.00 WIB dan/atau Pemegang Saham yang tercatat pada sub rekening efek di KSEI pada penutupan 
perdagangan saham di BEI pada tanggal 26 Maret 2021.

Kuorum Kehadiran dan Keputusan Rapat
1. Mata Acara 1 sampai dengan 5

Saham yang sah mewakili lebih dari 1/2 (satu per dua) dari jumlah seluruh saham dengan hak 
suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan. 

Pasal 28 POJK Nomor 15/POJK.04/2020. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah 
untuk mufakat tidak tercapai, keputusan adalah sah jika diambil berdasarkan suara setuju 
lebih dari 1/2 (satu per dua) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang hadir 
dan/atau diwakili dalam Rapat.

2. Mata Acara 6 
Merupakan penyampaian laporan Perseroan yang tidak menghitung kuorum kehadiran dan tidak 
memerlukan pengambilan keputusan.

3. Mata Acara 7

Saham yang sah mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jumlah seluruh saham dengan 
hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan. 

Pasal 28 POJK Nomor 15/POJK.04/2020. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah 
untuk mufakat tidak tercapai, keputusan adalah sah jika diambil berdasarkan suara setuju 
lebih dari 2/3 (dua per tiga) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang hadir 
dan/atau diwakili dalam Rapat.

Ketentuan Umum
1. Perseroan tidak mengirimkan surat undangan tersendiri kepada masing-masing Pemegang 

Saham dan Pemanggilan Rapat ini merupakan undangan resmi bagi para Pemegang Saham 
untuk menghadiri Rapat. Pemanggilan ini dapat juga dilihat melalui situs web Perseroan                                      
(www.btpnsyariah.com), situs web BEI (www.idx.co.id) dan aplikasi eASY.KSEI (https://easy.ksei.
co.id/egken) dari KSEI.

2. Pemegang Saham dapat turut berpartisipasi dalam Rapat dengan cara hadir sendiri atau 
memberikan kuasa kepada pihak lain maupun melalui aplikasi eASY.KSEI. 

3. Bagi Pemegang Saham atau kuasa pemegang saham yang akan hadir secara langsung, 
harap membawa identitas pribadi dan identitas pemegang saham dalam hal bertindak sebagai 
kuasa pemegang saham, serta sepenuhnya memperhatikan protokol keamanan dan kesehatan 
tercantum di bawah ini. Hanya Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham yang 
memenuhi protokol keamanan dan kesehatan yang dapat memasuki Ruang Rapat.

4. Bagi Pemegang Saham yang akan memberikan kuasa dengan menggunakan aplikasi 
eASY.KSEI, dapat menghubungi agen perantara/manajer investasi masing-masing atau 
menghubungi PT Datindo Entrycom, Biro Administrasi Efek Perseroan. Penjelasan penggunaan 
aplikasi eASY.KSEI dapat diperoleh melalui situs web Perseroan dan situs web KSEI, atau 
dengan menghubungi: smnhuda@datindo.com dan dm@datindo.com.

 Bagi pemegang saham yang sudah memberikan kuasa namun tetap tertarik untuk mengikuti 
jalannya Rapat, Perseroan menyediakan ruang pertemuan virtual. Permintaan tautan pertemuan 
virtual dapat diminta melalui surat elektronik ke alamat email dm@datindo.com dengan tembusan 
Corsec.RUPS@btpnsyariah.com dan akses terhadap tautan hanya akan diberikan kepada 
pemegang saham yang tercatat dalam Tanggal Pencatatan untuk Rapat. Ruang pertemuan virtual 
tersebut merupakan komunikasi satu arah, Perseroan tidak akan memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan Pemegang Saham melalui ruang pertemuan virtual tersebut.

5. Bagi Pemegang Saham Institusi agar dapat memberikan instruksi kepada Bank Custodian 
masing-masing untuk mendaftarkan pada Aplikasi eASY.KSEI;

6. Pemegang Saham dapat memberikan kuasa melalui eASY.KSEI sampai dengan 1 (satu) hari 
kerja sebelum Rapat dilakukan, atau pada hari Selasa tanggal 20 April 2021 pukul 12.00 WIB. 
Pemegang Saham yang telah memberikan kuasa di luar aplikasi eASY.KSEI dapat melakukan 
pembatalan kuasa yang diajukan kepada Perseroan paling lambat 3 (tiga) hari sebelum Rapat, 
atau pada hari Jumat tanggal 16 April 2021 pukul 16.00 WIB.

pemegang saham atau kuasa pemegang saham akan berlangsung dari sejak pukul 09.00 WIB 
dan ditutup pada pukul 09.50 WIB. Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham yang 
terlambat hadir tidak diperkenankan untuk hadir dalam Rapat.

8. Perseroan menyediakan Tata Tertib, Surat Kuasa dan dokumen pendukung lainnya yang dapat 
diunduh dari situs web Perseroan (www.btpnsyariah.com) sejak tanggal Pemanggilan ini.

Ketentuan Terkait Pencegahan Penyebaran Virus COVID-19
Dengan sepenuhnya memperhatikan arahan Pemerintah dan ketentuan OJK mengenai 
Pencegahan Penyebaran Virus COVID-19, Perseroan dengan ini memberikan imbauan kepada 

perantara/manajer investasinya dengan menggunakan aplikasi eASY.KSEI atau kepada Pihak 
Independen yang ditunjuk oleh Perseroan.
Bagi Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham yang memutuskan akan tetap hadir secara 

, maka wajib mengikuti protokol keamanan dan kesehatan yang berlaku pada 
gedung tempat Rapat berlangsung, yaitu menggunakan masker dan  serta menyerahkan 
hasil rapid antigen dengan hasil negatif yang diambil maksimal 3 (tiga) hari sebelum Rapat 
berlangsung. Hanya Pemegang Saham yang memenuhi protokol keamanan dan kesehatan tersebut 
yang diperbolehkan untuk masuk dalam ruang Rapat.

Jakarta, 29 Maret 2021
PT Bank BTPN Syariah Tbk
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  BOM GEREJA KATEDRAL MAKASSAR  

NEGARA JAMIN KEAMANAN IBADAH 
Bisnis, JAKARTA — Presiden Joko Widodo mengutuk keras aksi terorisme ledakan bom di depan pintu masuk gereja Katedral 

Makassar dan meminta Kapolri membongkar jaringan pelaku. Selanjutnya, negara menjamin keamanan umat beragama untuk 
beribadah tanpa rasa takut.

Akhirul Anwar, Rayful Mudassir, & Sholahuddin Al Ayyubi
redaksi@bisnis.com

L
edakan bom bunuh 
diri tersebut terjadi 
di Jalan Kajaolalido, 
Kelurahan Baru Ke-
camatan Ujung Pan-
dang, Kota Makassar 

sekitar pukul 10.28 Wita, Minggu 
(28/3).

Saat itu jemaat di dalam ge-
reja baru selesai melaksanakan 
ibadah Misa Minggu Palma. Aksi 
pelaku dapat dicegah oleh pihak 
keamanan, sehingga tidak sampai 
masuk ke dalam kompleks gereja. 

Polisi menyebut ada dua terduga 
pelaku dinyatakan meninggal du-
nia di mana satu dapat dikenali, 
dan satu lagi kondisi tubuhnya 
hancur. Sementara itu, korban 
luka terdampak ledakan mencapai 
20 orang.

Kapolda Sulawesi Selatan Ir-
jen Pol Mardisyam mengatakan 
hingga pukul 16.57 Wita para 
korban korban mengalami luka 
berat dan luka ringan. 

“Sebagian sudah pulang yang 
mengalami luka ringan. Sementara 
luka berat dirawat di sejumlah RS 
di Makassar. Jadi totalnya sudah 
20 korban,” ujar Mardisyam. 

Khusus bagi korban luka yang 
masih dirawat rencananya disa-
tukan di RS Bhayangkara agar  
koordinasi terhadap para korban 
bisa berjalan baik. Para korban 

ini, umumnya menderita luka 
bakar di beberapa bagian tubuh.

Peristiwa bom tersebut ber-
tepatan dengan ibadah Misa 
Minggu Palma yang merupakan 
awal rangkaian perayaan Paskah. 
Selanjutnya akan ada rangkaian 
ibadah selama sepekan yang ar-
tinya akan banyak jemaat datang 
ke gereja. 

Ibadah gereja selanjutnya dilak-
sanakan Kamis Putih (penjamuan 
terakhir Isa Al Masih). Kemudian 
ibadah Misa Jumat Agung berte-
patan dengan wafatnya Isa Al 
Masih, Misa Malam Paskah 
serta pada Sabtu, dan Misa 
Paskah di hari Minggu.

Presiden Joko Widodo me-
ngutuk keras aksi terorisme 
dan meminta kepada ma-
syarakat untuk tetap tenang. 
Negara menjamin keamanan 
ibadah umat beragama.

“Saya meminta masyarakat 
tetap tenang menjalankan iba-
dah karena negara menjamin 
keamanan umat beragama un-
tukberibadah tanpa rasa takut,” 
ujarnya.

Ketua Umum Persatuan Gereja 
Gereja di Indonesia (PGI) Pdt 
Gomar Gultom menyampaikan 
duka cita atas bom bunuh diri 
tersebut dan mengajak seluruh 
umat tenang dan waspada. 

“Saya mengimbau seluruh umat 
untuk tetap tenang dan memper-
cayakan sepenuhnya penanganan 
masalah ini kepada aparat terkait. 
Saya menyerukan seluruh umat 
untuk tidak takut dan resah, tapi 
tetap waspada,” katanya.

Sementara itu, Kepala Divisi 
Humas Mabes Polri Irjen Pol 
Argo Yuwono menganjur-

kan ibadah kebaktian di gereja 
pada masa pandemi Covid-19 
disesuaikan dengan protokol kese-
hatan dan menggunakan virtual.

“Intinya kita di situasi pandemi 
ini tidak full di dalam melakukan 
kebaktian sesuai protokol kese-

hatan yang lain menggunakan 
virtual, kita sampaikan nanti ha-
nya virtual dalam melaksanakan 
ibadah,” katanya. 

Menurut Argo, usai kejadian 
ledakan, kepolisian melakukan 
patroli dan pengamanan di ge-
reja-gereja yang ada di seluruh 
Indonesia termasuk di lokasi 

kejadian.

MEMBURU PELAKU
Kapolri Jenderal Polisi Listyo 

Sigit Prabowo menyatakan Polri 
tengah memburu dalang aksi 

bom bunuh diri di Gereja 
Katedral Makassar, Sulawesi 
Selatan. Polri berkomitmen 
untuk memberangus semua 
jaringan terorisme di In-
donesia. 

Olah Tempat Kejadian Per-
kara (TKP) dan penyelidikan 

untuk memburu dalang di 
balik kasus bom bunuh diri 

sudah dilakukan. 
Sigit menegaskan Polri opti-

mistis bisa mendapatkan dalang 
dan kelompok teroris di balik 
aksi terorisme itu dan meminta 
kepada masyarakat tidak panik. 

“Untuk masyarakat diimbau 
tidak usah terlalu panik karena 
kami sedang dalami pelakunya.”

Tim Detasemen Khusus 88 An-
titeror, Tim Inafi s Polri, dan Pus-

labfor Polri tengah mengumpulkan 
serpihan bom yang dipakai dua 
pelaku untuk meledakkan diri. 

Kepala Divisi Humas Polri Irjen 
Pol Ago Yuwono menyatakan po-
lisi sudah menemukan rangkaian 
sumber ledakan dan beberapa 
bahan bekas ledakan yang digu-
nakan pelaku. “Jadi setelah olah 
TKP sudah didapatkan sirkuit 
atau rangkaian sumber ledakan, 
untuk mendalami apakah ini le-
dakan jenis high explosive atau 
low explosive,” ujar Argo.

Menurutnya, setelah mengetahui 
jenis bom yang digunakan pelaku, 
Polisi baru bisa mendapatkan 
jaringan teroris kedua pelaku 
tersebut. “Nanti baru bisa dike-
tahui pelaku ini jaringan mana 
dan apa alasannya melakukan 
ini.” (k58) 
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Tokoh Agama Masuk Prioritas Vaksin

Bisnis, JAKARTA — 
Tokoh agama, termasuk 
para kiai dan pengasuh 
pondok pesantren menjadi 
prioritas pemerintah da-
lam pelaksanaan vaksinasi 
Covid-19.

“Tokoh agama adalah fi -
gur penting di masyarakat 
Indonesia yang religius. 
Kehadiran mereka selalu 
dibutuhkan umat sehingga 
perlu segera divaksinasi. 
Vaksinasi untuk tokoh 
agama juga akan men-

dorong kesadaran umat 
untuk ikut vaksinasi,” 
kata Sekretaris Jenderal 
Kementerian Agama Nizar 
Ali, Sabtu (27/3).
Untuk itu, Kemenag di 
seluruh provinsi terus ber-
koordinasi dengan Dinas 
Kesehatan setempat agar 
tokoh agama bisa segera 
mendapatkan vaksinasi. 
“Kami akan terus kawal 
dan fasilitasi, berkoordina-
si dengan Dinas Kesehat-
an,” katanya. (Yudi Supriyanto)

7,24 Juta Penduduk Sudah Divaksin

Bisnis, JAKARTA — Se-
banyak 7,24 penduduk In-
donesia dari target sasaran 
40,34 juta jiwa telah 
menerima vaksin Covid-19 
dosis pertama. Satgas Pe-
nanganan Covid-19 men-
catat adanya tambahan 
64.188 orang yang telah 
divaksin tahap pertama 
pada Sabtu (28/3).

Sementara itu, jumlah 
penduduk yang telah 
melakukan vaksinasi 
tahap kedua juga bertam-

bah sebanyak 12.645 jiwa 
menjadi 3,24 juta jiwa. 

Namun demikian, ma-
syarakat umum dan lansia 
diminta bersabar untuk 
mendapatkan vaksinasi 
Covid-19 sesuai dengan 
tahapan yang sudah disu-
sun. Kementerian Kese-
hatan telah merencanakan 
Program Vaksinasi Nasi-
onal bisa dilaksanakan 
kepada masyarakat umum 
mulai Mei atau Juni 2021. 
(Nyoman Ary Wahyudi)
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“Kita sampaikan 
nanti hanya virtual 
dalam melaksanakan 
ibadah.

Antara/Moch Asim

Menteri BUMN Erick Thohir (ketiga kanan) didam-
pingi Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa 
(ketiga kiri) berbincang dengan warga di ruang observasi 
saat meninjau Sentra Vaksinasi Bersama BUMN di Mal 
Grand City, Surabaya, Jawa Timur, Minggu (28/3). Sentra 
Vaksinasi Bersama BUMN tersebut merupakan bentuk 

komitmen dari Kementerian BUMN yang menggandeng 
kementerian kesehatan dan pemerintah daerah untuk 
melakukan percepatan program vaksinasi nasional 
Covid-19 tahap II dengan sasaran lansia dan pekerja 
layanan umum.

��PERCEPATAN VAKSINASI NASIONAL   LARANGAN MUDIK LEBARAN 2021  

DKI Siap Berlakukan SIKM
Bisnis, JAKARTA — Peme-

rintah Provinsi DKI Jakarta 
akan mempertimbangkan 
pemberlakuan kembali Surat 
Izin Keluar Masuk (SIKM), 
menyusul larangan mudik 
Hari Raya Idulfi tri tahun ini.

Gubernur DKI Jakarta Anies 
Baswedan mengatakan larang-
an mudik dari pemerintah 
pusat itu perlu diwujudkan 
dalam bentuk peraturan hitam 
di atas putih. 

Dengan demikian, petugas 
di lapangan memiliki petunjuk 
teknis dan legimasi untuk me-
lakukan penindakan protokol 
kesehatan Covid-19. “Dulu 
DKI Jakarta, kami siapkan 
dasar hukumnya, dibentuk 
Pergub dan pelaksanaannya 
didukung oleh pemerintah 
pusat. Jadi waktu itu dari ke-
polisian, dinas perhubungan, 
semua sama-sama melaksa-
nakan SIKM itu,” ujarnya di 
Bundaran HI, Minggu (28/3).

Dia menjelaskan Pemprov 
DKI Jakarta telah memiliki 
landasan hukum pemberla-
kuan SIKM yang tertuang 
dalam Pergub 47/2020 ten-
tang Pembatasan Kegiatan 
Berpergian Keluar dan atau 
masuk Provinsi DKI Jakarta 
Dalam Upaya Pencegahan 
Penyebaran Covid-19.

“Tahun ini kita lihat apakah 
kita menggunakan Pergub 
yang sama atau nanti ada 
aturan baru dari pemerintah 
pusat yang menjadi rujukan,” 
katanya.

Pemerintah telah memu-
tuskan peniadaan libur pan-
jang untuk perjalanan mudik 
Lebaran 2021 agar program 
vaksinasi Covid-19 dapat ber-
langsung optimal. Keputusan 
tersebut berlaku mulai 6—17 
Mei 2021 bagi seluruh ma-
syarakat, termasuk aparatur 
sipil negara (ASN), TNI-Pol-
ri, karyawan swasta maupun 

pekerja mandiri.
Seperti dikutip Antara, Ke-

polisian Republik Indonesia 
juga menyiapkan rencana 
pengamanan Idulfitri 2021 
dengan menggelar Operasi 
Ketupat yang disesuaikan de-
ngan kebijakan pemerintah, 
salah satunya melakukan 
penyekatan wilayah.

“Yang jelas dalam kegiatan 
pengamanan mudik lebaran, 
Polri akan gelar operasi ke-
tupat, dan tentunya rencana 
operasi ketupat yang akan 
dilaksanakan disesuaikan de-
ngan kebijakan pemerintah,” 
kata Kepala Biro Penerangan 
Masyarakat Divisi Humas Polri 
Brigjen Pol Rusdi Hartono.

Senada, Kabag Ops Korlan-
tas Polri Kombes Pol Rudi 
Antrasiksawan menyatakan 
akan melakukan penyekat-
an di wilayah-wilayah seperti 
pada Operasi Ketupat 2020. 
(Nyoman Ary Wahyudi/Akhirul Anwar)

#satgascovid19 #ingatpesanibu 
#pakaimasker #jagajarak

#jagajarakhindarikerumunan
#cucitangan #cucitanganpakaisabun

Selalu terapkan disiplin 3M (mengenakan masker, 
mencuci tangan, menjaga jarak) dan 3T (testing, 

tracing, treatment) sebagai kunci penanganan 
pandemi Covid-19 di Indonesia

5 Tips Hindari
Tekanan Darah Tinggi
Sebelum Vaksin

1. Tidur dengan cukup

2. Menjalani gaya hidup 
sehat

3. Tidak merokok dan 
mengkonsumsi alkohol

4. Berolahraga dengan 
rutin

5. Hindari aktivitas memicu 
stres berat
Sumber: covid19.go.id
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B
erdasarkan laporan 
keuangan tahunan 
yang dihimpun Bis-
nis, tiga kontraktor 
pelat merah meng-
alami penurunan 

pendapatan dan salah satunya 
bahkan merugi pada 2020.

Penurunan pendapatan paling 
minimal dicatatkan oleh PT Pem-
bangunan Perumahan (Persero) 
Tbk. sebesar 32,84% secara year 
on year (yoy) menjadi Rp15,83 
miliar. Sementara itu, PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk. mengalami 
penurunan pendapatan terdalam 
sebesar 48,42% yoy menjadi 
Rp16,19 triliun.

Dari sisi profi tabilitas, laba 
bersih yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk 
PTPP turun 84,29% yoy menjadi 
Rp128,75 miliar, PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk. merosot 91,87% 
yoy menjadi Rp185,76 miliar, 
sedangkan WSKT mengantongi 
rugi bersih Rp7,37 triliun di-
bandingkan dengan laba bersih 
Rp938,14 miliar pada  2019. 

Hingga akhir pekan lalu, PT 
Adhi Karya (Persero) Tbk. belum 
melaporkan kinerja keuangan 
sepanjang masa pandemi 2020.

Analis Artha Sekuritas Dennies 
Christoper Jordan menilai per-
forma BUMN Karya pada 2021 
bisa lebih baik dari tahun lalu.

Optimisme itu didukung oleh 
program vaksinasi yang sedang 
dijalankan pemerintah yang sete-
rusnya membawa harapan bakal 
ada pemulihan aktivitas ekonomi 
pada 2021.

“[Kinerja BUMN Karya] seha-
rusnya bisa tahun ini lebih baik. 
Tapi, mungkin kinerjanya tidak 
akan sebaik 2018 dan 2019,” kata 
Dennies kepada Bisnis, akhir 
pekan lalu.

Menurut Dennies, diperlukan 
waktu bagi emiten BUMN Karya 
untuk mengembalikan perfor-
ma keuangan seperti sebelum 
pandemi walau sentimen positif 
sudah banyak menghampiri a.l. 
kehadiran Indonesia Investment 

Authority (INA) dan rencana pe-
ngurangan tarif PPh fi nal sektor 
konstruksi.

Artha Sekuritas pun masih me-
rekomendasikan beli keempat 
saham BUMN Karya yaitu ADHI, 
PTPP, WIKA, dan WSKT dengan 
top picks ADHI dan PTPP.

Senada, analis MNC Sekuritas 
Rudy Setiawan mengatakan stimu-
lus fi skal untuk sektor konstruksi 
bakal dapat memperlebar marjin 
dan meningkatkan pendapatan 
BUMN Karya.

Apabila stimulus itu terealisasi, 
setidaknya pendapatan BUMN 
Karya diperkirakan tumbuh sekitar 
10%—20% pada 2021—2022.

“Isu terbaru mengenai insentif 
untuk mengurangi pajak PPh 
fi nal untuk jasa konstruksi akan 
membawa angin segar untuk bis-
nis kontraktor,” tulis Rudy dalam 
riset terbaru.

Namun, Rudy mengingatkan 
pandemi Covid-19 tetap men-
jadi tantangan utama bagi para 
kontraktor tahun ini. MNC Se-
kuritas memberikan rekomendasi 
overweight untuk saham emiten 
konstruksi dengan saham pilihan 
ADHI, PTPP, WSKT, dan WIKA.

STRATEGI EMITEN
Dari sisi emiten, BUMN Karya 

sudah menyiapkan kuda-kuda 
untuk mengoleksi kontrak baru 
yang lebih tinggi pada 2021. 

Seperti diketahui, sejumlah 
tender yang seharusnya dilelang 
tahun lalu digeser pada tahun ini 
karena pandemi. Dengan demikian, 
para emiten berpotensi mendulang 
kontrak yang lebih besar.

Direktur Utama PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk. Agung Budi Was-
kito menyampaikan target kontrak 
baru perseroan pada 2021 seni-
lai Rp40,12 triliun dengan target 
perolehan kontrak di tangan atau 
order book senilai Rp115,02 triliun.

“Kami yakin dengan menjalan-
kan protokol pencegahan Covid-19 
dan perilaku hidup sehat, target 
yang telah ditetapkan bisa ter-
capai dan melanjutkan torehan 

berbagai prestasi,” kata Agung 
pekan lalu.

Hingga akhir Februari, emi-
ten dengan kode saham WIKA 
ini telah merealisasikan 6,65% 
dari target kontrak baru senilai 
Rp2,67 triliun.

Sekretaris Perusahaan Wijaya 
Karya Mahendra Vijaya menjelas-
kan 80% dari kontrak baru itu 
berasal dari segmen infrastruktur 
dan gedung, sedangkan sisanya 
sebesar 20% berasal dari segmen 
industri, properti, dan EPC.

Pada 2021, Sekretaris Perusa-
haan PT PP Yuyus Juarsa me-
ngatakan perseroan menargetkan 
pendapatan dapat tumbuh 40% 
menjadi sekitar Rp22,16 triliun 
dan  laba bersihnya ditargetkan 

naik 50% yoy menjadi sekitar 
Rp399,39 miliar.

Sementara itu, PT Waskita Kar-
ya (Persero) Tbk. menargetkan 
perolehan kontrak baru senilai 
Rp26 triliun tahun ini. WSKT ber-
niat membatasi proyek investasi 
tahun ini dan lebih mengincar 
porsi kepemilikan minoritas de-
ngan bersinergi bersama investor 
infrastruktur lain.

“Investasi pada jalan tol akan 
tetap dilakukan karena salah satu 
peran Waskita adalah sebagai 
agen pembangunan,” ujar Direktur 
Utama Waskita Karya Destiawan 
Soewardjono.

WSKT juga berencana mendi-
vestasikan saham di 8—9 ruas 
tol pada tahun ini dengan tar-

get total nilai transaksi sekitar 
Rp10 triliun. Divestasi tersebut 
diharapkan dapat dekonsolidasi 
utang perseroan sekitar Rp17 
triliun—Rp18 triliun.

Pada awal tahun ini, anak usaha 
WSKT yaitu PT Waskita Toll Road 
telah menandatangani Perjanjian 
Jual Beli Bersyarat (PPJB) dalam 
rangka divestasi saham di dua 
ruas jalan tol senilai total Rp2,3 
triliun. Selain mendatangai calon 
investor potensial, WSKT juga 
aktif berdiskusi dengan INA ter-
kait dengan proses divestasi ini. 

“Meskipun belum pulih 100%, 
tapi Waskita telah berada di rute 
yang tepat untuk memperbaiki 
kinerja dan kondisi keuangannya,” 
imbuh Destiawan. 

  PENJUALAN BATU BARA  

UNTR Dalami Pasar Jepang
Bisnis, JAKARTA — Emiten pertam-

bangan batu bara, PT United Tractors 
Tbk. terus mendalami peluang ekspor 
batu bara ke Jepang yang mendomi-
nasi penjualan pada 2 bulan pertama 
tahun ini. 

Sepanjang Januari—Februari 2021, 
volume penjualan batu bara emiten 
berkode saham UNTR itu tumbuh 
38,5% year on year (yoy) dari 1,87 
juta ton menjadi 2,62 juta ton. Lini 
bisnis pertambangan batu bara dija-
lankan UNTR melalui anak usahanya, 
PT Tuah Turangga Agung.

Total volume penjualan batu bara 
UNTR dalam 2 bulan pertama 2021 
terdiri atas 2,04 juta ton batu bara 
kalori rendah dan 553.000 ton batu 
bara kalori tinggi. Penjualan batu bara 
kalori tinggi naik signifi kan 69,6% 
dibandingkan dengan perolehan pe-
riode yang sama tahun lalu hanya 
sebanyak 326.000 ton.

Sara K. Loebis, Corporate Secretary 
United Tractors, mengatakan pening-
katan penjualan batu bara perseroan 
didukung oleh kondisi transportasi 
sungai dari tambang di Kalimantan 
Tengah yang lancar.

Dia menjelaskan mayoritas penju-
alan batu bara UNTR dalam 2 bulan 
pertama 2021 ke pembangkit listrik 
di Jepang. Hal itulah yang menjadi 

salah satu faktor permintaan perseroan 
cenderung stabil mengingat konsumen 
pembangkit listrik sudah memiliki 
kapasitas tertentu.

“Prospeknya harusnya baik untuk di 
sisa tahun ini, sehingga kami optimis 
target penjualan batu bara 9,4 juta 
ton bisa tercapai,” ujar Sara kepada 
Bisnis, Jumat (26/3).

Berdasarkan data Bloomberg, pada 
penutupan perdagangan Jumat (26/3) 
harga batu bara Newcastle untuk kon-
trak April 2021 parkir di level US$95,4 
per ton. Sepanjang tahun berjalan 
2021, harga batu bara naik 17,91%.

Dalam risetnya Jumat (26/3), ana-
lis Mirae Asset Sekuritas Indonesia 
Hariyanto Wijaya dan Emma Fauni 
menuturkan realisasi penjualan batu 
bara UNTR dalam 2 bulan 2021 di 
atas ekspektasi. Realisasi itu mere-
presentasikan 27,4% dari estimasi 
Mirae Asset Sekuritas sebanyak 9,5 
juta ton pada 2021. 

Selain penjualan batu bara, lanjut-
nya, penjualan emas yang mencapai 
66.000 oz sepanjang Januari—Febru-
ari 2021 juga melampaui ekspektasi. 
Pasalnya, penjualan emas itu setara 
dengan 19,4% dari proyeksi 340.000 
oz sepanjang tahun ini. 

UNTR direkomendasikan beli dengan 
target harga Rp26.800 per saham.

Maryoki Pajri Alhusnah, analis NH 
Korindo Sekuritas Indonesia, memper-
kirakan pemulihan permintaan batu 
bara akan memberikan angin segar 
bagi segmen pertambangan UNTR. 
Hal itu akan berimbas pada kena-
ikan rerata harga jual dibandingkan 
dengan tahun lalu. 

“Kami estimasi rerata harga jual  
batu bara UNTR di kisaran US$70 
pada 2021,” tulisnya dalam riset yang 
dikutip Minggu (28/3). 

Pada 2021, UNTR diestimasi meng-
antongi pendapatan Rp63,2 triliun 
dan laba bersih Rp7 triliun. Saham-
nya mendapat peringkat overweight 
dengan target harga Rp23.250 dalam 
12 bulan ke depan.

Dalam riset terpisah, analis Korea 
Investment & Sekuritas Indonesia Ed-
ward Tanuwijaya juga menyematkan 
rekomendasi beli dengan target harga 
Rp25.000 per saham untuk UNTR. 

Menurutnya, prospek UNTR diba-
yangi oleh risiko kontrak jasa per-
tambangan yang tidak diperpanjang, 
pemulihan aktivitas ekonomi global 
yang berjalan lambat, dan mening-
katnya volatilitas rupiah terhadap 
dolar AS.

Saham UNTR parkir di level Rp21.900 
pada akhir pekan lalu. UNTR terko-
reksi 17,67% year to date. (Finna U. Ulfah)

  KINERJA EMITEN BUMN  

CELAH PEMULIHAN BUMN KARYA
Bisnis, JAKARTA — Emiten kontraktor pelat merah atau BUMN Karya harus bekerja ekstra keras untuk mengangkat kinerja pada 2021 setelah 

mengalami keterpurukan pada tahun lalu.

Dwi Nicken Tari
dwi.nickentari@bisnis.com

PTPP
Pendapatan Rp15,83 triliun, 
turun 32,84% yoy
Laba bersih Rp128,75 miliar, 
turun 84,29% yoy
Kas bersih dari aktivitas 
operasi -Rp268,98 miliar

BISNIS/YAYAN INDRAYANA

Tahun lalu menjadi fase kontraksi bagi emiten konstruksi. 
Laba bersih yang dikantongi merosot dalam, bahkan ada 
yang berbalik rugi.

FASE KONTRAKSI 

Kinerja Emiten BUMN Karya 2020
WIKA
Pendapatan Rp16,53 triliun, 
turun 39,23% yoy
Laba bersih Rp185,76 miliar, 
turun 91,87% yoy
Kas bersih dari aktivitas operasi 
Rp141,27 miliar

WSKT
Pendapatan Rp16,19 triliun, turun 48,41% yoy
Rugi bersih Rp7,37 triliun
Kas bersih dari aktivitas operasi Rp411,06 miliar

Sumber: Laporan Keuangan per 31 Desember 2020, diolah. 
*) laba (rugi) bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk
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“Saya enggak yakin 
[investor] ritel akan 
konsisten.

  KINERJA INDEKS  

MENANTI GELIAT SAHAM-SAHAM LQ45
Bisnis, JAKARTA — Investor domestik yang kini mendominasi bursa cenderung lebih menyukai saham lapis dua, membuat indeks 

LQ45 kalah kinerjanya dibandingkan indeks komposit maupun SMC Composite. Namun, ke depan prospek saham big caps 
masih prospektif sejalan dengan harapan masuknya investor asing.

Dhiany Nadya Utami
dhiany.utami@bisnis.com

B
erdasarkan data Bur-
sa Efek Indonesia, 
secara tahun ka-
lender atau year to 
date (ytd) hingga 26 
Maret 2021, indeks 

LQ45 hanya mampu terapresiasi 
3,94 poin atau 0,42%, underper-
form dibandingkan indeks harga 
saham gabungan yang menguat 
3,62% dalam periode yang sama.

Adapun, indeks saham-saham 
small medium caps (SMC) ter-
pantau mencetak kinerja lebih 
baik dibandingkan indeks LQ45, 
seperti indeks SMC Composite 
yang menguat 5,59% secara ytd, 
dan indeks IDX SMC Liquid yang 
naik 2,49% secara ytd.

Direktur Panin Asset Manaje-
men Rudiyanto mengatakan sa-
ham-saham lapis utama seperti 
penghuni indeks LQ45 biasanya 
menjadi favorit bagi investor asing. 
Sayangnya, saat ini investor asing 
masih belum sepenuhnya kembali 
masuk ke pasar Indonesia.

“Asing sempat masuk banyak 
tapi belakangan karena kenaikan 
[yield] US Treasury itu jadi ke-
luar juga. Jadi saat ini transaksi 
asing belum terlalu deras sehingga 
pergerakan big caps juga kurang 
tenaga,” katanya kepada Bisnis, 
Minggu (28/3).

Mengacu dari data BEI, sepan-
jang tahun berjalan asing memang 
masih mencatatkan aksi beli bersih 
(net buy) Rp296 miliar. Namun, 
jumlah tersebut belum mampu 
mengompensasi aksi net sell se-
panjang 2020 lalu yang mencapai 
Rp47,8 triliun.

Di sisi lain, Rudiyanto menilai 
investor domestik yang kini me-
nguasai pasar modal Indonesia 
cenderung lebih menyukai sa-
ham-saham lapis dua sehingga 
kinerja indeks SMC mengungguli 
indeks LQ45.

“Dominasi investor lokal masih 
tinggi, di mana investor lokal tidak 
punya referensi dan kelihatannya 
mereka lebih senang saham SMC 
karena potensi return-nya lebih 
tinggi,” imbuhnya.

Menurutnya, pada awal tahun 
ini saham-saham SMC lebih ber-
kontribusi menopang pergerakan 
pasar saham keseluruhan diban-
dingkan dengan saham-saham 
besar penghuni indeks LQ45.

Meskipun demikian, hingga akhir 
2021 nanti, saham-saham lapis 
pertama dinilai masih prospektif. 
Terlihat dari proyeksi IHSG yang 
masih tetap dipertahankan di kisar-
an 6.700—7.000 pada akhir tahun.

Menurut Rudiyanto, untuk 
mencapai level tersebut, peran 
saham-saham besar akan menjadi 
penggerak utama IHSG sehingga 
indeks LQ45 pun akan turut ter-
kerek, meski belum tentu akan 
mengungguli indeks SMC.

Lebih lanjut, dia menuturkan bah-
wa meski memiliki pergerakan yang 
agresif, saham-saham SMC perlu 
diwaspadai karena sangat sensitif 
terhadap sentimen. Pun, tren secara 
sektoralnya berubah sangat cepat.

“SMC itu sentimennya berotasi 
terlalu cepat. Kita sempat sibuk 
soal saham farmasi, naik semua 
tapi habis itu pada nyangkut. Lalu 
trennya ke logam, INCO, ANTM, 

lalu pindah ke bank digital. Saya 
nggak yakin [investor] ritel akan 
konsisten,” katanya.

Analis Binaartha Sekuritas Nafan 
Aji Gusta mengatakan secara umum 
pasar saham Indonesia bergerak 
mixed sepanjang 3 bulan pertama 
tahun ini. Begitu pula dengan perge-
rakan indeks LQ45 yang cenderung 
sejalan dengan pasar.

“Tahun ini January Effect tidak 
signifi kan, malah koreksi di akhir 
bulan. Tapi berhasil rebound di 
Februari, dan Maret ini market 
juga tidak terlalu kuat. Indeks 
LQ45 itu mirip tapi memang 
masih lebih di bawah,” katanya 
kepada Bisnis.

Nafan menuturkan, pergerakan 
indeks LQ45 yang kurang agresif 
salah satunya disebabkan oleh 
kinerja emiten penghuni indeks 
berisi 45 konstituen tersebut yang 
cenderung terkontraksi untuk ta-
hun buku 2020.

Selain itu, tambahnya, kinerja 
yang tak terlalu mentereng di 
tahun lalu membuat porsi imbal 
hasil investor dari dividen juga 
tak terlalu besar. Alhasil minat 
investor terhadap emiten-emiten 
big caps pun tak terlalu tinggi.

“Sebagian yang sudah rilis [lapor-
an keuangan] masih terkontraksi, 
ada juga yang belum rilis. Dividen 
tidak terlalu tinggi dari beberapa 
tahun sebelumnya sehingga meme-
ngaruhi daripada perilaku investor 
untuk tidak terlalu akumulasi beli 
besar-besaran,” ujar dia.

Di lain pihak, Nafan menyebut 
investor lebih menyukai akumulasi 
beli jangka pendek untuk trading 

saham-saham SMC seiring ma-
raknya sentimen di awal tahun 
ini karena saham-saham kecil 
cenderung memiliki pergerakan 
yang lebih signifi kan.

“Terdapat banyak pemberita-
an positif, misalnya DOID kena 
sentimen batu bara, terus kabar 
akuisisi bank digital seperti ARTO, 
itu jadi euforia. Small caps ini 
diuntungkan dengan berita positif 
dia bisa terbang, kalau big caps 
kan tidak terlalu tinggi,” tutur-
nya lagi.

Menurutnya, saat ini para pelaku 
pasar tengah menanti sentimen 
positif yang dapat memberikan 
daya tarik terhadap saham-saham 
big caps, misalnya rilis laporan 
keuangan Q1/2021 untuk menilai 
pertumbuhan kinerja emiten-emi-
ten tersebut.

“Investor mau lihat apakah bisa 
lebih baik dari Q1 tahun lalu atau 
tidak? Lalu saya pikir investor 
mencari harga saham LQ45 pada 
level support atau ketika harganya 

dianggap menarik, atau ketika 
ada value begitu,” pungkasnya.

Nafan menyebut sejumlah saham 
penghuni LQ45 masih menarik 
untuk dicermati pelaku pasar 
antara lain BBCA, BBNI, BBRI, 
BMRI, INDF, ICBP, GGRM, HMSP, 
PGAS, TLKM, dan JSMR.

Terpisah, Analis Senior CSA 
Research Institute Reza Priyam-
bada juga mengatakan saat ini 
saham emiten-emiten lapis ke-
dua lebih diminati pelaku pasar 
karena kinerjanya lebih moncer 
di tengah lesunya saham-saham 
lapis pertama.

TERLALU MAHAL
Tak hanya itu, sebagian saham 

LQ45 juga dinilai sudah terlalu 
mahal sehingga investor memilih 
untuk masuk ke saham-saham 
alternatif.

“Di saat saham-saham big caps 
ini outperform, saham-saham small 
caps malah jauh lebih perform 
jadi lebih menarik bagi pelaku 
pasar,” katanya.

Kendati demikian, Reza tetap 
merekomendasikan sejumlah sa-
ham LQ45 untuk dikoleksi para 
investor antara lain saham-saham 
dari sektor perbankan seperti BBCA 
dan BBRI, saham konsumer ICBP, 
dan saham sektor energi yakni 
BRPT dan TPIA.

“Bank-bank masih bisa jadi pilihan 
pelaku pasar, kemudian ICBP juga 
masih bisa bertahan. Lalu BRPT dan 
TPIA itu mulai masuk ke energi 
terbarukan jadi menurut saya akan 
prospektif sekali terutama jangka 
panjang,” tutur Reza. 

  OBLIGASI NEGARA  

Lelang Masih 
Akan Sepi

Bisnis, JAKARTA – Pasar lelang Surat 
Utang Negara (SUN) pada Selasa (30/3) 
diprediksi kurang semarak di tengah tekanan 
yang datang dari eksternal.

Pemerintah berencana kembali menggelar 
lelang SUN untuk memenuhi sebagian dari 
target pembiayaan dalam APBN 2021. Target 
indikatif dari lelang SUN 30 Maret Rp30 
triliun dan target maksimal Rp45 triliun.

Head of Economics Research Pefi ndo Fikri 
C. Permana mengatakan, lelang SUN pada 
pekan ini kemungkinan masih akan sepi, 
melanjutkan tren negatif lelang obligasi 
pemerintah maupun sukuk negara yang 
terjadi selama beberapa pekan belakangan.

“Sepertinya tidak akan berubah banyak 
dan tetap sepi. Hasil penawaran yang masuk 
kemungkinan berada di kisaran Rp40 triliun 
– Rp45 triliun,” katanya, Minggu (28/3).

Fikri memaparkan, salah satu sentimen 
utama penekan pasar surat utang dalam 
negeri adalah tren kenaikan imbal hasil 
(yield) obligasi AS atau US Treasury yang 
masih berlanjut. Hal tersebut membuat 
pelaku pasar cenderung menaruh dananya 
pada pasar AS yang lebih menjanjikan.

“Lebih dari itu, pelaku pasar juga akan 
memperhatikan potensi terjadinya taper 
tantrum seperti pada 2013 lalu.”

Sentimen dari dalam negeri pun akan 
menekan prospek lelang, seperti perpan-
jangan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Mikro dan larangan 
mudik Lebaran. (Lorenzo A. Mahardhika)

Kinerja Buruk 
Saham Likuid

Secara year to date (ytd) hingga 26 Maret 2021, indeks LQ45 hanya terapresiasi 3,94 poin atau 0,42%. 
Masih underperform dibandingkan Indeks harga saham gabungan yang menguat 3,62% dalam periode 
yang sama. Dari seluruh anggota konstituen indeks, hanya 19 saham yang menguat secara ytd, sedangkan 
28 saham sisanya masih terkoreksi. Di jajaran top losers, saham emiten telekomunikasi PT XL Axiata Tbk. 
(EXCL) harus rela berada di posisi paling bontot dengan koreksi 23,08% secara ytd.

LQ45

Sumber: Bloomberg
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Top Leaders Indeks LQ45 YTD Top Losers Indeks LQ45 YTD

Kode Saham Harga (Rp per saham) Perubahan (%)
EXCL  2.100 -23,08
PTPP  1.495 -19,84
SRIL  212 -19,08
WIKA  1.615 -18,64
PGAS  1.360 -17,82
UNTR  21.900 -17,67
ADRO  1.220 -14,69
GGRM  36.100 -11,95
ITMG  12.200 -11,91
SMGR  11.075 -10,87

Kode Saham Harga (Rp per saham) Perubahan (%)
JPFA  1.905 30,03
TBIG  2.060 26,38
ANTM  2.430 25,58
SMRA  1.005 24,84
ERAA  2.740 24,55
TKIM  11.900 20,81
CTRA  1.155 17,26
TOWR  1.105 15,1
BBRI  4.720 13,19
INKP  11.725 12,47
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Bisnis, JAKARTA — Penyusunan dari Rancangan UU tentang Hubungan Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah (HKPD) perlu mengacu pada 
substansi yang ada di dalam UU No. 11/2020 tentang Cipta Kerja untuk menjamin kepastian berusaha. Sebab, ada kekhawatiran RUU 

tersebut kontraproduktif dengan sistem sentralisasi kebijakan sebagaimana termaktub di dalam UU Cipta Kerja.

Tegar Arief
tegar.arief@bisnis.com

  PENERIMAAN PAJAK SERET  

Konsep Wealth Tax Layak Dikaji
Bisnis, JAKARTA — Se-

jumlah pengamat pajak 
menyarankan kepada pe-
merintah untuk menarik 
pajak atas kekayaan atau 
wealth tax sejalan dengan 
terus meningkatnya keka-
yaan orang kaya di tengah 
pandemi Covid-19.

Pajak atas kekayaan atau 
wealth tax memang belum 
pernah diterapkan. Akan 
tetapi konsep ini bukan 
wacana baru di Tanah Air.

Sebelumnya, pemerintah 
juga pernah membuka wa-
cana terkait dengan wealth 
tax, yakni penerapan pajak 
atas warisan.

Direktur Eksekutif MUC 
Tax Research Institute Wah-
yu Nuryanto mengatakan 
konsep wealth tax menjadi 
opsi terbaik yang bisa di-
lakukan oleh pemerintah 
untuk memburu sumber 
pajak baru di tengah su-
ramnya prospek penerimaan 
akibat pandemi.

“Rasanya ini layak di-
pertimbangkan di tengah 
kondisi pandemi ini. Karena 
selama pandemi yang kaya 
makin kaya, yang miskin 
makin miskin. Jadi ketim-
pangan meningkat,” ujar 

Wahyu kepada Bisnis, be-
lum lama ini.

Dia menambahkan, weal-
th tax sebenarnya bukanlah 
konsep baru. Skema ini me-
nurutnya telah diterapkan 
di banyak negara selama 
bertahun-tahun.

Wahyu menjelaskan, 
wealth tax berbeda diban-
dingkan dengan pengenaan 
Pajak Penghasilan (PPh). 
Menurutnya, PPh hanya 
mengacu pada penghasilan 
yang diterima oleh wajib 
pajak dalam periode ter-
tentu.

Adapun, wealth tax meng-
acu pada jumlah kekayaan 
atau harta yang dimiliki oleh 
wajib pajak tersebut. Harta 
yang dimaksud termasuk 
aset, yang biasanya setiap 
tahun mengalami kenaikan 
valuasi.

“Jadi ini yang harus di-
kejar. Bisa saja harta setiap 
tahun meningkat. Jadi ber-
beda dibandingkan dengan 
PPh,” ujarnya.

Senada, Pengamat Pajak 
Center for Indonesia Taxa-
tion Analysis (CITA) Fajry 
Akbar mengatakan konsep 
wealth tax telah banyak 
digunakan oleh negara lain.

Konsep ini juga muncul 
di Amerika Serikat (AS) 
baru-baru ini.

Dengan demikian, tidak 
salah jika pemerintah mem-
buru wajib pajak kaya dan 
superkaya, baik dari sisi 
penghasilan maupun dari 
sisi kekayaan yang dimiliki.

“Jadi dari optimalisasi 
dapat dan dari sisi men-
dorong equality juga dapat. 
Di negara lain pun seperti 
ini, bahkan AS isu wealth 
tax hidup lagi,” kata dia.

Di sisi lain, pemerintah 
pun telah menyadari berat-
nya tantangan penerimaan 
pada tahun ini.

SUMBER BARU
Oleh sebab itu, otoritas 

pajak mengincar wajib pa-
jak strategis (high wealth 
individual/HWI) sebagai 
sumber pendapatan baru.

Laporan Kinerja Ditjen 
Pajak 2020 mencatat, HWI 
disasar karena besarnya po-
tensi dan kedudukannya 
sebagai beneficial owner 
dari seluruh bisnis usaha 
yang dijalankan.

Kegiatan optimalisasi 
pengawasan wajib pajak 
strategis ini akan diarah-

kan pada beberapa pro-
gram, yaitu peningkatan 
kompetensi sumber daya 
manusia di bidang peng-
awasan dan melanjutkan 
program penyempurnaan 
aplikasi Approweb.

“Upaya extra effort juga 
dilakukan melalui pembu-
atan Laporan Penelitian 
Awal wajib pajak sektoral 
[yang salah satunya] yaitu 
wajib pajak HWI,” tulis 
Ditjen Pajak dalam Laporan 
Kinerja 2020 yang dikutip 
Bisnis.

Sementara itu, Direktur 
Penyuluhan, Pelayanan, 
dan Hubungan Masyarakat 
Ditjen Pajak Kementerian 
Keuangan Neilmaldrin Noor 
optimistis pemerintah bisa 
mendeteksi seluruh kekaya-
an dari wajib pajak kelas 
atas ini.

Musababnya, populasi 
masyarakat yang tergolong 
HWI sangat terbatas.

“Kalau kita berbicara 
tentang wajib pajak yang 
tergolong HWI tentu popu-
lasinya tidak terlalu banyak. 
Jadi  siapa-siapanya dapat 
kita deteksi,” katanya ke-
pada Bisnis, belum lama 
ini. (Tegar Arief/Maria Elena)

RUU Hubungan Keuangan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (HKPD) menuai kritik lantaran 
berpotensi membuka celah bagi pemerintah daerah untuk menerbitkan regulasi baru.
Hal ini dianggap tidak sejalan dengan konsep UU No. 11/2021 tentang Cipta Kerja atau Omnibus Law 
Cipta Kerja yang menyederhanakan regulasi dan perizinan hingga di level daerah.

TUAI KRITIK

Tujuan RUU HKPD
1. Mengembangkan hubungan keuangan pusat dan daerah dalam meminimalisasi ketimpangan vertikal dan horizontal.
 • Redesain TKDD untuk mengurangi ketimpangan, memberikan kepastian kepada daerah, memperuat tata kelola   
  dan kinerja layanan.
 • Perluasan skema pembiayaan daerah secara terkendali untuk pembangunan infrastruktur.
 • Penerapan skema pendanaan terintegrasi agar fokus pada penyelesaian program strategis.
2. Mengembangkan sistem pajak daerah yang mendukung alokasi sumber daya nasional yang efisien.
 • Penguatan pajak daerah dan retribusi daerah melalui opsen pajak dan pendaerahan PBB atas tanah dan bangunan.
 • Penghapusan beberapa jenis retribusi terkait dengan layanan wajib.
 • Dukungan dalam mendorong kemudahan berusaha dan peningkatan daya saing daerah.
3. Mengembangkan keleluasaan belanja daerah yang bertanggung jawab untuk mencapai standar pelayanan minimum.
 • Pengelolaan TKDD berbasis kinerja.
 • TKDD digunakan untuk memenui capaian SPM.
 • Pengendalian belanja daerah.
 • Pemantauan dan evaluasi terhadap input, proses, output, outcome.
4. Harmonisasi belanja pusat dan daerah untuk penyelenggaraan layanan publik yang optimal dan menjaga 
 kesinambungan fiskal.
 • Mewujudkan sharing responbility pusat dan daerah melalui desain TKD yang dapat berfungsi sebagai 
  countercyclical policy.
 • Pengendalian defisit APBD.
 • Refocusing APBD dalam kondisi tertentu.
 • Sistem informasi fiskal pusat dan daerah terintegrasi.

RP
Arah Kebijakan Transfer 

ke Daerah dan Dana Desa (Rp Triliun)

Sumber: Kementerian KeuanganBisnis/Ilyas

Uraian   2020 2021 Pertumbuhan (%)
TRANSFER KE DAERAH 692,7 723,5 4,4
 I. Dana Perimbangan 653,4 688,7 5,4
  A. Dana Transfer Umum 470,8 492,3 4,6
   1. Dana Bagi Hasil 86,4 102,0 18,1
   2. Dana Alokasi Umum 384,4 390,3 1,5
  B. Dana Transfer Khusus 182,6 196,4 7,6
   1. Dana Alokasi Khusus Fisik 53,8 65,2 21,2
   2. Dana Alokasi Khusus Nonfisik 128,8 131,2 1,5
 II. Dana Insentif Daerah 18,5 13,5 -27,0
 III. Dana Otsus dan Dais DIY 20,9 21,3 1,9

DANA DESA 71,2 72,0 1,1
JUMLAH   763,9 795,5 4,1

  RUU KEUANGAN PUSAT & DAERAH  

CIPTA KERJA WAJIB JADI ACUAN

S
alah satu substansi utama 
di dalam RUU HKPD ada-
lah mengenai opsen atau 
pungutan tambahan oleh 
pemerintah daerah atas 
pajak dengan persentase 

tertentu.
Ketentuan ini dinilai bisa kon-

traproduktif dengan UU No. 11/2020 
atau Omnibus Law Cipta Kerja di 
mana kebijakan, perizinan, hingga 
perpajakan bersifat tersentralisasi di 
pemerintah pusat.

Ketua Bidang Keuangan dan Per-
bankan Badan Pengurus Pusat Him-
punan Pengusaha Muda Indonesia 
(Hipmi) Ajib Hamdani mengatakan 
esensi dari UU Cipta Kerja adalah 
menyederhanakan peraturan.

Akan tetapi, justru di RUU HKPD, 
ada sejumlah kebijakan, salah satu-
nya opsen pajak, yang menurutnya 
berisiko kontraproduktif dengan 
Omnibus Law Cipta Kerja.

Ketentuan tersebut, menurutnya, 
membuka celah bagi pemerintah da-
erah baik di tingkat provinsi maupun 
kabupaten/kota untuk menerbitkan 
regulasi baru yang berpotensi tidak 
linier dengan arahan pemerintah 
pusat melalui UU Cipta Kerja.

“Terlalu banyak regulasi yang bisa 
dikeluarkan oleh pemerintah daerah 

akan menjadi sulit membuat kontrol 
terhadap kemudahan berusaha di 
daerah,” kata dia kepada Bisnis, 
Minggu (28/3).

Peneliti Center of Reform on 
Economics (Core) Indonesia Yusuf 
Rendy Manilet mengatakan RUU 
HKPD memang memiliki kaitan 
erat dengan UU Cipta Kerja.

Oleh sebab itu dia menyarankan 
kepada pemerintah untuk mem-
berikan penegasan terkait dengan 
seluruh substansi yang ada di dalam 
RUU HKPD agar tidak berisiko 
kontraproduktif dengan UU Cipta 
Kerja.

Misalnya, hal yang terkait dengan 
penerimaan asli daerah (PAD), salah 
satunya opsen pajak, yang menu-
rut Yusuf harus dipastikan oleh 
pemerintah pusat apakah hanya 
sekadar pungutan tambahan atau 
pemindahan objek penerimaan.

“Untuk tidak menghilangkan roh 
dari omnibus law maka dalam RUU 
HKPD pemerintah perlu memperte-
gas apakah opsen ini adalah sifatnya 
pungutan tambahan atau pemin-
dahan objek penerimaan negara 
ke daerah,” kata dia.

Menurutnya, pemerintah pusat 
juga perlu mewajibkan pemerintah 
daerah untuk melakukan konsultasi 

saat hendak menerbitkan regulasi 
teknis sehingga tidak mengganggu 
iklim investasi.

Sekadar informasi, RUU HKPD 
disusun untuk mengganti dua UU, 
yakni UU No. 33/2004 tentang Perim-
bangan Keuangan Pusat dan Daerah 
serta UU No. 28/2009 tentang Pajak 
dan Retribusi Daerah.

MENYELESAIKAN MASALAH
Beleid ini mampu menyelesaikan 

permasalahan hukum terkait dengan  
hubungan keuangan pemerintah 
pusat dan daerah sehingga mem-
berikan kepastian hukum di dalam 
hubungan antara pemerintah pusat 
dan daerah.

Selain itu, menurut Kepala Ba-
dan Pembinaan Hukum Nasional 
(BPHN) Kementerian Hukum dan 
HAM Benny Riyanto, RUU HKPD 
juga bisa menghapus disharmoni dan 
tumpang tindih pengaturan terkait 
hubungan keuangan pemerintah 
pusat dan daerah di masa lalu.

“RUU HKPD diharapkan menjadi 
UU yang lebih komprehensif untuk 
menuju tata kelola keuangan pusat 
dan daerah yang sinergi, terintegrasi, 
akuntabel, dan transparan dalam 
mewujudkan masyarakat Indonesia 
yang adil dan makmur,” kata dia. 

M A K R O E K O N O M I
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  WAWANCARA KHUSUS  

Menghubungkan Simpul Logistik Global

Apa keuntungan Sumut 
berbatasan dengan Selat 
Malaka?

Bicara komoditas, tiap dae-
rah punya komoditas unggul-
an, tetapi banyak yang tidak 
sadar kalau kita (Sumut) pu-
nya Selat Malaka. Jalur per-
dagangan tersibuk di dunia, 

dilintasi 60.000 hingga 80.000 
kapal per tahun. Kalau kita 
sadar, [volume ekspor] itu 
bisa berkali-kali lipat. Bagai-
mana kita memanfaatkan 
Selat Malaka ini menyalurkan 
komoditas-komoditas yang 
dimiliki Sumatra Utara. 

Potensi apa lagi yang 

bisa dikembangkan?
Bisnis logistik ke depan-

nya adalah leader semua 
bisnis. Terbukti saat adanya 
pandemi, distribusi logistik 
meningkat. Posisi Sumatra 
Utara di Selat Malaka juga 
menguntungkan secara pari-
wisata, seperti wisata bahari, 
marina, dan (wisata) cruise.

Sumut punya Pelabuhan 
dan Kawasan Industri 
Kuala Tanjung yang tepat 
berada di Selat Malaka. 
Apakah potensial untuk 
menunjang kinerja ekspor 
komoditas?

Kuala Tanjung Port and 
Industrial Estate (PIE), 
terdiri dari dua bagian yang 

saling terintegrasi, yaitu 
Kawasan Pelabuhan (Kuala 
Tanjung Multipurpose Termi-
nal) dan Kawasan Industri 
(Kuala Tanjung Industrial 
Zone). Ini memiliki potensi 
yang besar untuk tumbuh 
dan berkembang secara 
cepat. Terletak di Pulau Su-
matra dan berada di tengah 
jalur utama Selat Malaka 
yang dilewati 25% komodi-
tas perdagangan dunia dan 
didukung hinterland yang 
kuat di 10 provinsi di Pulau 
Sumatera. Ini menjadikan 
Kuala Tanjung PIE berpoten-
si besar sebagai simpul pen-
ting dalam jaringan logistik 
dan supply chain global. 

Potensi ini sudah dilirik 
investor?

Hingga saat ini sudah ada 
beberapa perusahaan berska-
la internasional dan multi-
nasional yang tertarik untuk 
berinvestasi di kawasan 
tersebut. Pelindo 1 dengan 
DHL Global Forwading Indo-
nesia sedang membicarakan 
strategi hub-nya bagaimana. 

Untuk kawasan industri, 
investor dari China sudah 
berminat, ada juga beberapa 
perusahaan lokal. 

Apakah Kuala Tanjung 
PIE dapat menjadi pusat 
perdagangan dunia, 
seperti Port of Singapore?

Kuala Tanjung PIE market 

utamanya (pelaku indus-
tri) internasional karena 
itu jalurnya perdagangan 
internasional. Kualatanjung 
PIE dalam pengembangan-
nya diharapkan terintegrasi 
dengan KEK Sei Mangkei di 
Kabupaten Simalungun. 

Dengan begitu, luasan 
hinterland industri menjadi 
5.000 hektare. Ke depannya, 
bongkar muat peti kemas 
mencapai enam hingga tu-
juh juta TEUS per tahun. 

Saat ini, kita belum mau 
head to head dengan Si-
ngapore. Dengan tujuh juta 
TEUS saja sudah happy. 

Pewawancara: Tim Bisnis Indonesia

JAKARTA — Kaya sumber daya alam dan lokasi 
yang strategis merupakan dua hal langka. Namun, 
ternyata kedua hal itu tergambar di Pelabuhan Ku-
ala Tanjung, Sumatra Utara. Tim Jelajah Komoditas 
Sumatra Bisnis Indonesia berkesempatan berbincang de-
ngan Direkur Utama PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) 
1, Prasetyo terkait dengan potensi ekonomi Sumatra 
Utara berikut akses strategisnya. Berikut petikannya. 

  PENGEMBANGAN PELABUHAN KUALA TANJUNG  

DAYA TARIK DI HADAPAN 
SELAT MALAKA 

“Nenek moyangku seorang pelaut, gemar mengarung luas samudera,” 
Begitu potongan lirik lagu anak berjudul Nenek Moyangku Seorang Pelaut ciptaan Ibu Soed tahun 1940 yang menggambarkan 

Indonesia sebagai negara maritim yang kaya sumber daya maritim.

Cristine Evifania Manik
redaksi@bisnis.com

T
ak hanya itu, In-
donesia kaya akan 
sumber daya alam, 
terutama kelapa 
sawit dan turun-
annya. Terbukti, 

United States Departement of 
Agriculture (USDA) memper-
kirakan tahun 2021, Indonesia 
bisa menghasilkan 43,50 juta 
metrik ton crude palm oil 
(CPO) dan akan tetap menjadi 
negara penghasil minyak sawit 
terbesar di dunia.

Jeli melihat potensi sumber 
daya ini, PT Pelabuhan Indo-
nesia 1 (Persero) memegang 
kendali bisnis transportasi laut 
dan logistik utama di Pulau 
Sumatra. 

Mayoritas pengiriman komo-
ditas, baik ke luar negeri ma-
upun dalam negeri di Provinsi 
Nangroe Aceh Darussalam, 
Sumut, dan Kepulauan Riau 
dikirim lewat 16 pelabuhan 
milik Pelindo 1. Dua pelabuhan 
paling aktif adalah Pelabuhan 
Belawan, Sumatra Utara dan 
Pelabuhan Dumai, Riau. 

“Untuk kontributor bongkar 
muat (tahun 2020) yang paling 
besar adalah cabang Pelabuhan 
Dumai 30,66% dan Belawan 
26,91%,” ujar Direktur Utama 
Pelindo I Prasetyo, belum lama 
ini. 

Pelabuhan ini pun menjadi 
akses perdagangan internasional. 
Prasetyo mengatakan produk 
kelapa sawit masih menjadi ko-
moditas ekspor unggulan tahun 
ini. Hingga Maret 2021, Pelindo 
I mencatat ekspor CPO adalah 
yang paling besar yaitu 723.626 
ton, diikuti palm kernel expel-
ler (PKE) atau bungkil 138.133 
ton, cangkang sawit 42.170 
ton, pozollan 98.445 ton, dan 
komoditas sayur dan buah atau 

hortikultura, 22.274 ton. 
Berdasarkan geografi snya, 

perusahaan menyasar Sumatra 
Utara karena didukung pula 
oleh tingginya produksi CPO. 
Seperti diketahui, Sumatra 
Utara dan Riau merupakan dua 
provinsi dengan produksi CPO 
tertinggi di Tanah Air. 

Sumut juga merupakan pe-
nopang perekonomian di Pulau 
Sumatra dengan andil sebesar 
24,06% pada tahun 2020 dan 
menjadi pemberi andil paling 
besar terhadap laju perekono-
mian Pulau Sumatra.

Batas sebelah Timur Sumut 
adalah Selat Malaka. Seperti di-
ketahui, Selat Malaka merupakan 
jalur perdagangan paling sibuk di 
dunia. Selat ini dilalui setidaknya 
80.000 kapal dalam setahun. 

Hal itulah yang menggerakkan 
perusahaan untuk menata dan 
menjual daya tarik pelabuhan 
baru, Pelabuhan Kuala Tanjung.

 Kuala Tanjung PIE terdiri 
dari dua kawasan yang saling 
berintegrasi, yaitu pelabuhan 
Kuala Tanjung Multipurpose 
Terminal (KTMT) dan Kuala 
Tanjung Industrial Zone (KTIZ). 
KTMT sudah beroperasi sejak 
2019, sementara KTIZ masih 
dalam tahap pengembangan 
dan pemasaran. 

Dua tahun beroperasi, KTMT 
menunjukkan kinerja sangat 
positif. Tahun 2019, bongkar 
muat petikemas melalui KTMT 
sebesar 23.937 TEUs, curah 
cair 102.200 ton dan general 
cargo sebesar 16.970 ton. Jum-
lah kunjungan kapal 130 call.

Tahun 2020, trafi k bongkar 
muat makin meningkat. bong-
kar muat peti kemas sebesar 
54.011 TEUs atau tumbuh 
125%. Sementra itu, curah cair 
mencapai 366.103 ton, tumbuh 

258% dan general cargo sebe-
sar 63.832 ton yang tumbuh 
276%. Terakhir, jumlah kun-
jungan kapal 277 call.

Saat ini KTMT memiliki 
kapasitas throughput peti kemas 
hingga 600.000 TEUs dan tangki 
timbun CPO 1,2 juta metric ton 
(mt) per tahun. KTMT memiliki 
fi tur lengkap termasuk crane dan 
alat angkut. (Lihat infografi k)

Bila dibandingkan dengan 
Pelabuhan Terminal Peti Kemas 
(TPK) Belawan yang merupa-
kan pelabuhan terbesar milik 
Pelindo 1 saat ini, Prasetyo 
mengatakan KTMT ke depan-
nya memiliki kapasitas hingga 
empat kali lipat kapasitas bong-
kar muat TPK Belawan, yaitu 7 
juta TEUs per tahun. 

Untuk Kawasan Industri atau 
KTIZ, Direktur Utama PT Prima 
Multi Terminal Rudi Susanto 
mengatakan luas kawasannya 
bakal mencapai 3.400 hektar. 
Kawasan ini memberi peluang 
besar bagi korporasi untuk be-
rinvestasi, membangun pabrik, 
dan menghasilkan komoditas 
ekspor berbentuk barang jadi. 

Rudi pun mengundang agar 
pemodal berinvestasi dalam 
proyek pengembangan Kuala 
Tanjung. Saat ini, setidaknya 
terdapat sembilan perusahaan 
yang melakukan bongkar muat 
dan peti kemas domestik di 
KTMT, di antaranya, PT Temas 
Shipping, PT SPIL, PT Mera-
tus Line, PT Semen Indonesia 
Tbk., PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk., PT Conch Ce-
ment Indonesia, PT Sayap Mas 
Utama, PT Indonesia Asahan 
Aluminium, dan PT Multimas 
Nabati Asahan. 

Sementara itu, untuk bongkar 
muat dan peti kemas tujuan 
internasional berasal dari PT 

Forecastle Indonesia, PT Indo-
nesia Asahan Aluminium, PT 
Multimas Nabati Asahan, PT 
Domas Agrointi Prima, PT Uni-
lever Oleochemical Indonesia, 
dan PT Sei Balai Green Energy.  

KTIZ ini memiliki potensi 
segmen industri yang bera-
gam mulai dari hasil tambang, 
perkebunan hingga produk 
makanan dan minuman. Oleh 
karena itu, kawasan ini diper-
kuat dengan infrastruktur se-
perti gudang, jaringan pipa gas 
hingga pengelolaan limbah. 

“Kalau melakukan investasi, 
lokasi adalah yang utama. Itu 
yang menjadi daya tarik Kuala 
Tanjung,” kata Direktur Bisnis 
PT Prima Pengembangan Ka-
wasan (PPK) Saut Fransiswoyo 
Siagian.

Adapun, hingga Maret 2021, 
PT PPK sebagai anak perusa-
haan Pelindo 1 yang mengelola 
KTIZ telah membayarkan ganti 
rugi lahan seluas 150 hektar 
kepada masyarakat. Tahun ini, 
pemerintah telah memberi izin 
untuk penetapan lokasi seluas 

1.128 hektar. 
Dari kegiatan di kawasan ini, 

pekerjaan baru yang diciptakan 
bisa menyentuh 65.000 orang. 

“Kita juga butuh tenaga kerja 
lokal, memang kita harapkan 
memanfaatkan tenaga kerja 
lokal,” imbuh Saut. 

INVESTOR GLOBAL
Staf Ahli Gubernur Sumut 

Bidang Ekonomi, Keuangan, 
Pembangunan, Aset, dan SDA 
Agus Tripriyono mengatakan 
Kuala Tanjung Port and Indus-
trial Estate (PIE) merupakan 
teras Indonesia, akses pertama 
bagi industri global datang. 

“Selat Malaka ini kan menja-
di teras Indonesia, muka Indo-
nesia untuk jadi incaran pasar 
global,” kata Agus di Kantor 
Gubernur Sumut.

Agus mengatakan Pemerintah 
Pusat bersama dengan Peme-
rintah Provinsi telah mengatur 
strategi untuk mempercepat 
pengembangan KTIZ di antara-
nya, mempercepat pengadaan 
tanah oleh Badan Pertanahan 
Negara, menyetujui Penyertaan 
Modal Negara (PMN) kepada 
PT Pelindo 1 Persero, memberi 
insentif kepada KTIZ. 

Selain itu, dukungan juga 
diberikan dalam bentuk ban-
tuan pemasaran dari Pemerin-
tah, serta dukungan kebijakan 
investasi pengembangan kilang 
minyak dan industri besar lain-
nya di KTIZ.

“Insentif berupa kemudahan  
memperoleh izin bagi investor, 
kemudahaan pengelolaan paso-
kan energi, air, telekomunikasi, 
dan limbah, ketersediaan sara-
na transportasi, dan kebijakan 
tarif yang kompetitif dalam 
penyediaan gas bagi tenant,” 
jelas Agus. 

 

“Kalau melakukan 
investasi, lokasi 
adalah yang utama. 
Itu yang menjadi daya 
tarik Kuala Tanjung.

Pelabuhan Kuala Tanjung siap melayani 
kapal-kapal jumbo dengan di balik 
lokasinya yang strategis yakni di 
hadapan Selat Malaka, salah satu jalur 
transportasi tersibuk. Berikut performa, 
komoditas yang ditangani serta fiturnya. 

SIAP LAYANI INVESTOR

4.211.816
3.683.864

410.072 380.005

Volume Ekspor 2019 (ton) Volume Ekspor 2020 (ton)

CPO dan Turunannya
Karet dan Turunannya

Komoditas Unggulan dan Kontribusi 
Terhadap ekspor Sumut

Sumber: Pelindo 1 dan Pemerintah Provinsi Sumatra Utara. 

Fitur Terminal Multiguna Kuala Tanjung 
· Lokasinya strategis karena berhadapan dengan Selat Malaka. 
· KTMT mampu mengakomodasi kapal berbobot 50.000 DWT  
 (dead weight tonnage).
· KTMT memiliki alat bongkar muat yang lengkap seperti 3  
 unit Ship to Shore (STS) Crane dan 8 unit Automated Rubber  
 Tyred Gantry (ARTG) Crane, serta alat angkut 21 terminal  
 tractor.
· Pelayanan terintegrasi dengan sistem TOS (Terminal  
 Operating System).
· KTMT memiliki konsep terminal ramah lingkungan dan hemat  
 energi.

Komoditas Kontribusi terhadap Total 
 Ekspor Sumut  2020 (%)
CPO dan Turunannya 41,7
Karet dan Turunannya 12

ra Utara. 

Performa KTMT hingga 25 Maret 2021
Periode Peti Kemas Curah Cair General Cargo Call
2019 23.937 TEUs 102.200 ton 16.970 ton 130 call
2020 54.011 TEUs 366.103 ton 63.832 ton 277 call
2021 114.469 TEUs 135. 830 ton - 81 call

Bisnis/Ilyas
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  AKSI KORPORASI EMITEN  

MENEROPONG DIVIDEN PTBA
Kendati laba bersihnya menyusut pada 2020, PT Bukit Asam Tbk. diproyeksi masih royal menebar dividen yang akan diputuskan 

dalam rapat umum pemegang saham tahunan pada awal bulan depan.

 Ika Fatma Ramadhansari & Ana Noviani
redaksi@bisnis.com

E
miten berkode saham PTBA 
itu membukukan penda-
patan Rp17,32 triliun pada 
2020. Realisasi itu turun 
20,48% secara tahunan. 

Sejalan dengan penda-
patan yang merosot, laba bersih yang 
diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk PTBA menyusut 41,17% year on 
year (yoy) menjadi Rp2,38 triliun. 

Alhasil, laba per saham dasar dan 
dilusian PTBA turun dari Rp371 pada 
2019 menjadi Rp213 pada 2020. Kepu-
tusan tentang alokasi penggunaan laba 
bersih PTBA pada 2020 akan diambil 
dalam RUPST pada 5 April 2021.

Isnaputra Iskandar, analis Maybank 
Kim Eng Sekuritas, mengatakan divi-
dend payout ratio (DPR) PTBA berpo-
tensi meningkat dibandingkan dengan 
estimasi sebesar 80% dari laba bersih 
2020. Alasannya, PT Inalum (Persero) 
yang merupakan induk usaha PTBA 
memiliki kebutuhan dana yang besar 
untuk membangun smelter tambang 
mineral dan mendukung proyek baterai 
nasional di tengah rasio utang bersih 
terhadap ekuitas yang mencapai 1 kali. 

Berdasarkan perkiraannya, DPR sebe-
sar 80% mencerminkan dividend yield 
PTBA 7,5%. Dividend yield PTBA mele-
bar menjadi 8% dan 8,5% apabila DPR 
menyentuh 85% dan 90%. 

“Pada 2021 kami perkirakan laba ber-
sih tumbuh 22,3% yoy menjadi Rp2,98 
triliun sejalan dengan kenaikan volume 

penjualan menjadi 26,6 juta ton dan 
rerata harga batu bara Rp745.200 per 
ton,” paparnya. 

Saham PTBA direkomendasikan beli 
dengan target harga Rp3.500. 

Dalam riset terpisah, Tim Analis JP 
Morgan Sekuritas menuturkan PTBA 
merupakan produsen batu bara yang 
memiliki eksposur besar di pasar 
domestik sekitar 60% terhadap total 
penjualan perseroan. 

“Kami pikir rerata harga jual batu 
bara PTBA lebih imun terhadap fl uk-
tuasi di pasar internasional dan risiko 
terhadap permintaan global akibat 
kebijakan China memperketat impor,” 
tulisnya dalam riset medio Maret 2021 
yang dipublikasikan Bloomberg. 

Pertumbuhan produksi dalam jangka 
panjang dan tingginya dividend yield di-
nilai sebagai katalis PTBA. “PTBA punya 
neraca kas yang kuat dan rasio pemba-
yaran dividen 90% menggambarkan di-
vidend yield yang tinggi lebih dari 10% 
untuk estimasi 2021-2022,” imbuhnya.

Saham emiten BUMN tambang itu 
disematkan peringkat overweight dengan 
target harga pada Desember 2021 sebe-
sar Rp3.500 per saham. 

Dessy Lapagu, analis Samuel Sekuritas 
Indonesia, mengatakan PTBA diharapkan 
membayar dividen tahun buku 2020 
dengan rasio yang sama dengan tahun 
sebelumnya, yakni 90% dari laba bersih. 

“Apabila direstui pemegang saham, 
dividen per saham PTBA berpotensi 

mencapai Rp186,5 per saham dengan 
proyeksi dividend yield sekitar 7% dari 
harga penutupan Rp2.700 per saham,” 
paparnya dalam riset. 

PTBA tercatat menebar dividend per 
share (DPS) sebesar Rp339,63 pada 
2019 dan Rp326,3 pada 2020 atas laba 
bersih tahun buku 2018 dan 2019. DPS 
itu mencerminkan dividend yield ma-
sing-masing 11,9% dan 15,8%.

Pada 2021, PTBA diestimasi dapat 
mengantongi laba bersih Rp2,91 triliun 
dengan laba per saham Rp253. Saham 
PTBA direkomendasikan beli dengan 
target harga Rp3.200 per saham.

Arviyan Arifi n, Direktur Utama Bukit 
Asam, memaparkan perseroan bakal 
memacu produksi batu bara pada 2021. 

Targetnya, produksi naik 18,84% yoy 
menjadi 29,52 juta ton dan penjualan 
melaju 17,62% yoy menembus 30,72 
juta ton.

“Dengan adanya vaksin, saya yakin 
ekonomi pun akan mulai pulih sehing-
ga ini berdampak terhadap permintaan 
batu bara baik di ekspor maupun do-
mestik,” ungkap Arviyan, baru-baru ini.

Direktur Niaga Bukit Asam Adib Uba-
idillah menambahkan PTBA menang-
kap momentum kenaikan harga batu 
bara untuk memacu bisnis agar segera 
bangkit dari dampak pandemi Covid-19. 
Di sisi lain, PTBA melanjutkan proyek 
pengembangan penghiliran batu bara 
dengan alokasi investasi Rp3,8 triliun 
pada 2021. 

Menarik Dikoleksi? Sepanjang tahun berjalan 2021, saham PTBA terkoreksi 
3,91% ke level Rp2.700. Di tengah memanasnya harga 
batu bara, apakah saham PTBA makin menarik dikoleksi?

BISNIS/AMIRA YASMIN

Rekomendasi Analis

 Sumber : Bloomberg, Laporan Keuangan, diolah. 

Sekuritas Rekomendasi Target Harga (Rp)
Morgan Stanley underweight/attractive 2.560
NH Korindo Sekuritas beli 3.280
Samuel Sekuritas beli 3.200
Panin Sekuritas tahan 2.900
Mandiri Sekuritas beli 3.100
BNI Sekuritas beli 3.500
Macquarie outperform 3.215 

Pendapatan 2020 Rp17,32 triliun,          20,48% yoy
Laba Bersih 2020 Rp2,38 triliun,          41,17% yoy
Total  Aset Rp24,05 triliun
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Attributable to owners of the Parent

The Group

At 1 January 2020   25,843,808    130,901   137,104   1,071,570    (563 )  (43 )  170,758    (231,725 )  (1,230,508 )  75,905    2,133,166    28,136,798    56,237,171    200,000    1,031,905    57,469,076 

Total comprehensive (expense)/income

Total transactions with owners recognised 
 directly in equity 

At 31 December 2020  25,843,808    148,117    207,419    421,265    (563 )  (43 )  465,293    (248,084 )  (1,171,120 )  75,612    233,441    29,950,496    55,925,641    200,000    1,048,481    57,174,122

2020
RM’000

2019
RM’000

2020
RM’000

2019
RM’000

2020
RM’000

2019
RM’000

     1,146,569    4,455,187 
Earnings per share attributable to ordinary 
 equity holders of the Parent (sen)  

Assets 

Total assets  602,354,899    573,245,655 

Liabilities  

   

Total liabilities  545,180,777   515,776,579

Equity 

Capital and reserves attributable to owners 

of the Parent 

Total equity  57,174,122    57,469,076 

Total equity and liabilities  602,354,899    573,245,655 

Commitments and contingencies  1,123,995,768    1,146,023,486 

Net assets per share attributable to owners 

 of the Parent (RM)  5.64    5.67

CIMB Group Holdings Berhad
Consolidated Statement of Comprehensive Income

CIMB Group Holdings Berhad
Consolidated Statement of Income

CIMB Group Holdings Berhad
Consolidated Statement of Financial Position
As at 31 December 2020 and 2019

CIMB Group Holdings Berhad

CIMB Group Holdings Berhad
Consolidated Statement of Changes in Equity

Attributable to owners of the Parent

The Group

At 1 January 2019    24,131,750   130,284   137,104   282,393   (563 ) (43 ) (288,294 ) (207,686 ) (1,292,581 ) 73,993   1,542,976   26,864,962   51,374,295   200,000   1,013,676   52,587,971 

Total comprehensive income/(expense) for  

Total transactions with owners recognised 
 directly in equity 

At 31 December 2019    25,843,808   130,901   137,104       1,071,570   (563 ) (43 )         170,758   (231,725 ) (1,230,508 )           75,905   2,133,166   28,136,798   56,237,171   200,000   1,031,905   57,469,076

 



14 Senin, 29 Maret 2021

9.420.75
25/2/21

6.393.75
1/10/20

8.973.50
28/3/21

HARAPAN 
PEMULIHAN EKONOMI

ANGKAT HARGA

Harga tembaga pengiriman 3 bulan di 
London Metal Exchange (LME) naik 
2,08% ke level US$8.962 per metrik 
ton pada akhir perdagangan Jumat 
(26/3). Kenaikan terjadi di tengah 
harapan pemulihan ekonomi global 
dan rencana Presiden AS Joe Biden 
yang akan mempercepat program 
vaksinasi. Akankah laju ini bertahan 
pekan ini? 

Sumber: Bloomberg

Bisnis/Ilyas

K O M O D I T A S

  PROYEKSI LOGAM INDUSTRI  

HARGA TEMBAGA TETAP BULLISH
 Bisnis, JAKARTA — Prospek pergerakan harga tembaga dalam jangka panjang diyakini akan tetap bullish seiring dengan defi sit 

pasokan yang terjadi selama beberapa tahun ke depan.

Lorenzo  A. Mahardhika
redaksi@bisnis.com

M
eski begitu, 
da lam se -
bulan tera-
khir tekanan 
membayangi 
komoditas in-

dustri ini. Terutama datang dari 
prospek penurunan permintaan 
dari China dan kenaikan dolar 
AS serta imbal hasil US Treasury.

Berdasarkan data Bloomberg, 
Minggu (28/3), pada penutupan 
perdagangan Jumat (26/3), har-
ga tembaga ditutup pada posisi 
US$8.962 per metrik ton, atau 
naik 2,08% di London Metal 
Exchange (LME).

Selama 5 hari perdagangan ter-
akhir, harga tembaga terkoreksi 
sebesar 1,05%. Dalam 1 bulan 
terakhir harga komoditas ini tu-
run 1,27%.

Pelemahan harga tembaga juga 
tercermin dari posisi contango pada 
kontrak tembaga. Posisi tersebut 
adalah keadaan di mana pelaku 
mendapat diskon apabila membeli 
tembaga pada pasar spot diban-
dingkan kontrak berjangka.

Kondisi tersebut juga mengindi-
kasikan melunaknya keterbatasan 
pasokan. Hingga kini, jumlah per-
sediaan tembaga global telah me-
lesat 80% dari posisi terendahnya 
dalam 1 dekade pada bulan lalu.

Padahal, harga tembaga sempat 
menyentuh level tertingginya sejak 
2011 pada awal Maret menyu-
sul prospek pemulihan ekonomi 

global yang positif. Tren tersebut 
kemudian terhapus seiring dengan 
kenaikan imbal hasil obligasi AS 
atau US Treasury.

Di sisi lain, penyebaran virus 
corona yang kembali meningkat di 
Eropa membuat sejumlah negara 
kembali memberlakukan kebijak-
an lockdown. Prospek penurunan 
jumlah stimulus dari China juga 
menekan harga tembaga selama 
beberapa waktu belakangan.

Senior Commodities Strategist 
di ING Bank Wenyu Yao me-
ngatakan, tren penguatan dolar 
AS yang tengah terjadi semakin 
menghambat pergerakan harga 
tembaga.

“Pola harga backwardation pada 
tembaga di LME juga telah hilang 
ditengah kenaikan jumlah perse-
diaan. Hal ini tidak membantu 
tren harga tembaga yang positif,” 
jelasnya dikutip dari Bloomberg.

Sementara itu, analis Marex 
Spectron Alastair Munro menye-
butkan, selain kenaikan dolar 
AS, koreksi harga tembaga juga 
disebabkan oleh penurunan total 
pesanan barang tahan lama (du-
rable goods) dari AS.

Laporan dari Kementerian Perda-
gangan AS menyebutkan, jumlah 
pesanan durable goods pada Febru-
ari 2021 turun 1,1% dibandingkan 
dengan bulan lalu. Koreksi ini 
merupakan yang pertama sejak 
April 2020 lalu.

Berkurangnya pesanan meng-
indikasikan terhentinya rebound 
industri manufaktur Negeri Paman 
Sam. Adapun, durable goods me-
rupakan barang yang umumnya 
dapat bertahan selama minimal 
3 tahun.

“Tetapi, alasan utama tren 
koreksi harga saat ini adalah 
minimnya minat China dalam 

membeli tembaga,” ungkap 
Munro.

Hal senada diungkapkan 
Head of Commodity Strategy 
di Saxo Bank, Ole Hansen. 
Menurutnya, prospek penu-

runan permintaan dari 
China dan penguatan 

dolar AS menyebab-
kan terjadinya 

penurunan selera pasar untuk 
masuk ke aset komoditas, ter-
masuk tembaga.

“Koreksi yang saat ini terjadi 
masih dalam level yang wajar, 
bahkan cenderung terlambat ter-
jadi,” ujarnya.

Hansen mengatakan, apabila 
harga tembaga melanjutkan tren 
negatifnya, hal tersebut mengindi-
kasikan bahwa tingkat kesehatan 
ekonomi global mengalami pe-
nurunan. Menurutnya, tembaga 
merupakan salah satu komoditas 
dengan outlook yang sangat kuat. 
Hal ini juga ditopang oleh faktor 
fundamental yang masih suportif 
terhadap harga.

INDIKATOR POSITIF
Di sisi lain, analis Bloomberg 

Intelligence Andrew Cosgrove me-
ngatakan prospek harga tembaga 
ke depannya masih cukup baik. 
Hal ini seiring dengan sejumlah 
indikator positif pada pasar tem-
baga fi sik.

“Harga tembaga telah melesat 
tajam dan dalam waktu yang ce-
pat. Konsolidasi harga memang 
diperlukan agar pergerakan bullish 
ke depan dapat berlanjut,” jelas 
Cosgrove dikutip dari laporannya.

Sementara itu, analis Goldman 
Sachs Nicholas Snowdon dan Jef-
frey Currie mengatakan, outlook 
fundamental tembaga dalam jangka 
panjang akan tetap bullish.

Dalam laporannya Snowdon 
dan Currie menjelaskan, risiko 
kelangkaan tembaga dalam bebe-
rapa bulan kedepan akan semakin 
tinggi. Hal ini disebabkan oleh 
defi sit pasokan tembaga terbesar 
yang akan terjadi dalam 1 dekade 
terakhir.

“Fundamental outlook tembaga 
masih sangat bullish seiring dengan 
minimnya indikator bahwa level 
harga saat ini dapat membalik-
kan keadaan posisi di pasar spot 
dan tren keterbatasan tembaga,” 
jelasnya dalam laporan tersebut.

Goldman Sachs memprediksi 
defi sit tembaga global pada tahun 
ini adalah sebesar 327.000 ton. 
Hal ini kemudian akan diikuti 
oleh fase defi sit pasokan 
yang terbuka seiring 

dengan puncak output tembaga 
pada 2023/2024 jelang rekor defi sit 
pasokan tembaga terbesar dalam 
10 tahun terakhir.

Seiring dengan hal tersebut, Gol-
dman Sachs meningkatkan target 
harga tembaga menjadi US$9.200 
per metrik ton dalam 3 bulan, 
US$9.800 per metrik ton pada 6 
bulan, dan US$10.500 per metrik 
ton untuk periode 12 bulan.

Proyeksi tersebut lebih tinggi 
dibandingkan angka yang di-
keluarkan sebelumnya dengan 
perkiraan harga tembaga dalam 
periode 3 bulan di level US$8.500 
per metrik ton, 6 bulan sebesar 
US$9.000 per metrik ton dan 12 
bulan di kisaran US$10.500 per 
metrik ton.

Sementara itu, analis Jefferies 
Christopher LaFemina mengata-
kan, jumlah pasokan tembaga 
dari tambang yang ada saat ini 
akan menurun sebesar 20% dalam 
10 tahun kedepan seiring dengan 
penurunan kualitas hasil tambang 
dan pertumbuhan permintaan.

LaFemina menjelaskan, pertum-
buhan pasokan dari proyek-proyek 
serta pengembangan teknologi 
terbaru tidak akan cukup untuk 
mengimbangi penurunan produksi  
dari tambang-tambang tembaga. 
Dia memprediksi total produksi 
tembaga dari seluruh tambang di 
dunia akan turun sebesar 5 juta 
metrik ton per tahunnya.

“Jumlah produksi tahun ini juga 
akan menurun seiring dengan 
biaya operasi tambang 
yang tinggi dan tidak 
berkelanjutan,” jelas 

LaFemina dalam risetnya.
Chief Executive Trafi gura Group, 

Jeremy Weir mengatakan, defi sit 
pasokan tembaga akan segera ter-
jadi bila tidak ada tambang baru 
yang beroperasi dalam beberapa 
waktu ke depan. 

Di sisi lain, tingkat pertum-
buhan permintaan komoditas ini 
terus melonjak seiring dengan 
perkembangan industri kendaraan 
listrik, pembangunan infrastruktur, 
dan perkembangan dari emerging 
market.

“Siklus harga tembaga saat 
ini merupakan reli yang berke-
panjangan dan perusahaan akan 
membutuhkan ini untuk menja-
di insentif dalam pengembangan 
tambang baru,” katanya dalam 
Fastmarkets Copper Seminar.

Weir melanjutkan, pasar global 
akan membutuhkan pasokan tem-
baga tambahan sebanyak 10 juta 
ton guna mencegah terjadinya 
defi sit pasokan pada 2030.

Sementara itu, analis UBS Gro-
up AG, Dominic Schnider dan 
Wayne Gordon dalam laporannya 
memperkirakan harga tembaga 
akan rebound dan mencapai level 
US$9.500 per metrik ton pada 
pertengahan tahun 2021. Salah 
satu pendukung kenaikan harga 
adalah defi sit persediaan tembaga 
yang akan terjadi pada tahun ini.

UBS memperkirakan, defisit 
persediaan tembaga pada 2021 
adalah sebesar 469.000 ton, atau 
2% dari total permintaan tahunan. 
Berkurangnya persediaan temba-
ga akan berimbas pada lonjakan 
harga.

“Penurunan persediaan juga di-
tambah dengan naiknya perminta-
an tembaga global seiring dengan 
usaha negara-negara mempercepat 
upaya pengurangan emisi karbon, 
terutama di sektor manufaktur,” 

demikian kutipan laporan 
tersebut. 

 

“Konsolidasi harga 
memang diperlukan 
agar pergerakan 
bullish ke depan 
dapat berlanjut.

  GANGGUAN PASOKAN  

Aluminium Bisa Kian Langka
Bisnis, JAKARTA — Lum-

puhnya jalur pelayaran di 
Terusan Suez memperbesar 
risiko kelangkaan alumini-
um yang vital pada industri 
konstruksi dan transportasi.

Dilansir dari Bloomberg pada 
Minggu (28/3), pasokan pro-
duk olahan aluminium seperti 
aluminium billet semakin ber-
kurang seiring dengan melon-
jaknya produksi industri di 
Eropa dan AS. Masalah ini 
juga diperparah dengan upaya 
sektor industri yang sedang 
melakukan penyetokan ulang 
jelang lockdown.

Seiring dengan kelangkaan 
ini, harga aluminium pun 
melonjak 2,3% ke US$2.298 
per ton pada Jumat (26/3/). 
Level harga tersebut meru-
pakan yang tertinggi sejak 
pertengahan 2018.

Sejumlah pemasok alumi-
nium dari wilayah Timur Te-
ngah seperti Emirates Global 
Aluminium dan Aluminium 
Bahrain BSC menyediakan 
logam setengah jadi yang 
tidak dapat diproduksi oleh 
perusahaan-perusahaan lain.

Meski saat ini belum ada 

konfi rmasi soal pengiriman 
aluminium yang terhambat 
di Terusan Suez, aliran paso-
kan logam ini akan terancam 
apabila kelumpuhan tersebut 
terus berlanjut. Apalagi, proses 
pengeluaran Kapal Ever Given 
diprediksi membutuhkan wak-
tu setidaknya selama sepekan.

Gangguan pada kargo alu-
minium dalam jangka pendek 
umumnya tidak menjadi ma-
salah pada pasar komoditas 
logam ini. Meski demikian 
upaya pelaku pasar mencari 
aluminium di Eropa mem-
buat biaya pengiriman yang 
dibayarkan oleh konsumen 
mengalami kenaikan.

Sejumlah pelaku pasar me-
ngatakan krisis di Terusan 
Suez dapat memperburuk ke-
adaan. Senior Metals Analyst 
di Wood Mackenzie Kamis 
Wlazly mengatakan, keadaan 
pasar aluminium global saat 
ini cukup gaduh.

“Ada masalah yang jauh 
lebih penting dibandingkan 
lumpuhnya transportasi di 
Terusan Suez, hal ini hanya 
menjadi isu tambahan,” ka-
tanya dikutip dari Bloomberg 

pada Minggu (28/3).
Lembaga riset Harbor Alu-

minum menyebutkan, saat ini 
pengiriman aluminium dari 
tiga kapal dengan muatan 
sekitar 25.000 hingga 75.000 
ton aluminium ke AS tertun-
da akibat insiden di Suez. 
Hal ini dinilai dapat memicu 
kenaikan produk aluminium 
khusus hingga 2%.

“Penundaan ini juga dapat 
memacu kenaikan biaya pe-
ngiriman aluminium mende-
kati rekor tertinggi sepanjang 
masa,” demikian kutipan la-
poran tersebut.

Managing Director Harbor 
Aluminum, Jorge Vazquez 
mengatakan, penundaan pe-
ngiriman ini umumnya tidak 
akan menimbulkan dampak 
signifi kan. Meski demikian, 
situasi pasar saat ini dimana 
semua pengiriman menga-
lami keterlambatan semakin 
menambah sentimen bullish.

“Pasar aluminium sudah 
terdampak negatif akibat ke-
langkaan kontainer. Penunda-
an pengiriman ini semakin 
tidak membantu.” (Lorenzo A. 

Mahardhika)

��PENAMBAHAN PRODUKSI MINYAK DITUNDA

Bloomberg/SeongJoon Cho

Deretan kilang minyak terlihat di kawasan Ulsan, 
Korea Selatan, beberapa waktu lalu. Organisasi Negara-
Negara Pengekspor Minyak (The Organization of the 
Petroleum Exporting Countries) atau OPEC diprediksi 
akan menunda penambahan produksi minyak dunia 
seiring dengan perlambatan permintaan pada sejum-
lah wilayah di dunia. Analis Goldman Sachs Damien 

Courvalin dalam laporannya menyebutkan, penurunan 
harga minyak yang terjadi belakangan ini telah melebihi 
pergeseran pada fundamentalnya. Hal ini diperkirakan 
akan membuat OPEC dan negara-negara sekutunya 
atau OPEC+ akan mempertahankan kuota produksi 
yang sudah ada saat ini.
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  KINERJA KEUANGAN ASURANSI  

SINYAL KUAT PEMULIHAN ASABRI
 Bisnis, JAKARTA — Kondisi keuangan PT Asuransi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Persero) atau Asabri menunjukkan 

sinyal pemulihan, di tengah prahara kasus pidana dan penurunan kinerja perseroan. 

 Wibi Pangestu Pratama
redaksi@bisnis.com

B
utuh waktu hingga sembilan 
bulan bagi Asabri untuk me-
rampungkan laporan keuangan 
2019. Laporan beropini wajar 
dengan pengecualian (WDP) 
itu pun dirilis perseroan pada 

September 2020, meskipun berdasarkan 
pantauan Bisnis, laporan tersebut belum 
dipublikasikan di situs resmi Asabri.

Pada tahun ini, perseroan merilis hasil 
audit laporan keuangan 2020. Laporan 
keuangan tahun lalu memperoleh opini 
wajar tanpa modifi kasian (WTM). Ini lebih 
baik dari tahun sebelumnya dan 2018 yang 
mendapatkan disclaimer. 

Direktur Utama Asabri Wahyu Suparyono 
menjelaskan bahwa di tengah permasalahan 
hukum terkait penurunan aset signifi kan 
pada 2019, Asabri terus membenahi kon-
disi keuangan, layanan, dan tata kelola 
perusahaan sepanjang 2020. 

Upaya pembenahan itu membuat nilai 
aset perseroan tumbuh Rp2,9 triliun atau 
sekitar 10% year on year (yoy) pada 2020. 
Pertumbuhan itu muncul dari strategi investasi 
yang lebih prudent juga karena kenaikan 
nilai pasar dari beberapa aset investasi.

Asabri belum memaparkan nilai pasti 
dari jumlah aset 2020. Namun, sebagai 
perbandingan, dalam dokumen yang di-
peroleh Bisnis tertulis bahwa nilai aset 
perseroan pada 2019 (unaudited) senilai 
Rp30,8 triliun atau turun 35,12% yoy dari 
sebelumnya Rp47,5 triliun.

Wahyu menjelaskan bahwa Asabri pun 
melakukan penguatan cadangan pada 2020. 
Hal tersebut dilakukan untuk menjamin 
pemenuhan kewajiban kepada peserta di 
masa mendatang. Penerimaan premi Asabri 
2020 naik 1,76% yoy menjadi Rp1,5 triliun.

Menurut Wahyu, dalam rangka pembe-
nahan tata kelola, Asabri melakukan penin-
jauan dan penguatan kebijakan investasi, 
produk, dan aktuaria. Manajemen berharap 
penguatan tata kelola dapat membuat Asabri 

segera pulih dan terus menjaga amanah 
sebagai pengelola jaminan sosial pesertanya.

Komisaris Utama Asabri Fary Djemi 
Francis menyampaikan bahwa perbaikan 
kinerja dan waktu penyampaian laporan 
keuangan merupakan perkembangan yang 
baik bagi perseroan. Laporan itu pun te-
lah disampaikan kepada Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK).

Menurutnya, capaian kinerja 2020 akan 
memicu pembenahan di tubuh Asabri, 
khususnya terkait tata kelola keuangan. 
Hal tersebut akan diimplementasikan, salah 
satunya dalam bentuk perubahan anggaran 
dasar (AD) perseroan.

“Dalam waktu dekat ini juga perubahan 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga Asabri akan ditetapkan, khususnya 
berkaitan dengan mekanisme pengelolaan 
investasi dan manajemen risiko,” ujar Fary 
kepada Bisnis, Minggu (28/3)

Dewan Komisaris Asabri pun mengeje-
wantahkan agenda pembenahan perusahaan 
ke dalam enam prioritas pengawasan. Fary 
menyebutkan bahwa pengawasan paling 
utama akan dilakukan terhadap aspek arus 
kas dan penyehatan keuangan.

Dewan Komisaris Asabri akan memasti-
kan perusahaan dapat memenuhi seluruh 
kewajiban kepada peserta. Hingga saat ini, 
pembayaran manfaat kepada para prajurit 
dan pegawai Kementerian Pertahanan ber-
jalan baik, tetapi terdapat risiko pemenuh-
an liabilitas jangka panjang jika kondisi 
keuangan tidak segera dipulihkan.

Penguatan kualitas arus kas itu, menurut 
Fary, di antaranya dilakukan dengan me-
nempatkan investasi di instrumen dengan 
profi l risiko rendah dan likuid, serta melalui 
efi siensi biaya operasional. Pengawasan itu 
dilakukan karena sebelumnya perseroan 
terganjal oleh persoalan investasi, khususnya 
di saham dan reksa dana.

“Terkait penyehatan keuangan oleh direk-
si, kami mendukung direksi agar tingkat 

bunga aktuaria menjadi 9,7%, seperti yang 
diterapkan di PT Taspen (Persero). Kami 
juga mengawasi dan mendukung direksi 
untuk mendapatkan unfunded past service 
liability [UPSL] dari pemerintah,” ujar Fary.

Selain itu, manajemen Asabri perlu me-
mastikan pemulihan aset terealisasi sesuai 
dengan target perusahaan. Hal tersebut 
dilakukan secara paralel dengan optimalisasi 
bisnis agar tercapai efi siensi operasional. 

AMANAT DUA MENTERI
Pembenahan tata kelola perusahaan dan 

keuangan Asabri menjadi agenda besar yang 
diamanatkan kepada jajaran komisaris dan 
direksi saat ini. Khususnya, amanat itu hadir 
dari dua orang, Menteri BUMN Erick Thohir 
dan Menteri Pertahanan Prabowo Subianto.

Erick menempatkan Fary di kursi Komi-
saris Utama Asabri pada Rabu (29/7). Fary 
yang sebelumnya menjabat sebagai Ketua 
Komisi V merupakan kader Partai Gerindra, 
partai yang dipimpin oleh Prabowo.

Fary mengatakan dirinya mendapatkan 
amanat dari Prabowo untuk membenahi 
investasi dan reputasi Asabri, seperti halnya 
yang diamanatkan Erick saat melantik dirinya.

Prabowo berpesan agar manajemen Asabri 
dapat memastikan para prajurit dan pensi-
unan TNI dan Polri dapat terlayani dengan 
baik, serta memastikan uang mereka aman. 
Asabri juga harus mampu mengembalikan 
kepercayaan publik. Untuk itu, Prabowo 
meminta agar komisaris baru itu melaku-
kan berbagai terobosan.

Dia menjelaskan bahwa pemulihan keper-
cayaan publik itu dapat dilakukan dengan 
sejumlah solusi. Beberapa di antaranya adalah 
perbaikan portofolio investasi, peningkatan 
kepatuhan terhadap regulasi asuransi, dan 
perbaikan tata kelola perusahaan.

“Lalu, saya diamanatkan agar Asab-
ri kooperatif dengan lembaga pengawas 
eksternal, seperti Otoritas Jasa Keuangan 
[OJK], BPK, Kementerian Keuangan, dan 
sebagainya,” tutur Fary. 

Diklaim 
Makin Baik

Kinerja Asabri sepanjang 2019 ditandai oleh penurunan aset yang signifikan, 
dengan ekuitas tergerus hingga negatif. Kini, laporan keuangan untuk 
periode 2020 telah selesai diaudit, kendati belum dipublikasikan. 
Manajemen Asabri mengklaim kinerja aset perusahaan makin membaik.  
  

Risk Based Capital (RBC) 2019  -571,17%
Kebutuhan dana untuk mencapai RBC 100% Rp7,05 triliun
Kebutuhan dana untuk mencapai RBC 120% Rp7,26 triliun
Proyeksi RBC 2020** -643,49%

Kinerja Keuangan Asabri (Dalam Rp Miliar)

*unaudited
**proyeksi saat paparan disampaikan

Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019*
Aset 32.332 36.510 44.802 47.540 30.843
Liabilitas 31.490 36.302 43.615 45.235 36.949
Ekuitas 842 170 1.187 2.304 -6.105
Laba/Rugi 347 116 944 852 -6.211

Sumber: Paparan Asabri dalam Rapat Dengar Pendapat Komisi IX DPR, 29 Januari 2020

Rp

Rp
BISNIS/AMIRA YASMIN

ASET LANCAR   

Kas dan setara kas   1.135.310    744.202    800.572 

Rekening bank yang dibatasi penggunaannya   185.590    143.481    440.755 

Aset keuangan lainnya - lancar   95.122    87.854    47.815 

Piutang usaha - bersih   225.314    260.843    249.391 

Piutang lain-lain - bersih    11.882    78.726    16.968 

Piutang sewa pembiayaan - lancar   6.570    5.937    5.367 

Persediaan - bersih    276.354    307.945    275.091 

Pajak dibayar dimuka    86.903    156.010    154.698 

Uang muka dan biaya dibayar dimuka    33.130    42.970    51.232 

Aset lancar lainnya   502    165    1.086 

Jumlah Aset Lancar   2.056.677    1.828.133    2.042.975 

ASET TIDAK LANCAR      

Piutang lain-lain - bersih   264.205    65.380    65.137 

Piutang sewa pembiayaan - setelah dikurangi      

 bagian lancar   387.692    394.262    400.199 

Aset pajak tangguhan - bersih   213    375    313 

Beban yang ditangguhkan   17.630    22.715    28.705 

Uang muka investasi   23.004    83.144    7.061 

Investasi pada entitas asosiasi dan      

 ventura bersama   162.582    25.374    26.811 

Aset keuangan lainnya - tidak lancar   7.035    7.135    6.790 

Uang muka pembelian aset tetap   7.109    65.702    41.409 

Aset keuangan derivatif   3.477    136    8.696 

Suku cadang dan perlengkapan   21.784    20.925    20.599 

Aset biologis - hutan tanaman industri   -     7.954    7.772 

Properti investasi - bersih   41.641    25.250    11.345 

Aset hak-guna   18.344    -      -   

Aset tetap - bersih   2.666.341    2.584.943    2.354.458 

Aset sewa operasi   358.041    351.475    316.671 

Rekening bank yang dibatasi penggunaannya   5.428    4.572    9.098 

Tagihan restitusi pajak   9.160    6.776    6.505 

Aset tidak berwujud - bersih   1.628.972    1.683.952    1.684.585 

Aset tidak lancar lainnya   3.824    4.232    3.362 

Jumlah Aset Tidak Lancar   5.626.482    5.354.302    4.999.516 

JUMLAH ASET   7.683.159    7.182.435    7.042.491

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI    
Penerimaan kas dari pelanggan  2.386.421    2.398.699    3.136.114 
Pembayaran kas kepada :     
 Pemasok dan lainnya  (1.610.682 )  (1.533.241 )  (2.171.035 )
 Direksi dan karyawan  (104.065 )  (133.960 )  (107.884 )
Kas dihasilkan dari operasi  671.674    731.498    857.195 
Penerimaan restitusi pajak  109.554    63.679    77.898 
Pembayaran atas tagihan pajak  (2.482 )  -     -   
Pembayaran pajak penghasilan   (149.086 )  (153.872 )  (254.417 )
Pembayaran beban keuangan   (198.595 )  (182.016 )  (163.359 )
Arus kas masuk dari aktivitas operasi      
 atas operasi yang dihentikan  -     -     24.840 
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi  431.065    459.289    542.157 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI     
Penerimaan bunga  8.846    13.184    10.318 
Penerimaan dividen tunai  1.106    1.390    1.269 
Bagi hasil operasi  -     2.992    1.326 
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi  (122.103 )  (61.800 )  -   
Penambahan investasi pada entitas      
 asosiasi dan ventura bersama   (56.307 )  (24.185 )  (35 )
Penempatan pada aset keuangan lainnya  (7.268 )  (40.039 )  (31.654 )
Pembayaran uang muka pembelian aset tetap  (4.055 )  (62.333 )  (36.593 )
Perolehan aset tetap  (135.079 )  (415.743 )  (370.815 )
Penambahan aset tak berwujud  -     (1 )  (16 )
Penambahan suku cadang dan peralatan  (859 )  (326 )  (1.195 )
Pembayaran uang muka investasi  (6.318 )  (81.570 )  (7.061 )
Penambahan properti investasi  (15.915 )  (13.904 )  (166 )
Penerimaan dari penjualan aset tetap  -     80.266    7 
Penambahan investasi pada saham entitas anak  -     (49.947 )  -   
Penambahan beban yang ditangguhkan  -     -     (1.144 )
Arus kas keluar neto pelepasan entitas anak   -     -     63.569 
Arus kas keluar bersih dari aktivitas      
 investasi operasi yang dihentikan  -     -     1.861 
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi   (337.952 )  (652.016 )  (370.329 )
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN      
Penerimaan hasil emisi dari penawaran      
 umum terbatas dan waran  115.009    1.534    111.756 
Pembayaran biaya emisi penawaran 
 umum saham terbatas  -     -     (6.172 )
Penarikan (penempatan) pada rekening bank     
 yang dibatasi penggunaannya  (42.965 )  301.800    (295.279 )
Penerimaan utang bank jangka panjang  263.768    517.007    200.171 
Penerimaan utang bank jangka pendek  115.696    575    -   
Pembayaran liabilitas sewa  (12.885 )  -     -   
Pembayaran biaya perolehan pinjaman  (26.555 )  (12.758 )  (14.589 )
Denda untuk pembatalan Tranche B  (4.000 )  -     -   
Pembayaran utang obligasi dan wesel bayar  (40.460 )  (62.274 )  (9.860 )
Penerimaan utang lembaga keuangan non-bank  25    10    -   
Kontribusi modal dari kepentingan non pengendali  48.441    -     -   
Pembayaran dividen dan capital reduction :     
 Perusahaan  -     -     (47.223 )
 Entitas anak  (105.529 )  (24.207 )  (44.224 )
Pembayaran utang bank jangka panjang  (1.218.121 )  (692.733 )  (795.200 )
Pembayaran utang bank jangka pendek  (115.073 )  (503 )  -   
Penerimaan utang obligasi dan wesel bayar  1.323.210    107.906    649.055 
Pembelian saham diperoleh kembali  (2.566 )  -     (3.465 )
Arus kas keluar bersih dari aktivitas      
 pendanaan operasi yang dihentikan   -     -     (22.474 )
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
 Aktivitas Pendanaan  297.995    136.357    (277.504 )
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS     
 DAN SETARA KAS  391.108    (56.370 )  (105.676 )
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  744.202    800.572    906.248 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  1.135.310    744.202    800.572 

OPERASI YANG DILANJUTKAN     
PENDAPATAN   2.334.170    2.402.466    3.075.561 
BEBAN POKOK PENDAPATAN DAN     
 BEBAN LANGSUNG  1.750.773    1.823.015    2.270.124 
LABA KOTOR  583.397    579.451    805.437 
Beban penjualan  (50.519 )  (42.173 )  (40.472 )
Beban umum dan administrasi  (107.491 )  (111.947 )  (102.764 )
Beban keuangan  (213.689 )  (185.026 )  (208.349 )
Kerugian kurs mata uang asing - bersih  (10.069 )  (2.159 )  (12.284 )
Bagian laba (rugi) entitas asosiasi dan ventura      
 bersama - bersih  16.536    (3.383 )  (8.445 )
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih  26.307    41.906    22.686 
LABA SEBELUM PAJAK   244.472    276.669    455.809 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH  (103.089 )  (139.289 )  (197.643 )
LABA TAHUN BERJALAN DARI OPERASI     
 YANG DILANJUTKAN  141.383    137.380    258.166 
OPERASI YANG DIHENTIKAN     
 Rugi dari operasi yang dihentikan     
  setelah pajak  -  -     (16.100 )
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN  141.383    137.380    242.066 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN      

 ke laba rugi:     
 Pengukuran kembali atas program     
  imbalan pasti, setelah pajak  2.750    (2.783)   5.562 

 ke laba rugi:     
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan  (5.031 )  4.013    (5.151 )
 Cadangan lindung nilai arus kas  2.359    (14.830 )  10.214 
 Bagian penghasilan komprehensif lain entitas     
  asosiasi dan ventura bersama - bersih  (12.210 )  -     -   
 Keuntungan (kerugian) nilai wajar bersih atas
  aset keuangan yang diukur pada  FVTOCI/
  tersedia untuk dijual  (168 )  2.012    (20 )
Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif lain     
     tahun berjalan  (12.300 )  (11.588 )  10.605 
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF     
 TAHUN BERJALAN  129.083    125.792    252.671 
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG     
 DIATRIBUSIKAN KEPADA:     
 Pemilik entitas induk  36.274    44.130    72.226 
 Kepentingan nonpengendali  105.109    93.250    169.840 
Laba bersih tahun berjalan  141.383    137.380    242.066 
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF     
 TAHUN BERJALAN YANG 
 DIATRIBUSIKAN KEPADA:     
 Pemilik entitas induk  25.379    42.433    72.879 
 Kepentingan nonpengendali  103.704    83.359    179.792 
Jumlah Penghasilan Komprehensif     
 Tahun Berjalan  129.083    125.792    252.671 
LABA (RUGI) PER SAHAM **)     
 (dalam Dolar Amerika Serikat penuh)      
 Dasar     
 Operasi yang dilanjutkan  0,00039    0,00049    0,0011 
 Operasi yang dilhentikan  -     -     (0,0002 )
 Dilusi     
 Operasi yang dilanjutkan  0,00039    0,00049    0,0011 
 Operasi yang dilhentikan  -     -     (0,0002 )
**) Telah disesuaikan sehubungan dengan      
     dampak pemecahan nilai nominal saham     

PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK

PT BARITO PACIFIC Tbk
Direksi

CATATAN:
1. Laba per saham dasar dihitung berdasarkan jumlah rata-rata tertimbang saham beredar sejumlah 93.388.796.190 pada 31 Desember 2020, 89.015.998.170 pada 

31 Desember 2019 dan 79.093.324.100 pada 31 Desember 2018.
2. Informasi keuangan di atas pada tanggal 31 Desember 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut diambil dari laporan keuangan konsolidasian 

ASET

LIABILITAS JANGKA PENDEK   
Utang usaha - bersih   725.636    690.407    569.519 
Utang lain-lain dan uang muka yang diterima   79.735    54.775    49.529 
Utang lain-lain kepada pihak berelasi   715    79.893    23.558 
Utang pajak   33.923    35.429    35.808 
Biaya yang masih harus dibayar   59.755    58.798    59.841 
Utang bank jangka pendek   709    72    -   
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo      
 dalam waktu satu tahun:      
 Liablitas sewa   2.168    -    -   
 Utang lembaga keuangan non-bank   26    4    -   
 Utang bank jangka panjang   91.528    167.926    366.145 
 Utang obligasi dan wesel bayar   105.341    18.331    64.010 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek   1.099.536    1.105.635    1.168.410 

LIABILITAS JANGKA PANJANG      
Liabilitas pajak tangguhan - bersih   865.894    899.861    891.743 
Liabilitas kontrak   17.634    -    -   
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi       
 bagian yang jatuh tempo dalam waktu       
 satu tahun:      
 Liabilitas sewa    7.835    -    -   
 Utang lembaga keuangan non-bank   9    6    -   
 Utang bank jangka panjang   476.345    1.335.658    1.308.282 
 Utang obligasi dan wesel bayar   2.196.056    1.013.663    915.672 
Liabilitas keuangan derivatif   5.422    11.384    10.126 
Liabilitas imbalan kerja   60.844    57.969    43.914 
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap   2.623    2.452    2.302 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang   3.632.662    3.320.993    3.172.039 

JUMLAH LIABILITAS   4.732.198    4.426.628    4.340.449 
EKUITAS      

     

 pada 31 Desember 2020 (31 Desember 2019:      
 Rp 100 per saham dan 31 Desember 2018:     
 Rp 500 per saham)     

  31 Desember 2020 (31 Desember 2019:      
  279.000.000.000 saham dan 
  31 Desember 2018: 55.800.000.000 saham)     

  93.388.796.190 saham pada 
  31 Desember 2020 (31 Desember 2019: 
  89.015.998.170 saham dan    
  31 Desember 2018: 17.791.586.878 saham) 978.875    948.025    947.615  
Tambahan modal disetor   96.177    127.718    126.594 
Komponen ekuitas lainnya   135.942    135.942    179.189 
Penghasilan komprehensif lain   (92.305 )  (210.653 )  (208.956 )
Saldo laba - sejak kuasi reorganisasi       
 pada tanggal 30 Juni 2011      
 Ditentukan penggunaannya   2.550    2.100    1.500 
 Tidak ditentukan penggunaannya   214.378    180.445    136.915 
Jumlah   1.335.617    1.183.577    1.182.857 
Dikurangi biaya perolehan saham treasuri - 
 560.073.400 saham pada 31 Desember 2020 
 (31 Desember 2019: 502.436.000 saham dan      
 31 Desember 2018: 100.487.200 saham)   (10.607 )  (8.041 )  (8.041 )

  1.325.010    1.175.536    1.174.816 

  1.625.951    1.580.271    1.527.226 

Jumlah Ekuitas   2.950.961    2.755.807    2.702.042 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS      7.683.159    7.182.435    7.042.491 

LIABILITAS DAN EKUITAS

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
LAPORAN LABA RUGI DAN 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

F I N A N S I A L
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  PENGGUNAAN LABA BPD  

BANK DAERAH TETAP BAGI DIVIDEN
Bisnis, JAKARTA — Tantangan pandemi tak menyurutkan komitmen kalangan perbankan daerah untuk tetap membagikan 
dividen atas laba tahun buku 2020. Kondisi keuangan diklaim masih aman untuk meredam dampak pandemi tahun ini.

M. Richard
muhammad.richard@bisnis.com

K
inerja laba bank-
bank pembangun-
an daerah (BPD) 
sepanjang masa 
pandemi 2020 lalu 
relatif masih kuat, 

bahkan lebih unggul dibanding-
kan perbankan umum nasional, 
sebab BPD memiliki target pasar 
yang stabil.

Berdasarkan data Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), kredit BPD 
hingga akhir 2020 lalu men-
capai Rp488,7 triliun, tumbuh 
5,2% secara year-on-year (yoy), 
padahal total kredit bank umum 
justru turun 2,4% yoy menjadi 
Rp5.481,6 triliun.

Sementara itu, laba bersih BPD 
juga tumbuh 5,6% yoy menja-
di Rp13 triliun, sedangkan total 
laba bersih industri perbankan 
justru anjlok 33,1% yoy menjadi 
Rp104,7 triliun. 

Direktur Operasional dan IT PT 
Bank Sulselbar Irmayanti Sulthan 
menyampaikan tahun ini peru-
sahaan akan tetap membagikan 
dividen, sebab kinerja laba me-
mang cukup baik. Laba perseroan 
tahun lalu mencapai Rp620,93 
miliar, naik 0,69% yoy.

“Kami lagi mengadakan pertemu-
an untuk hal tersebut. Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan sudah 
membuat perda penyetoran kemba-
li 50% dividen setiap tahunnya,” 

ungkapnya, Minggu (28/3).
Irma menyampaikan rasio ke-

cukupan modal perseroan saat 
ini sudah berada lebih dari 24%, 
lebih tinggi dari tahun lalu yang 
masih berada di kisaran 22%.

Dia yakin pembagian dividen 
tidak akan mempengaruhi ke-
mampuan modal dalam ekspansi 
dan menyerap risiko-risiko selama 
masa pandemi tahun ini.

Lagi pula, Irma menyampaikan 
potensi penyuntikan modal tahun 
ini masih cukup kuat. Pemerintah 
daerah akan setor modal baru 
sekitar Rp100 miliar tahun ini.

“Bahkan, potensi penambahan 
modal dengan penerbitan saham 
perdana di Bursa Efek Indonesia 
tengah kami bahas,” sebutnya.

Dihubungi terpisah, Direktur 
Pemasaran PT BPD Daerah Is-
timewa Yogyakarta Raden Agus 
Trimurjanto juga mengonfi rmasi 
akan membagikan dividen. Pem-
bagian dividen itu juga dinilai 
tidak akan mengganggu modal 
karena rasio kecukupan modal 
masih di kisaran 27%.

Bank DIY juga akan tetap men-
dapat suntikan modal berkala dari 
pemegang saham guna mencukupi 
permodalan minimum Rp4 triliun 
hingga 2025 mendatang.

“Kalau untuk tahun ini, pem-
bagian dividen akan berada di 
kisaran 70% dari laba bersih,” 

sebutnya.
Adapun, laba bersih Bank DIY 

2020 mencapai Rp240,6 miliar, 
turun 11,4% yoy.

Sementara itu, PT BPD Sumatra 
Utara mengklaim telah memba-
gikan dividen atas laba bersih 
tahun buku 2020.

Sekretaris Perusahaan Bank Su-
mut Syahdan Ridwan menyam-
paikan bahwa meskipun turun 
5,5% yoy, kinerja laba tahun 
lalu masih cukup baik, yakni 
Rp514 miliar.

“Dividen, sudah kami bagi pada 
rapat umum pemegang saham be-
lum lama ini. Yang kami bagikan 
sekitar Rp360 miliar,” sebutnya.

Sama seperti dua BPD sebelum-
nya, Bank Sumut juga memiliki 
rencana penyuntikan modal yang 
saat ini tengah dibahas secara 
intensif.

“Secara total kami berharap bisa 
mencapai Rp400 miliar sampai 
Rp500 miliar. Dan bahkan ada 
tambahan lagi dari salah satu 
kota yang nantinya mengubah 
struktur kepemilikan saham.” 

Adapun, Bank Sumut sebe-
lumnya sudah memiliki agenda 
initial public offering (IPO) dan 
telah disetujui dalam RUPS-LB 
pada 12 April 2019. Namun, 
rencana pelepasan 20%—40% 
saham perseroan ke publik yang 
semula direncanakan pada 2021, 

mundur menjadi 2022.
Ast. Vice President Investor Re-

lations PT BPD Jawa Barat dan 
Banten Tbk. (Bank BJB) Devi 
Fajar Nugraha pun menyampaikan 
perseroan juga membuka potensi 
pembagian dividen tahun ini.

Terlebih, dividen saat ini masih 
sangat dibutuhkan daerah sebagai 
sumber pendapatan, khususnya 
untuk pemulihan ekonomi.

“Tapi untuk besarannya tentu 
kita lihat nanti di RUPS dengan 

mempertimbangkan kebutuhan 
permodalan bank juga yang ber-
sumber dari laba ditahan. Tapi, 
tahun lalu kami bagi 60%,” se-
butnya.

Devi juga meyakini rasio kecu-
kupan modal tak akan menjadi 
permasalahan. Perseroan juga 
telah merencanakan penerbitan 
saham baru yang akan memper-
kuat modal emiten berkode BJBR 
ini. Perseroan menargetkan dana 
sekitar Rp1,4 triliun dari rencana 
penyuntikan modal yang akan 
terealisasi awal tahun depan.

PENGEMBANGAN BPD
Senior Faculty Lembaga Pe-

ngembangan Perbankan Indone-
sia (LPPI) Moch Amin Nurdin 
mengatakan bahwa meskipun 
kinerja bank-bank daerah masih 
stabil dan mampu membagikan 
dividen, agenda pengembangan 
jangka panjang BPD sebaiknya 
tetap diperhatikan oleh para pe-
merintah daerah selaku pemilik. 

Menurutnya, masih banyak 
bank daerah yang bertahan sebagai 
bank menengah dan kecil ber-
tahun-tahun tanpa banyak dapat 
memanfaatkan potensi pasarnya.

“Apalagi ke depan OJK akan 
mengubah aturan permodalan. 
Peningkatan modal bank daerah 
lebih agresif harus direncanakan 
lebih cepat lagi.” 

  PEMBIAYAAN UMKM  

BSI Salurkan 
Rp35,3 Triliun

Bisnis, JAKARTA — PT Bank Syariah In-
donesia Tbk. melaporkan telah menyalurkan 
pembiayaan ke sektor usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM) senilai Rp35,3 triliun 
sepanjang tahun ini hingga Februari 2021. 

Selain itu, pertumbuhan transaksi BSI 
Mobile juga mencapai 77,24% secara year-
on-year (yoy) dengan nilai transaksi sebesar 
Rp11 triliun hingga akhir Februari 2021. 

Realisasi ini disebut menjadi bukti komit-
men perusahaan terhadap pengembangan 
UMKM dan layanan digital.

Direktur Utama Bank Syariah Indonesia 
Hery Gunardi menyampaikan perseroan siap 
mendukung pengembangan ekonomi di 
berbagai segmen, baik korporasi, komersial, 
usaha kecil dan menengah, usaha mikro, 
konsumer, dan pesantren. 

Hal ini ditunjang dengan layanan prima, 
jaringan luas, akselerasi digital, dan diver-
sifi kasi produk yang beragam.

“Sebagai bank terbesar ketujuh di Indonesia, 
semakin memperkuat posisi BSI dalam membe-
rikan dukungan terhadap industri halal,” kata 
Hery Gunardi melalui siaran pers, Sabtu (27/3).

Dihubungi terpisah, Direktur Retail Ban-
king BSI Kokok Alun Akbar mengatakan 
BSI juga telah menyalurkan pembiayaan 
KPR Sejahtera FLPP sebesar Rp4,3 triliun 
kepada 41.000 nasabah di seluruh Indonesia. 
Hal ini memanfaatkan dukungan kebijakan 
relaksasi uang muka 0% dari pemerintah.

Kokok mengatakan bahwa dengan di-
tandatanganinya nota kesepahaman dan 
perjanjian kerja sama antara BSI dan Ke-
menterian PUPR, penyaluran KPR Sejahtera 
FLPP pada kuartal I/2021 dapat mendukung 
pencapaian bisnis BSI.

Adapun, BSI menargetkan pembiayaan 
konsumtif untuk kepemilikan rumah dapat 
mencapai 14.000 unit tahun ini.

Sementara itu, pada segmen pembiayaan 
kendaraan bermotor, BSI saat ini sudah 
menyalurkan pembiayaan mencapai Rp 2,3 
triliun. Untuk meningkatkan pembiayaan 
di segmen ini, BSI juga terus memberikan 
penawaran menarik kepada nasabahnya.

Kokok pun berharap dengan dukungan 
kebijakan dan insentif pemerintah serta kerja 
sama dengan berbagai pihak, masyarakat 
dapat dimudahkan dalam membeli rumah 
dan kendaraan sesuai dengan prinsip–prinsip 
syariah. (Azizah Nur Alfi /Khadijah Shahnaz)

RUPA-RUPA

 

“Peningkatan modal 
bank daerah lebih 
agresif harus 
direncanakan lebih 
cepat lagi.



H
arga saham 
emiten-emiten 
properti, terutama 
korporasi yang 
turut berkecim-
pung pada bisnis 

pengembangan pusat perbelanja-
an tampak masih loyo. Maklum 
saja, sejak pandemi Covid-19 
melanda, sektor tersebut lebih 
banyak terpukul bisnisnya.

Dalam catatan Bisnis, hampir 
semua emiten properti yang me-
miliki segmen bisnis pusat per-
belanjaan alias mal mengalami 
penurunan harga saham setidak-
nya dalam sebulan terakhir. 

Lantas, apakah dalam sisa tahun 
ini, dengan adanya pelonggaran 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) skala mikro, hingga peri-
ode Ramadan 2021 dapat menjadi 
momentum pemulihan?

Adapun, berdasarkan data 
Bloomberg, harga saham PT Bumi 
Serpong Damai Tbk. (BSDE) 
hingga penutupan perdagangan 
Jumat (26/3), harga saham emi-
ten pengembang dan pemilik mal 
AEON tersebut terkoreksi sebesar 
1,24% dalam sebulan terakhir. 

Kondisi serupa menyelimuti 
PT Agung Podomoro Land Tbk. 
(APLN) yang dalam sebulan 
terakhir, harga saham terkoreksi 
hingga 6,67%. 

Emiten lainnya juga bernasib 
sama, seperti PT Pakuwon Jati 
Tbk. (PWON) dalam satu bulan 
terakhir, harga sahamnya masih 
terkoreksi 1,74%. Sementara itu, 
PT Lippo Karawaci Tbk. (LPKR) 
selama sebulan terakhir, harga sa-

hamnya terkoreksi sebesar 1,49%.
Selain itu, pada periode yang 

sama, harga saham PT Alam Su-
tera Realty Tbk. (ASRI) terkoreksi 
0,84%.  

Kondisi berbeda dialami oleh PT 
Summarecon Agung Tbk. (SMRA) 
yang harga sahamnya naik 
17,54% selama sebulan terakhir.

Ketua Umum Asosiasi Penge-
lola Pusat Belanja Indonesia 
(APPBI) Alphonsus Widjaja 
memproyeksikan sepanjang 2021 
kondisi pusat perbelanjaan ma-
sih berada dalam tekanan. 

“Kondisi usaha pusat perbelan-
jaan baru akan mulai bergerak 
menuju normal setelah vaksinasi 
untuk masyarakat umum. Ini 
menjadi salah satu kunci,” kata 
Alphonsus kepada Bisnis Kamis 
(25/3).

Dia menekankan, pemulihan 
usaha pusat belanja akan sangat 
tergantung pada proses pelak-
sanaan vaksinasi untuk masya-
rakat umum, yang rencananya 
baru akan dimulai pada semes-
ter II/2021.

“Tentunya juga akan memerlu-
kan waktu yang cukup panjang 
untuk masyarakat beraktivitas 
normal, sehingga kondisi usaha 
pusat perbelanjaan pada tahun 
2021 ini masih akan mengalami 
tekanan yang cukup berat,” 
katanya.

Dengan demikian, menurut-
nya, tingkat kunjungan ke pusat 
perbelanjaan pada saat menje-
lang dan pada saat Idulfi tri 2021 
dinilai belum akan meningkat 
terlalu signifi kan jika dibanding-

 

“Kondisi usaha pusat 
perbelanjaan baru 
akan mulai bergerak 
menuju normal 
setelah vaksinasi 
untuk masyarakat 
umum.
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kan dengan periode yang sama 
tahun lalu.

“Jadi tingkat kunjungan dan 
tingkat penjualan pada bulan 
Ramadan dan Idul Fitri tahun 
ini akan sangat tergantung kepa-
da vaksinasi untuk masyarakat 
umum dan juga kondisi pem-
batasan serta pelonggaran yang 
akan terjadi nanti,” jelasnya.

TIDAK SIGNIFIKAN
Terpisah, Analis Kiwoom 

Sekuritas Sukarno Alatas me-
ngatakan prospek kinerja emiten 
pengeola mal diperkirakan akan 
lebih baik dibandingkan tahun 
lalu. Meskipun demikian, perba-
ikan tersebut tidak akan signi-
fi kan, karena masyarakat masih 
dalam melakukan penyesuaian.

“Dampak harganya akan ber-
potensi menguat. Dan saat ini 
sebenarnya harga sudah meres-
pons kenaikannya dari level pe-
nurunan harga pada awal mula 
PPKM diterapkan,” katanya.

Kendati begitu, lanjutnya, untuk 
saat ini harga saham diprediksi 
akan masih terkoreksi karena 
adanya aksi profi t taking atau 
ambil untung.

“Jadi untuk rekomendasi-
nya saat ini wait and see dulu 
sambil menunggu sinyal buy 
kembali,” katanya.

Sementara itu, Analis Danareksa 
Sekuritas Andreas Kenny menga-
takan sektor ritel modern mulai 
terdapat pemulihan terdorong 
momentum vaksinasi dan jumlah 

kasus positif yang menurun. Hal 
itu dirasa dapat meningkatkan 
kepercayaan konsumen.

“Dari observasi, mall traffi c 
sudah mulai membaik belakang-
an ini. Menurut Google Mobility 
Report sudah minus 20% di 
bawah normal atau membaik 
hingga 10% sejauh ini. Tentu 
ini sangat positif bagi ritel,” 
katanya Senin (22/3).

Menurutnya, jika ditarik mun-
dur, bulan Ramadan dan Idulfi t-
ri 2020 merupakan periode yang 
cukup parah karena menguatnya 
kasus pandemi Covid-19. Hal 
itu berdampak pada tingkat 
kunjungan masyarakat di pusat 
perbelanjaan secara nasional.

Sementara itu, untuk para emi-
ten ritel modern penyewa pusat 
perbelanjaan, Analis Mirae Asset 
Sekuritas Indonesia Christine Na-
tasya menilai, kendati PPKM Mi-
kro diperpanjang oleh pemerintah, 
dia percaya terdapat peningkatan 
optimisme di tingkat konsumen.

“Pada kuartal II/2021 harus-
nya lebih baik dari tahun lalu 
karena tahun lalu lowbase dan 
ada PSBB,” katanya.

Dia menambahkan, aturan di 
PPKM mikro pun lebih longgar, 
karena mal diizinkan beroperasi 
hingga pukul 21.00 WIB.

“Aturan ini berdampak negatif 
lebih kecil bagi pengecer, teru-
tama yang menengah ke atas 
karena jumlah kasus Covid-19 
harian baru mulai berkurang,” 
katanya. 

Periode Ramadan dan Idulfi tri 2021 diperkirakan belum mampu 
mengerek secara signifi kan terhadap kinerja emiten pusat 

perbelanjaan nasional. 

 Asteria Desi Kartika Sari
asteria.desi@bisnis.com

Bisnis/Nurul Hidaya

Suasana di salah satu pusat perbelanjaan di Jakarta.

Sejumlah karyawan ritel modern menunggu di 
ruangan observasi usai mendapat suntikan vaksin 

COVID-19 di Mall Boxies 123, Kota Bogor, Jawa Barat.
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“Seiring berjalannya 
waktu, bank-bank 
[calon digital] 
tersebut 
akan bersaing 
memperebutkan 
pangsa pasar yang 
sama.

  MANAGEMENT EMPLOYEE STOCK OPTION PLAN  

MENANTI SAHAM AGRO MENGHIJAU
 Kinerja saham PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. (AGRO) tetap melandai meski ada sejumlah sentimen positif yang 

mendukung. Ada apa?

 Herdanang A. Fauzan
redaksi@bisnis.com

S
ebagai anak usaha 
PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) 
Tbk. (BBRI), PT 
Bank Rakyat Indone-
sia Agroniaga Tbk. 

(AGRO) sebenarnya punya ke-
untungan dalam berkompetisi 
menjadi bank digital. Namun, 
sentimen tersebut rupanya 
belum cukup untuk menopang 
kinerja saham perseroan.

Program kepemilikan saham 
dengan harga khusus untuk 
karyawan, alias Management 
Employee Stock Option Plan 
(MESOP), juga belum menja-
di katalis positif bagi emiten 
berkode saham AGRO itu. 
Adapun, program MESOP me-
nyiratkan penghargaan perusa-
haan untuk karyawan lantaran 
mampu mengantarkan peru-
sahaan membukukan kinerja 
baik.

AGRO mengumumkan renca-
na MESOP mereka pada Rabu 
(24/3). Pelaksanaannya dila-
kukan 30 hari sejak 1 April 
2021 dengan jumlah sebanyak-
banyaknya 350 juta lembar 
saham. Adapun harga pelaksa-
naan dibagi dalam tiga tahap, 
yakni tahap pertama senilai 
Rp285 per saham, tahap kedua 
Rp295 per saham, dan tahap 
ketiga Rp100 per saham.

Pada penutupan perdagangan 
hari yang sama, saham AGRO 
merosot 2,91% dari posisi 
Rp1.200 menuju Rp1.165.

Penurunan lebih parah ber-
lanjut pada Kamis (25/3), se-
telah harga sahamnya amblas 
6,87% ke level Rp1.085. Meski 
secara year-to-date (ytd), posisi 
harga AGRO saat ini masih 
hijau, tetapi khusus sepanjang 
bulan ini saja harga saham 
AGRO telah terjun 21,09% dari 
posisi Rp1.375.

Sinyal positif baru muncul 
pada penutupan perdagangan 
Jumat (26/3), di mana saham 
AGRO mulai menghijau 2,76% 
ke level Rp1.115.

Direktur Anugerah Mega 
Investama Hans Kwee menilai 
anjloknya harga saham AGRO 
turut dipicu sentimen masya-
rakat yang mulai menyadari 
harga saham calon bank-bank 
digital sudah di luar batas 
wajar.

“Hampir semua [calon bank 
digital] valuasinya sudah ke-
mahalan. Jadi, investor sudah 
tidak melihat lagi apakah ada 
perbedaan terkait tren kinerja 
antara satu dengan yang lain,” 
tutur Hans saat dikonfi rmasi 
Bisnis, Kamis (25/3).

Di atas kertas, sebenar-
nya BRI Agro menunjukkan 
pertumbuhan lebih konsisten 
dalam beberapa tahun terakhir.

AGRO memang belum me-
rilis laporan keuangan mere-
ka untuk tahun buku 2020. 
Namun, jika mengacu ke 
kinerja sepanjang 9 bulan per-
tama 2020, di tengah tekanan 
penurunan pendapatan bunga 
bersih, perseroan mampu men-
catatkan kenaikan laba signifi -
kan sebesar 66,11%. Tepatnya, 
dari Rp15,29 miliar menjadi 
Rp25,4 miliar.

Pertumbuhan tersebut juga 
lebih baik dari performa ta-
hunan 2019. Apabila dirunut, 
kala itu, AGRO justru meng-
alami tekanan laba hingga 
minus 74,99% kendati pen-
dapatan bunga bersih mereka 
masih naik tipis 2,55%.

Meski demikian, seperti 
yang telah dia katakan di 
awal, Hans menilai tetaplah 
wajar jika AGRO ikut tertekan 
bersama kompetitor-kompetitor 
mereka sesama calon bank 
digital. Meskipun, secara fun-
damental kinerja dan pertum-
buhan AGRO cenderung lebih 
baik dari rata-rata calon bank 
digital lainnya.

“Karena kalau dilihat kena-
ikan harga AGRO yang terjadi 
sampai akhir tahun lalu, terja-
dinya juga bukan murni kare-
na kinerja, tetapi juga dipicu 
reaksi berlebihan pengumuman 
mereka untuk digitalisasi. Jadi 
saya kira wajar jika mereka 
tetap terkoreksi secara harga,” 
imbuhnya.

Pernyataan Hans turut 
diamini Analis Senior CSA 
Research Institute Reza Priyam-
bada.

Lebih lanjut, dia menilai 
penurunan kinerja saham 
bank-bank kecil dan calon 
bank digital akan cenderung 
terjadi selaras dan mengesam-
pingkan perbedaan fundamen-
tal masing-masing emiten. Ini 
lantaran kenaikan saham juga 
terjadi dengan mengesamping-
kan aspek kinerja.

“Kenaikan yang terjadi 
sebelumnya murni karena 
ekspektasi, karena euforia, dan 
[kenaikannya] sudah berlebih-
an,” tutur Reza kepada Bisnis, 
Kamis (25/3).

Kendati tahun ini tak berge-

rak semasif emiten calon bank 
digital lain, AGRO mencatatkan 
grafi k kenaikan harga saham 
yang signifi kan pada 2020.

Dari harga Rp199 pada 3 Ja-
nuari 2020, AGRO menyentuh 
level Rp1.035 per hari terakhir 
perdagangan tahun lalu, tepat-
nya pada 30 Desember 2020. 
Nominal ini secara akumulatif 
menguat 420,1%.

Sementara itu, dengan harga 
saham yang sudah terkoreksi 
per Kamis (25/3) saja, price-to-
earning ratio (PER) dan price-
to-book value (PBV) AGRO 
masing-masing berada di posisi 
683,76 kali dan 5,49 kali.

ANAK USAHA
Kalaupun ada aspek yang 

barangkali akan membedakan 
AGRO dengan kompetitor bank 
digital lain, menurut Reza, 
itu adalah secara kesiapan. 
Berstatus anak usaha bank 
BUMN, AGRO punya persiap-
an dan kejelasan yang lebih 
meyakinkan untuk memenuhi 
regulasi dan persyaratan yang 
telah diterapkan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK).

“Seiring berjalannya wak-
tu, bank-bank [calon digital] 
tersebut akan bersaing mem-
perebutkan pangsa pasar yang 
sama. Pemerintah juga terus 
memberlakukan yang ketat. 
Sangat mungkin ada yang 
akan mulai berguguran, tetapi 
itu belum bisa diperkirakan,” 
terangnya.

Dalam Rapat Umum Pe-
megang Saham (RUPS) BBRI 
pada awal tahun ini, Direk-
tur Utama Bank BRI Sunarso 
sempat kembali menegaskan 
arah BRI Agro untuk menjadi 
bank digital. AGRO dipandang 
cukup mampu untuk menuju 

bank digital, sehingga harus 
mempersiapkan Sumber Daya 
Manusia (SDM), infrastruktur, 
produk, dan target pasarnya.

BRI Agro memang termasuk 
yang paling awal mendengung-
kan visi untuk melakukan di-
gitalisasi. Sudah sejak 2 tahun 
terakhir mereka memperke-
nalkan fasilitas-fasilitas digital. 
Termasuk di antaranya Pinang, 
aplikasi pinjaman daring yang 
jadi andalan perseroan.

Berdasarkan catatan Bisnis, 
per September 2020, Pinang 
sudah menyalurkan kredit 
sebesar Rp66 miliar. Angka ini 
meningkat 42,7% secara year-
on-year (yoy) dan disalurkan 
kepada 7.653 debitur.

Sementara itu, dari hasil 
kolaborasi dengan pihak keti-
ga, AGRO sudah menyalurkan 
kredit senilai Rp145 miliar 
kepada 43 debitur per Septem-
ber 2020. Saat ini, perseroan 
bekerja sama dengan Investree, 
Modal Rakyat, Restock.id, Ko-
inworks, dan Payfazz.

Secara prosedural, AGRO 
juga termasuk dalam barisan 
pertama yang telah mendaf-
tarkan diri ke OJK untuk jadi 
bank digital. Perseroan sudah 
berkomunikasi dengan OJK 
sejak awal Februari 2021 dan 
menargetkan operasional ber-
bentuk bank digital bisa mulai 
dilakukan selambat-lambatnya 
pada akhir tahun ini.

“Sampai sekarang kami 
masih dalam tahap koordinasi 
untuk menyelesaikan business 
plan dengan OJK, ini dalam 
rangka aspirasi BRI Agro yang 
baru. Kami berharap [kegiatan 
sebagai bank yang murni ber-
bentuk digital] bisa dilakukan 
mulai akhir tahun ini,” tutur 
Direktur Keuangan BRI Dyah 
Viviana Ayu Retno dalam 
seminar daring yang dihelat 
pada Kamis (25/3).

Bisnis juga mencatat pada 
awal tahun, Direktur Utama 
AGRO Ebeneser Girsang meng-
ungkapkan pihaknya sedang 
mempersiapkan platform yang 
mendukung aktivitas digital 
banking dari sisi simpanan 
nasabah. 

Dalam keterangan tertulis 
terpisah yang diterima Bisnis, 
Kamis (25/3), Direktur Uta-
ma AGRO Ebeneser Girsang 
menyampaikan kerja sama ter-
sebut meliputi integrasi sejum-
lah produk BRI Life ke dalam 
sistem digital yang tengah 
dikembangkan perseroan. 

Bisnis/Nurul Hidayat

Karyawati melayani nasabah di kantor cabang PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. (BRI Agro), di Jakarta.

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Papan elektronik yang menampilkan pergerakan 
indeks harga saham gabungan (IHSG) di Bursa Efek 

Indonesia, Jakarta.

Bisnis/Himawan L. Nugraha

Nasabah berada didekat logo bank BRI di Jakarta. 
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  PEMULIHAN EKONOMI  

EKSPOR TEH DIGENJOT
Bisnis, BANDUNG — Komoditas teh Jawa Barat berpeluang merajai kebutuhan pasar internasional didorong pemenuhan 

ekspor ke berbagai negara pada tahun ini.     

Redaksi 
bandung@bisnis.com

G
ubernur Jabar Rid-
wan Kamil menga-
takan pihaknya 
pada akhir pekan 
lalu baru saja me-
lepas ekspor se-

banyak 20 ton teh asli dengan 
tujuan Uni Emirat Arab dengan 
nilai Rp614 juta. 

Dia mengatakan ekspor teh mem-
buktikan bahwa sektor pangan 
paling tangguh terhadap Covid-19 
sekaligus membuktikan teh masih 
menjadi komoditas primadona dari 
Jabar selain kopi.

“Kita masih terus memproduksi 
pertanian walaupun dalam kondisi 
Covid-19 karena sektor ini terbukti 
tangguh,” katanya, pekan lalu.

Bahkan sejauh ini ekspor produk 
pertanian dan perkebunan Jabar 
masih yang tertinggi di Indonesia. 
Khusus produk teh, kontribusi Jabar 
terhadap total produksi teh nasio-
nal sebesar 69,15%, disusul Jawa 
Tengah (9,06%), Sumatra Utara 
(6,20%), Sumatra Barat (5,70%) 
dan Jambi sebesar (2,59%).

“Ekspor kita tetap peringkat satu, 
tak terkecali produk teh,” ucapnya.

Menurutnya, ekspor teh ini akan 
berpengaruh terhadap recovery rate 
atau angka pemulihan ekonomi 

Jabar pasca-Covid-19. Minggu ini 
diketahui recovery rate Jabar terus 
meningkat di angka 58 setelah 
minggu sebelumnya di angka 48.

“Kalau nol ekonomi berhenti, 
kalau 100 itu sudah normal. Al-
hamdulillah ekonomi Jabar hasil 
laporan minggu ini recovery rate-nya 
di angka 58, dua minggu lalu di 
48, kita terus bergerak,” ujarnya.

Ekonomi Jabar diprediksi akan 
tumbuh positif 4,5% pada akhir 
tahun 2021. Gubernur pun optimistis 
angka tersebut akan tercapai seiring 
bergeraknya ekonomi dan vaksinasi.

“Mudah-mudahan sesuai prediksi 
akhir tahun 2021 ekonomi Jabar 
bisa tumbuh positif 4,5%, salah 
satunya dengan pergerakan eko-
nomi lewat ekspor teh,” katanya.

Sementara itu Kepala Dinas 
Perkebunan Jabar Hendy Jatnika 
menuturkan pihaknya terus mem-
fasilitasi kegiatan yang menunjang 
peningkatan ekspor. 

Antara lain penyediaan benih teh, 
pestisida, alat pertanian, bimbingan 
teknis hingga akses pasar dan fasi-
litasi promosi produk perkebunan 
baik di pasar dalam negeri maupun 
luar negeri.

“Kami mendapat amanat untuk 
mengakselerasi peningkatan pro-

duksi dan daya saing komoditas 
perkebunan di pasar internasional 
melalui ekspor dan kegiatan promo-
si. Satu yang didorong adalah PT 
Kabepe Chakra yang merupakan 
eksportir komoditas teh,” tuturnya.

PT Kabepe Chakra yang mena-
ungi para petani teh pada 2021 
merencanakan ekspor teh seba-
nyak 10.400 ton dengan nilai se-
kitar Rp248,34 miliar. Tujuannya 
ke benua Afrika, Amerika, Asia, 
Australia dan Eropa serta Rusia.

Selain pelepasan ekspor teh da-
lam acara tersebut juga dilakukan 
penyerahan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dari PT Bank Negara In-
donesia (Persero) Tbk Wilayah 
04 Jawa Barat kepada perwakilan 
petani teh dari kebun binaan PT 
Kabepe Chakra.

Bank BNI Wilayah 04 Jabar 
tahun 2020 telah menyalurkan 
KUR sebesar Rp1,6 triliun dengan 
jumlah nasabah sebanyak 12.165. 
Sementara penyaluran KUR khusus 
sektor pertanian sebesar Rp213,9 
miliar, dengan nasabah sebanyak 
4.728 atau sebesar 12,65% dari total 
penyaluran KUR pada tahun 2020.

Luas lahan perkebunan teh di 
Jabar berdasarkan Data Statistik 
Perkebunan tahun 2019 tercatat 

seluas 85.234 hektare. Terdiri dari 
perkebunan rakyat (45.240 Ha), 
perkebunan besar swasta (20.652 
Ha) dan perkebunan besar negara 
(19.342 Ha).

Perkebunan teh di Jabar tersebar 
di 11 Kabupaten yaitu Kabupa-
ten Bandung (18.968 hektare), 
Bandung Barat (2.900 ha), Bogor 
(1.998 ha), Ciamis (174 ha), Cian-
jur (22.881 ha), Garut (6.822 ha), 
Majalengka (672 ha), Purwakarta 
(4.706 ha), Subang (2.350 ha), 
Sukabumi (13.187 ha), Sumedang 
(525 ha) dan Tasikmalaya (10.052 
hektare). 

Rata-rata produktivitas sebesar 
1.519 kilogram per hektare. Ada-
pun produktivitas tertinggi berada 
di Kabupaten Tasikmalaya (1.918 
kg/ha) dan terendah Kabupaten 
Majalengka (343 kg/ha). 

Melihat peluang komoditas teh 
ini, Pemerintah Kabupaten Purwa-
karta ikut mendorong pengembang-
an perkebunan teh agar menjadi 
produk unggulan yang bisa me-
nembus pasar ekspor.

“Daun teh ini menjadi salah satu 
produk perkebunan unggulan di 
Purwakarta. Bisa dibilang, potensi 
ekonomi dari komoditas ini cukup 
besar,” kata Bupati Purwakarta Anne 

Ratna Mustika, belum lama ini. 
Dia mengatakan kalau saat ini 

pihaknya tinggal memfasilitasi agar 
produksi daun teh di daerahnya 
semakin berkembang dan pema-
sarannya lebih luas.

Menurut dia, selama ini pemkab 
terus berupaya untuk mendo-
rong dan menjembatani supaya 
hasil perkebunan rakyat tersebut 
bisa menguntungkan dari sisi 
ekonomi.

Pelaksana Tugas Kepala Dinas 
Pangan dan Pertanian Kabupaten 
Purwakarta Sri Jaya Midan me-
ngatakan sejauh ini daun teh dari 
perkebunan rakyat Purwakarta, 
pangsa pasarnya cukup bagus. Se-
lain memenuhi kebutuhan lokal, 
daun teh khas Purwakarta juga ada 
yang dikirim ke luar daerah. Ke 
depan pihaknya membidik pasar 
ekspor.

Daun teh khas Purwakarta ba-
nyak yang dikemas menjadi be-
ragam olahan, di antaranya teh 
celup hingga jadi campuran obat 
herbal. Selain itu, Purwakarta juga 
memiliki produk white tea yang 
telah bersertifi kat.

Berdasarkan data, lahan perke-
bunan teh di Purwakarta mencapai 
4.506 ha. (k60/k57) 

  PEMULIHAN EKONOMI  

UMKM Diupayakan Shifting 
Bisnis, BANDUNG — Pemerintah 

Kota Bandung melalui Dinas Koperasi 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(KUMKM) Kota Bandung mengupa-
yakan pelaku usaha di Kota Bandung 
tetap bertahan dengan melakukan 
shifting.

Kepala Dinas KUMKM Kota Bandung 
Atet Dedi Handiman mengaku terus 
mendata UMKM yang dinilai hampir 
gulung tikar agar diupayakan shifting 
atau bergeser mencoba membuat 
sesuatu yang diminati masyarakat 
saat ini.

“Misalnya yang awalnya kriya 
menjual kerajinan gelang, coba kita 
arahkan menjadi kerajinan yang ber-
kaitan dengan kesehatan misalnya 
APD Masker,” katanya, Minggu (28/3).

“Kemarin sekitar 120 UMKM kita 
yang kriya itu shifting ke masker da-
pat proyek dari provinsi itu lumayan. 
Kemudian dari kuliner yang biasa 
shifting ke kuliner yang meningkatkan 
imun tubuh,” lanjutnya.

Atet mengakui untuk melakukan 
shifting tersebut memang tidak mudah 
bagi pelaku usaha, sehingga pihaknya 
pun membuka lebar bagi pelaku usaha 
untuk datang ke UMKM Recovery 
Center (URC).

“Dari 2020 lalu kami membuka URC 
pusat pemulihan UMKM, karena kalau 
kami melakukan satu satu didatangi 
itu sulit, yang lokasinya ada di Jalan 
Mustang, silahkan yang merasa ter-
dampak atau PHK menjadi UMKM 
silakan datang, gratis,” katanya.

“Di situ kami menyelenggarakan 
program pendampingan, di situ bisa 
lakukan business matching, business 
coaching, bagaimana meningkatkan 
kualitas produk dan membenahi ad-
ministrasi dan perizinan,” lanjutnya.

Selain itu, Dinas UMKM pun akan 
membuka Pusat Pemasaran Terpadu 
UMKM yang berlokasi di Jalan Ir 
H Djuanda, yang berfungsi sebagai 
galeri untuk memasarkan produk 
UMKM Kota Bandung.

“Di tempat itu akan kita pakai teori 
tentang pemasaran dari mulai 4P sam-
pai 7P, jadi jangan menganggap bahwa 
buka galeri itu gampang, produknya 
harus seperti apa yang disimpan di 
situ, jangan sampai jadi bumerang 
produk yang kurang diminati dipa-
jang,” ucap Atet.

Atet pun mengatakan, untuk me-
ngelola tempat tersebut sesuai dengan 
kebijakan pusat untuk mensinergikan 
Koperasi dan UMKM, akan bekerja-
sama dengan koperasinya UMKM.

“Tidak mungkin pengelolaannya 
oleh kami dari jajaran PNS. Kami 
akan ajak bicara, akan kami gandeng, 
karena masukan-masukan itu akan 
lebih banyak dari praktisi,” katanya.

“Kami kan teori, peraturan, nanti dari 
praktisi, dari pelaku UMKM seperti apa 
keinginannya. Keinginannnya memang 
tidak bisa semua terakomodir, tetapi 
minimal akan lebih banyak menjawab 
permasalahan yang dihadapi UMKM,” 
harapnya. (k34)

  KEAMANAN SIMPANAN  

LPS Gencarkan 
Sosialisasi Program 

Bisnis, BANDUNG — Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS) tengah 
gencar menyosialisasikan program 
penjamin simpanan kepada ma-
syarakat yang menjadi nasabah 
perbankan.

Kepala Divisi Kehumasan LPS, 
Haydin Haritzon mengatakan di 
masa pandemi keamanan simpanan 
di jasa perbankan harus menjadi 
perhatian para nasabah.

Menurutnya ada tiga syarat pen-
jaminan uang hingga Rp2 miliar 
per nasabah tersebut adalah 3T. 
Yakni,  tercatat pada pembukuan 
bank, tingkat bunga simpanan tidak 
melebihi bunga penjaminan LPS, 
dan tidak melakukan tindakan yang 
merugikan bank seperti memiliki 
kredit macet.

“Kami tidak pernah berhenti un-
tuk menyosialisasikan ini kepada 
masyarakat. Ini menjadi tantangan 
kami bagaimana untuk menyosiali-
sasikan 3T tadi kepada masyarakat,” 
katanya, pekan lalu.

Haydin mengatakan adapun ting-
kat bunga penjaminan oleh LPS 
periode 25 Februari 2021 sampai 
28 Mei 2021, untuk bank umum 
adalah sebesar 4,25%, untuk valas 
sebesar 0,75%, dan BPR 6,75%.

Menurutnya LPS memang tidak 
bisa membatasi besaran bunga 
bank yang disepakati antara pi-
hak bank dengan nasabahnya. 
Hanya saja, jika nasabah ingin 
simpanannya dijamin keamanan-
nya oleh LPS, harus mengikuti 
syarat tingkat bunga penjaminan 
yang berlaku.

“Kami tidak mengatur besar sim-
panan nasabah. Tapi kami imbau ke 
masyarakat, kalau simpanan mau 
dijamin LPS, harus yang sesuai 
kriteria  LPS. Kami ingin nasabah 
aware dan paham risikonya jika 
ada tawaran bunga tinggi, kami 
serahkan ke nasabah karena jadi 
tanggung jawab  masing-masing,” 
katanya. 

Pihaknya menegaskan nasabah 
tidak perlu ragu untuk menabung 
di bank, karena LPS hadir di te-
ngah masyarakat dan menjamin 
simpanan hingga Rp2 miliar per-
nasabah per-bank.

Namun nasabah diharapkan 
cermat terhadap tawaran cash-
back atau pemberian uang tunai. 
Berdasarkan Peraturan Lembaga 
Penjamin Simpanan (PLPS) No-
mor 2/PLPS/2010 Pasal 42 ayat 
2 menyatakan bahwa pemberian 
uang dalam rangka penghimpunan 
dana juga termasuk komponen 
perhitungan bunga. 

“Jika perhitungan cashback dan 
bunga yang diberikan melebihi 
tingkat bunga penjaminan maka 
simpanan tidak dijamin LPS,” ka-
tanya.

Selama ini, LPS menjamin bank 
konvensional juga bank syariah di 
Indonesia. Adapun bank peserta 
penjamin LPS sampai Februari 2021, 
totalnya 1.773 bank. Terdiri atas 
bank umum sebanyak 107 dan 
BPR sebanyak 1.704 

Di masa pandemi Covid-19 pun, 
LPS memiliki kebijakan antisipasi 
untuk menjaga stabilitas sektor 
keuangan dari dampak pandemi 
terhadap perekonomian nasional. 
Kebijakan yang diatur meliputi 
kebijakan keuangan negara moneter 
dan perbankan.

Wakil Ketua Divisi Kajian Eko-
nomi dan Jasa Keuangan Komite 
Pemulihan Ekonomi Daerah Pro-
vinsi Jawa Barat Acuviarta Kartabi 
pun menyoroti upaya perbankan 
meningkatkan keamanannya di 
tengah era digitalisasi.

Menurutnya di era digitalisasi 
ini, perbankan memberikan pe-
layanan kepada nasabah secara 
lebih efi sien. Namun demikian, 
diperlukan pengamanan tersendiri 
dalam digitalisasi tersebut sehingga 
tidak merugikan nasabah.

“Jadi semakin canggih teknologi-
nya, pelayanan harus ditingkatkan. 
Karena kemudahan-kemudahan ini 
masih ada upaya-upaya memanfa-
atkan. Karena dari teknologi yang 
berkaitan dengan keuangan perlu 
keamanan tersendiri,” katanya. 

Proses digitalisasi di perbankan, 
katanya, membuat transaksi per-
bankan lebih efi sien. Perbankan 
pun mendapat keuntungan tidak 
hanya dari layanan bank, tapi juga 
dari transaksi jasa pelayanan. (k57)

Bisnis/Rachman

��KONTRIBUSI PAREKRAF 

Sejumlah wisatawan berlibur di kawasan Pasir Putih area Pantai 
Pangandaran, Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat, Sabtu (27/3). 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menargetkan kontribusi 

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) naik menjadi 10%-12% dalam 5-10 tahun ke depan. Saat 
ini kontribusi sektor parekraf kepada PDB sekitar 7,3%.



20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

INDF & BTPS Paling Cemerlang
Bisnis, JAKARTA — Seiring 

dengan pergerakan IHSG da-
lam sepekan, kinerja Indeks 
Bisnis-27 selama sepekan 
terpantau melemah 2,14%, 
namun pada penutupan Ju-
mat (26/3) Indeks Bisnis-27 

mampu melawan pelemah-
an selama 4 hari beruntun, 
dengan penguatan 1,24% di 
level 509,01.

Pelemahan Indeks dalam sepe-
kan didorong saham ADRO yang 
memimpin pelemahan sebesar 
6,15%, diikuti saham SMGR dan 
INKP yang masing-masing turun 
6,14% dan 6,01%. Semen-
tara itu 

saham yang berhasil menguat 
dalam sepekan adalah saham 
INDF naik 3,85% dan saham 
BTPS tumbuh 3,37%.

Pelemahan ini seiring de-
ngan kekhawatiran lockdown 
di Eropa serta minimnya ka-
talis positif domestik.

509,011
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20 PIALANG TERAKTIF

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................297.759 .........................................3.721.034.980 ............................... 2.090.006.689.600

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................182.898 .........................................2.039.264.900 ............................... 1.494.278.917.500

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .......................................................... 74.500 ............................................795.221.262 ............................... 1.326.989.368.004

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................229.369 .........................................1.969.320.500 ............................... 1.040.586.646.900

DH ............ Sinarmas Sekuritas .................................................................. 41.438 ............................................479.099.410 ..................................974.865.792.100

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 58.763 ............................................976.780.726 ..................................966.337.159.800

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 48.608 ............................................419.043.364 ..................................945.602.670.840

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 45.141 ............................................326.420.300 ..................................863.235.808.200

ZP ............. Maybank Kim Eng Sekuritas ..................................................... 37.574 ............................................379.336.000 ..................................705.295.980.650

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 52.819 .........................................1.591.294.300 ..................................704.427.025.400

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 19.673 ............................................220.927.400 ..................................621.507.394.800

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ....................................................... 80.180 .........................................1.013.511.100 ..................................500.777.796.800

MS ............ Morgan Stanley Sekuritas Indonesia .......................................... 8.488 ..............................................95.624.972 ..................................450.085.626.640

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia .................................................. 9.661 ..............................................98.219.470 ..................................432.092.479.040

GR ............ Panin Sekuritas Tbk. ................................................................ 38.847 ............................................650.971.400 ..................................426.805.491.300

DX ............ Bahana Sekuritas ..................................................................... 18.462 ............................................167.536.752 ..................................425.540.929.500

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 39.204 ............................................454.335.816 ..................................407.465.314.250

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 82.620 ............................................876.433.650 ..................................377.409.123.500

DR ............ RHB Sekuritas Indonesia .......................................................... 49.651 ............................................559.305.500 ..................................373.205.920.000

CP ............. Valbury Sekuritas Indonesia ..................................................... 39.571 ............................................869.450.400 ..................................360.583.652.700

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai
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IHSG Indeks Bisnis-27 Indeks LQ45 Indeks IDX30 ISSI Indeks IDX80
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YtD

50,67%
-0,08%

YoY
YtD

53,86%
6,58%

YoY
YtD

17,35%
3,32%

YoY
YtD

56,32%
6,31%

YoY
YtD

21,34%
4,06%

YoY
YtD

23,63%
-1,58%

YoY
YtD

26,95%
11,05%
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6.301,13 512,36 944,28 502,22 183,89 135,93  

32.627,97 6.708,71 29.174,15 28.885,34 3.443,44 3.128,08

6.195,56 509,01 938,83 500,08 182,13 134,79 

32.619,48 6.674,83 29.176,70 28.336,43 3.418,33 3.157,95

MYTX..........Asia Pacific Investama Tbk. .............................61................................ 82 .............................34,43 .......................... 2.693.700 ...................... 218.020.800

PTIS ............Indo Straits Tbk. ...........................................195.............................. 262 .............................34,36 ............................. 455.000 ...................... 112.330.800

AHAP ..........Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. ................75................................ 95 .............................26,67 .........................54.975.200 ....................4.697.894.900

FMII ............Fortune Mate Indonesia Tbk .........................575.............................. 700 .............................21,74 ............................... 14.900 .......................... 9.005.000

INRU ...........Toba Pulp Lestari Tbk. ...................................835........................... 1.010 .............................20,96 ................................. 5.900 .......................... 5.259.500

GHON .........Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. ........1.845........................... 2.200 .............................19,24 ................................. 3.900 .......................... 7.409.000

YULE ...........Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. ......................346.............................. 406 .............................17,34 ............................... 20.700 .......................... 8.360.200

SPMA .........Suparma Tbk. ...............................................316.............................. 370 .............................17,09 .........................12.729.900 ....................4.514.324.000

SSTM ..........Sunson Textile Manufacture Tbk ...................430.............................. 500 .............................16,28 ................................. 6.500 .......................... 3.163.000

INDX ...........Tanah Laut Tbk ...............................................66................................ 75 .............................13,64 .........................30.611.100 ....................2.524.124.200

POLU ..........Golden Flower Tbk. ......................................458.............................. 520 .............................13,54 ............................... 44.300 ........................ 20.529.000

SAPX ...........Satria Antaran Prima Tbk. .............................760.............................. 860 .............................13,16 ............................... 35.500 ........................ 28.165.000

SATU ...........Kota Satu Properti Tbk....................................50................................ 56 .............................12,00 .........................53.257.000 ....................3.347.926.900

TRUK ..........Guna Timur Raya Tbk. ..................................178.............................. 199 .............................11,80 .........................50.618.500 ....................9.591.471.600

MCAS .........M Cash Integrasi Tbk. ................................4.030........................... 4.500 .............................11,66 .......................... 4.667.400 ..................20.366.480.000

ESSA ...........Surya Esa Perkasa Tbk. .................................330.............................. 368 .............................11,52 .......................229.069.000 ..................80.789.863.800

ANTM .........Aneka Tambang Tbk. .................................2.180........................... 2.430 .............................11,47 .......................652.293.400 .............1.537.300.728.000

PSGO ..........Palma Serasih Tbk. .......................................113.............................. 125 .............................10,62 ............................. 126.600 ........................ 15.415.300

DCII ............DCI Indonesia Tbk. ................................... 10.700..........................11.775 .............................10,05 ............................... 32.700 ...................... 378.192.500

RDTX ..........Roda Vivatex Tbk .......................................5.400........................... 5.900 ...............................9,26 ............................... 71.200 ...................... 407.902.500

ANTM ....... Aneka Tambang Tbk..............................................2.180 .......................2.430 ...........................250 .......................652.293.400 .............1.537.300.728.000

TINS.......... Timah Tbk.............................................................1.660 .......................1.750 .............................90 .......................195.782.600 ................338.036.207.500

AGRO ....... Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. .................1.085 .......................1.115 .............................30 .......................166.566.400 ................182.089.071.000

INPC ......... Bank Artha Graha Internasional Tbk. ...................... 185 ......................... 186 ...............................1 .......................450.439.200 ..................83.236.116.800

INCO ......... Vale Indonesia Tbk................................................4.360 .......................4.680 ...........................320 .........................80.072.600 ................367.919.241.000

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ........................................31.850 .....................32.075 ...........................225 .........................26.893.500 ................860.506.547.500

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................4.620 .......................4.720 ...........................100 .........................97.251.100 ................456.047.562.000

TLKM ........ Telkom Indonesia (Persero) Tbk. ...........................3.410 .......................3.490 .............................80 .......................106.810.400 ................368.620.014.000

DYAN ........ Dyandra Media International Tbk. .......................... 102 ......................... 100 ............................. -2 .......................251.389.200 ..................27.669.903.900

BCAP ........ MNC Kapital Indonesia Tbk. .................................... 112 ......................... 111 ............................. -1 .........................32.013.600 ....................3.578.933.100

ESSA ......... Surya Esa Perkasa Tbk. ............................................ 330 ......................... 368 .............................38 .......................229.069.000 ..................80.789.863.800

BBKP ........ Bank KB Bukopin Tbk. ............................................. 472 ......................... 488 .............................16 .......................177.022.100 ..................86.140.369.800

DGNS ........ Diagnos Laboratorium Utama Tbk........................... 765 ......................... 715 ............................-50 .........................70.706.800 ..................53.519.374.500

BRIS .......... Bank Syariah Indonesia Tbk. .................................2.490 .......................2.540 .............................50 .........................33.440.200 ..................83.827.252.000

WSKT ........ Waskita Karya (Persero) Tbk. ................................1.355 .......................1.350 ............................. -5 .........................85.019.800 ................114.727.915.500

DOID ........ Delta Dunia Makmur Tbk. ....................................... 448 ......................... 432 ............................-16 .......................266.490.000 ................117.098.580.200

BEBS ......... Berkah Beton Sadaya Tbk. ...................................... 600 ......................... 560 ............................-40 .........................50.361.200 ..................30.468.416.000

ZINC ......... Kapuas Prima Coal Tbk. .......................................... 129 ......................... 129 ...............................0 .......................423.142.300 ..................55.421.654.100

PTBA ........ Bukit Asam Tbk. ....................................................2.690 .......................2.700 .............................10 .........................23.697.000 ..................63.846.878.000

MINA ........ Sanurhasta Mitra Tbk. .............................................. 63 ........................... 64 ...............................1 .......................171.070.900 ..................12.623.638.700

PLAN ........ Planet Properindo Jaya Tbk..............................33................................ 30 ..............................-9,09 .........................60.008.400 ....................1.806.963.200

CBMF ........ Cahaya Bintang Medan Tbk. ..........................372.............................. 346 ..............................-6,99 ............................... 67.100 ........................ 23.219.200

INPS ......... Indah Prakasa Sentosa Tbk. ........................2.150........................... 2.000 ..............................-6,98 ................................. 2.900 .......................... 5.800.000

BMAS ....... Bank Maspion Indonesia Tbk. ........................865.............................. 805 ..............................-6,94 ............................... 48.500 ........................ 39.042.500

MAYA........ Bank Mayapada Internasional Tbk. .............3.460........................... 3.220 ..............................-6,94 ............................. 170.000 ...................... 547.400.000

AGRS ........ Bank IBK Indonesia Tbk. ................................535.............................. 498 ..............................-6,92 ............................. 147.100 ........................ 73.255.800

BNBA ........ Bank Bumi Arta Tbk. ...................................2.170........................... 2.020 ..............................-6,91 ............................. 757.300 ....................1.529.746.000

SKLT .......... Sekar Laut Tbk. ...........................................2.180........................... 2.030 ..............................-6,88 ................................. 2.300 .......................... 4.769.000

PCAR ........ Prima Cakrawala Abadi Tbk. ..........................320.............................. 298 ..............................-6,88 .......................... 3.333.300 ....................1.242.847.000

AIMS ........ Akbar Indo Makmur Stimec Tbk .....................262.............................. 244 ..............................-6,87 ............................. 156.200 ........................ 38.662.600

OASA ........ Protech Mitra Perkasa Tbk. ............................350.............................. 326 ..............................-6,86 ................................. 4.800 .......................... 1.564.800

IKAN ......... Era Mandiri Cemerlang Tbk. ...........................117.............................. 109 ..............................-6,84 .........................21.215.400 ....................2.317.994.600

MPRO ....... Maha Properti Indonesia Tbk. .....................1.025.............................. 955 ..............................-6,83 ............................... 11.800 ........................ 11.752.500

MIDI ......... Midi Utama Indonesia Tbk. .........................2.490........................... 2.320 ..............................-6,83 ............................... 14.300 ........................ 33.176.000

BKSW ....... Bank QNB Indonesia Tbk. ..............................296.............................. 276 ..............................-6,76 ............................. 212.300 ........................ 58.594.800

POLI.......... Pollux Investasi Internasional Tbk. ..............1.490........................... 1.390 ..............................-6,71 ............................... 44.900 ........................ 64.036.000

AMAR ....... Bank Amar Indonesia Tbk. .............................330.............................. 308 ..............................-6,67 .........................17.946.800 ....................5.600.807.800

BEBS ......... Berkah Beton Sadaya Tbk. .............................600.............................. 560 ..............................-6,67 .........................50.361.200 ..................30.468.416.000

GLOB ........ Global Teleshop Tbk.......................................390.............................. 364 ..............................-6,67 ............................... 63.900 ........................ 23.370.800

CLAY ......... Citra Putra Realty Tbk. ................................1.130........................... 1.055 ..............................-6,64 ................................. 4.700 .......................... 5.093.000

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Perubahan Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

IHSG Sepekan Tertekan
Bisnis, JAKARTA — Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) 
dan nilai tukar rupiah kembali 
mengalami pelemahan dalam 
sepekan.

Indeks Harga Saham Ga-
bungan (IHSG) menutup 
pekan ini dengan penguat-
an tipis sebesar 1,19% atau 
72,68 poin ke level 6.195,56 
pada Jumat (26/3). 

Namun, jika dilihat selama 
sepekan atau dalam lima 
hari terakhir perdagangan, 
indeks acuan bursa nasional 
terhitung melemah sebesar 
2,53%.

Nilai transaksi selama se-
pekan tersebut tercatat men-

capai Rp53,6 triliun dengan 
total volume perdagangan 
sebesar 85,3 miliar lembar 
saham, dan ditransaksikan 
sebanyak 5,6 juta kali. In-
vestor asing pun juga ter-
lihat melakukan aksi jual 
bersih Rp791,27 miliar di 
pasar reguler.

Tekanan 
di  pasar 
keuangan 
d o m e s -
tik masih 
d i s ebab -
kan oleh 
sentimen 
pandemi 
cov id -19 

yang terus berkembang, di-
tambah sekarang ada masalah 
China vs AS dan sekutunya 
yang memberlakukan sanksi 
kepada pejabat pemerintah 
China atas tudingan terlibat 
dalam pelanggaran hak asasi 
manusia terhadap etnis mi-
noritas di Xinjiang.
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SUKU BUNGA

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  
Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 
penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 
kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).
3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 26 Maret 2021.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 26 Maret 2021 (% per tahun).

Penjaminan LPS 30 Januari 2021 s/d 28 Mei 2021 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 26 Maret 2021 (% per tahun).

  

INDONESIA BOND PRICING AGENCY
(IBPA)-IGSYC

INDONESIA GOVERNMENT SECURITIES YIELD CURVE

Sumber: www.ibpa.co.id

INDOBex Government INDOBex Corporate

Obligasi Negara Ritel & Sukuk Negara Ritel

Jatuh
tempo

TTM
(tahun)

Kupon
(%) Change (bps) Change (%)

Kode Harga Pasar Wajar (%)
26 Mar ‘21 25 Mar ‘21 26 Mar ‘21

Tenor (tahun)

5 10 15 20 25 30

(%
)

Y
I
E

L
D

26 Mar ‘21 25 Mar 21

25 Mar ‘21

Tenor    Yield (%)
(tahun)    26 Mar ‘21    25 Mar ‘21

Tenor    Yield (%)
(tahun)    26 Mar ‘21    25 Mar ‘21

6,5

7,0

7,5

8,0

6,0

5,5

5,0

4,5

3,5

3,0

2,0

2,5

4,0

   Benchmark Sun
Tenor    Seri Fair price (%)  YTM (%) Kupon (%)

YTM (%)

10
11
12

6
7

4

8
9

5

0,1
1
2

13
14
15

3

Indonesia Composite Bond Index (ICBI)

308,3065 0,02%+0,0606 0,02% 0,05%338,3368302,2551 +0,0513 +0,1666

3,0780
4,0984
4,8453
5,3568
5,7257
6,0073
6,2340
6,4245
6,5890
6,7334
6,8610
6,9736
7,0728
7,1595

7,2349
7,2999

6,9726
7,0711

7,2978

5,3670

6,2407
6,4293
6,5920

6,0156

7,1574
7,2327

6,7348
6,8610

5,7351

3,0943
4,1102

4,8559

7,6160
7,6199

7,6053
7,6112

7,5890
7,5980

7,5483
7,5646
7,5780

7,5047
7,5285

7,4761

7,4015
7,4419

7,3537

25
26

29

27
28

23
24

21
20

18
19

22

30

16
17

7,6163

7,5955

7,6127

7,6025
7,6081

7,5868

7,5632

7,5280

7,5762

7,4766

7,3556

7,4430

7,5473

7,5047

7,4030

5,06

9,90

15,23

19,07

FR0086

FR0087

FR0088

FR0083 100,2077

102,0657

102,5956

102,8250 7,1779

7,4787

6,7014

5,7951 5,5000

6,5000

6,2500

7,5000

8,2500
6,8000
6,4000
5,7000
5,5700
8,0500
6,3000
6,0500 102,0148

104,0569
102,6344

101,3150
99,2755

104,1850
102,4975

102,9215

10-Sep-23

15-Feb-24
10-Mar-22

15-Jul-23
15-Oct-23

15-Oct-22
15-Oct-21

10-Mar-23
101,9979

99,3054
104,0646

102,9010
101,3298

104,1932
102,4833

102,6312
-1,68

0,78

-2,06

2,99

-1,41

1,48

0,82

-0,33
5,1821

3,7198

4,0116

5,8319

3,7119

5,1431
5,0631

4,8873
SR013

ORI017

ORI019
SR011

ORI016

ORI018

SR012

ORI015

2,46
1,96

2,89
0,96

2,56
2,30

0,56
1,56

5,1758

3,7080
4,0215
5,0553
5,1498

5,8430
3,7395
4,8874

0,01

0,00
-0,01

-0,01
-0,02
0,00

0,01
-0,01

KOMODITAS

Olein BBJ Emas-ANTAM Perak-TCE CPO-KLCE WTI-NYMEX
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Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

14.456,00 17.186,02 20.000,61 2.220,21 13.281,28 1.861,29  

10.758,38 11.162,93 12,78 3.853,81 467,83 3.513,87

14.446,00 17.017,41 19.873,38 2.207,13 13.226,53 1.859,43 

10.715,05 10.987,64 12,76 3.851,14 463,17 3.480,14

NILAI TUKAR

  

Emas Sepekan Turun
Bisnis, JAKARTA — Harga emas batangan 

24 karat PT Aneka Tambang Tbk. pada hari 
Jumat (26/3) terpantau berada di posisi lebih 
rendah daripada perdagangan pada Jumat 
pekan sebelumnya (19/3).

Berdasarkan informasi Unit Bisnis Pengo-
lahan dan Pemurnian Logam Mulia Antam, 
harga dasar emas 24 karat ukuran 1 gram 
dijual senilai Rp921.000 per gram, atau turun 
Rp4.000 dibandingakan pekan sebelumnya. 
Sedangkan, emas satuan terkecil dengan 
ukuran 0,5 gram dibanderol Rp510.500, juga 
lebih rendah daripada pekan sebelumnya 
Rp512.500.

Kemudian untuk harga emas 24 karat 
ukuran 5 gram dijual Rp4.380.000. Selanjut-
nya emas batangan dengan satuan 10 gram 
dijual dengan harga Rp8.705.000.

Tren Minyak Melemah
Bisnis, JAKARTA — Tren harga 

minyak secara pekanan masih 
melanjutkan penurunan. Faktor 
pemicu datang dari Eropa tempat 
beberapa negara masih melan-
jutkan lockdown seperti Jerman 
guna mencegah penyebaran virus 
Corona yang lebih buruk.

Harga  minyak West Texas In-
termediate untuk pengiriman April 
di New York Mercantile Exchange 
terkoreksi 1,38% dari harga pekan 
sebelumnya US$60 per barel men-
jadi US$59,17 per barel. Adapun 
harga Brent untuk pengiriman 
Mei terkoreksi 1,30% menjadi 
US$62,46 di ICE Futures Europe 

dibandingkan posisi akhir pekan 
sebelumnya US$63,28 per barel.

Indikasi persediaan minyak di 
AS yang terus membengkak tu-
rut menambah sentimen negatif 
terhadap pasar. American Petro-
leum Institute melaporkan stok 
minyak mentah naik hampir 3 
juta barel pekan lalu.

Harga minyak sempat rebound 
setelah terjadi insiden kandasnya 
kapal kontainer terbesar di dunia, 
MV Ever Given. Sehingga sem-
pat menimbulkan kekhawatiran 
terganggunya pengiriman minyak 
mentah yang dapat mendorong 
harga lebih tinggi.

T2 Senin, 29 Maret 2021D A T A  P A S A R  U A N G

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................861.640
250 gram ........................862.060
100 gram ........................863.120
50 gram ..........................863.900
25 gram ..........................865.480
10 gram ..........................870.500
5 gram ............................876.000
Harga Beli Kembali ........803.000

1000 gram .................................. -
500 gram ..........................14.950
250 gram ..........................15.750

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 26 Maret 2021 :
Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Bank ANZ Indonesia .................................................7,64 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................15 Januari 2021
Bank BJB ...................................................................7,60 ................9,21 ............. 12,32 ...............9,52 ............... 9,46 ..................31 Desember 2020
Bank BRI Tbk ............................................................9,95 ................9,80 ............. 16,75 ...............9,90 ............. 12,00 ............................ 11 Mei 2020
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,92 ............. 15,87 .....................- ............. 10,34 ..................31 Desember 2020
Bank Bukopin Tbk ....................................................8,27 ................8,90 ............. 13,00 .............10,11 ............. 10,11 ................. 09 November 2020
Bank Bumi Arta Tbk .................................................8,91 ................9,18 ............. 14,09 ...............8,57 ............. 13,79 ........................ 01 Maret 2021
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,50 ..................... - ...............8,50 ............... 8,36 .......................18 Januari 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,75 ..................... - .............10,75 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank Danamon Tbk ..................................................9,75 ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 12,00 ..................31 Desember 2020
Bank DBS Indonesia .................................................5,52 ................6,83 ..................... - ...............9,08 ..................... - ..................30 Desember 2020
Bank FAMA Interna� onal .........................................8,53 ................8,53 ............... 9,53 ...............8,53 ............... 8,53 ..................30 Desember 2020
Bank HSBC Indonesia ...............................................8,00 ................9,80 ..................... - .............10,00 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank ICBC Indonesia ................................................8,47 ................8,73 ..................... - ...............9,30 ..................... - .....................28 Februari 2021
Bank Jasa Jakarta .....................................................8,50 ................8,50 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 ..................31 Desember 2020
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 .......................11 Januari 2021
Bank Jateng ..............................................................9,79 ..............11,06 ............. 13,97 .............11,30 ............. 13,16 ..................31 Desember 2020
Bank Ja� m ................................................................6,16 ................7,17 ............. 11,82 ...............7,43 ............... 8,89 ................ 30 September 2020
Bank Kesejahteraan Ekonomi ..................................8,65 ................9,15 ..................... - ...............9,65 ............... 9,65 ................. 30 November 2020
Bank Maluku Malut..................................................5,79 ................5,79 ............... 5,79 ...............8,99 ............... 8,99 .....................31 Oktober 2020
Bank Mandiri Tbk .....................................................9,85 ................9,80 ............. 11,50 ...............9,75 ............. 10,95 ..................31 Desember 2020
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................9,00 ..............10,80 ............. 12,60 .............10,40 ............. 10,90 .....................28 Februari 2021
Bank Mayora ............................................................9,22 ................9,88 ............. 10,88 ...............9,38 ............... 9,38 ................ 30 September 2020
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,65 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................26 Februari 2021
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 ..................31 Desember 2020
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................9,80 ................9,80 ..................... - .............10,00 ............. 11,70 ..................31 Desember 2020
Bank OCBC NISP Tbk ................................................9,50 ................9,75 ..................... - ...............9,50 ............... 9,95 .....................22 Februari 2021
Bank of China Limited ..............................................5,88 ................5,88 ..................... - .....................- ..................... - .....................28 Februari 2021
Bank Panin Tbk .........................................................9,00 ................8,50 ............. 14,90 ...............8,25 ............... 9,09 .....................26 Februari 2021
Bank Permata Tbk ....................................................9,50 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ............... 9,90 ........................ 31 Maret 2021
Bank Riau Kepri ........................................................7,00 ................7,12 ............... 7,22 ...............6,45 ............... 6,81 .......................15 Januari 2021
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,50 ............. 15,00 .....................- ............. 10,50 ..................31 Desember 2020
Bank Sulselbar ..........................................................7,63 ................7,62 ............... 7,52 ...............7,50 ............... 9,58 ................. 30 November 2020
Bank Sulutgo ..........................................................11,28 ..............11,58 ............. 11,58 .............11,28 ............. 11,58 ..................31 Desember 2020
Bank Sumut ..............................................................9,05 ................9,58 ............. 12,52 .............10,07 ............. 11,45 ................. 13 November 2020
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk....................10,25 ..............10,25 ..................... - .............10,50 ............. 11,50 ................. 30 November 2020
Bank UOB Indonesia ................................................9,75 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ..................... - ........................ 01 Maret 2021
BPD Kalimantan Barat ..............................................8,11 ................8,61 ............... 9,61 ...............8,61 ............... 9,36 ................. 30 November 2020
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................9,70 ................9,42 ............... 9,42 ...............9,70 ............... 9,13 ..................31 Desember 2020
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,04 ..............10,49 ............... 9,72 ...............9,83 ............. 13,14 ..................31 Desember 2020
Ci� bank ....................................................................6,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2020
Commonwealth Bank ....................................................- ..............10,25 ..................... - .............10,25 ............. 10,75 ........................ 05 Maret 2021
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,61 ...................... - ..................... - ...............7,73 ..................... - .......................31 Januari 2021

Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................................≥ Rp 5M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,13 ..................0,13 ................0,18 ................... 0,18 .............01/03/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,13 ..................0,13 ................0,23 ................... 0,23 .............01/03/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21
Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,75 ..................2,85 ................3,00 ................... 3,00 .............17/12/20
Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -
 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020
 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -
Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017
Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014
Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -
Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014
Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -
Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -
 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -
 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -
Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -
 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -
 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -
 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -
 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -
Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -
 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -
 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -
 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,50
Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 1,00
BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 7,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,55875 ...........3,75438 ..........3,94688 ..........4,15000
Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000
Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........3,91500
Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000
Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,80000 ..........4,00000
Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000
Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank Mandiri ................................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000
Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,56000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank Panin Indonesia ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000
Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000
Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,20000
Bank Tabungan Negara ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000
Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000
Ci� bank ......................................................................... 3,55000 ............3,58000 ...........3,77000 ..........4,00000 ..........4,20000
MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000
Standard Chartered Bank ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,71500
Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000
Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,60000 ..........3,80000
Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000
Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank Mandiri ................................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000
Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,45000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,36000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank Panin Indonesia ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000
Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000
Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........4,00000
Bank Tabungan Negara ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000
Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000
Ci� bank ......................................................................... 3,49000 ............3,38000 ...........3,57000 ..........3,80000 ..........4,00000
MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000
Standard Chartered Bank ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Euribor (22 Mar'21) ................ -0,563 ............ -0,371 ...........-0,549 ........... -0,336 ............-0,538 ........... -0,518 .......... -0,194 ......... -0,491
Euribor (23 Mar'21) ................ -0,563 ............ -0,371 ...........-0,549 ........... -0,336 ............-0,538 ........... -0,518 .......... -0,194 ......... -0,491
Euribor (24 Mar'21) ................ -0,568 ............ -0,371 ...........-0,549 ........... -0,336 ............-0,535 ........... -0,516 .......... -0,194 ......... -0,493

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Apr 21 ....................... 4.025,00 .............-135,00 ...............4.078,00..............4.000,00 ..............1.494 ...............4.160,00
Mei 21 ...................... 3.864,00 .............-152,00 ...............3.917,00..............3.828,00 ..............5.276 ...............4.016,00
Jun 21 ....................... 3.692,00 .............-171,00 ...............3.761,00..............3.664,00 ............30.111 ...............3.863,00
Jul 21 ......................... 3.563,00 .............-171,00 ...............3.635,00..............3.534,00 ............13.026 ...............3.734,00
Agu 21 ...................... 3.466,00 .............-155,00 ...............3.529,00..............3.435,00 ..............9.050 ...............3.621,00
Sep 21 ....................... 3.389,00 .............-142,00 ...............3.441,00..............3.350,00 ..............8.221 ...............3.531,00
Okt 21 ....................... 3.329,00 .............-122,00 ...............3.370,00..............3.289,00 ..............4.615 ...............3.451,00
Nov 21 ...................... 3.288,00 .............-105,00 ...............3.316,00..............3.235,00 ..............5.196 ...............3.393,00
Des 21....................... 3.257,00 ...............-80,00 ...............3.280,00..............3.193,00 ..............3.262 ...............3.337,00
Jan 22 ....................... 3.238,00 ...............-73,00 ...............3.253,00..............3.160,00 ..............1.833 ...............3.311,00
Feb 22 ....................... 3.209,00 ...............-73,00 ...............3.227,00..............3.149,00 ................. 550 ...............3.282,00
Mar 22 ...................... 3.177,00 ...............-73,00 ...............3.199,00..............3.109,00 ................. 359 ...............3.250,00
Mei 22 ...................... 3.137,00 ...............-73,00 ...............3.159,00..............3.068,00 ....................75 ...............3.210,00
Jul 22 ......................... 3.098,00 ...............-73,00 ...............3.130,00..............3.037,00 ....................39 ...............3.171,00
Sep 22 ....................... 3.003,00 ...............-73,00 ............................. -............................- .......................- ...............3.076,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 26 Maret 2021 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 26 Maret 2021 sebagai berikut:

KUALA LUMPUR

Apr 21 ...........................232,00 .........................- .................. 232,00.................232,00 ......................2 ..................232,00
Mei 21 ..........................228,00 ................. -1,50 ............................. -............................- .......................- ..................229,50
Jun 21 ...........................223,90 ................. -3,00 ............................. -............................- .......................- ..................226,90
Jul 21 .............................223,70 ................. -3,00 ............................. -............................- .......................- ..................226,70
Agu 21 ..........................223,30 ................. -3,40 ............................. -............................- .......................- ..................226,70
Sep 21 ...........................223,10 ................. -3,50 .................. 222,70.................222,70 ......................5 ..................226,60
Okt 21 ...........................223,40 ................. -3,50 ............................. -............................- .......................- ..................226,90
Nov 21 ..........................223,60 ................. -3,50 ............................. -............................- .......................- ..................227,10
Des 21...........................226,20 ................. -3,50 ............................. -............................- .......................- ..................229,70
Jan 22 ...........................226,20 ................. -3,50 ............................. -............................- .......................- ..................229,70
Feb 22 ...........................226,20 ................. -3,50 ............................. -............................- .......................- ..................229,70
Mar 22 ..........................226,20 ................. -3,50 ............................. -............................- .......................- ..................229,70

Apr 21 ...........................169,30 ................. -1,50 .................. 170,20.................167,80 ................. 352 ..................170,80
Mei 21 ..........................169,20 ................. -0,10 .................. 169,90.................167,00 ..............1.435 ..................169,30
Jun 21 ...........................169,10 ................+0,10 .................. 169,40.................167,20 ..............1.438 ..................169,00
Jul 21 .............................169,40 ................+0,20 .................. 169,60.................157,10 ..............1.305 ..................169,20
Agu 21 ..........................170,00 ................. -0,20 .................. 170,40.................168,10 ................. 647 ..................170,20
Sep 21 ...........................170,70 ................. -0,10 .................. 170,80.................168,80 ................. 323 ..................170,80
Okt 21 ...........................171,10 ................. -0,10 .................. 171,40.................169,30 ................. 377 ..................171,20
Nov 21 ..........................171,90 ................. -0,40 .................. 172,00.................170,10 ................. 235 ..................172,30
Des 21...........................172,10 ................. -0,70 .................. 172,20.................171,50 ................. 327 ..................172,80
Jan 22 ...........................172,80 ................. -1,00 .................. 173,00.................172,40 ....................67 ..................173,80
Feb 22 ...........................173,80 ................. -1,20 .................. 173,90.................173,50 ....................29 ..................175,00
Mar 22 ..........................175,00 ................. -0,90 .................. 175,30.................174,50 ....................40 ..................175,90



PERTANIAN
1.Palawija/Tanaman Pangan
BISI BISI Interna� onal Tbk. 1.185 1.200 15 290.800 340.958.500 3.600.000.000.000 17,38 17,60 1,53
2.Perkebunan
AALI Astra Agro Lestari Tbk. 10.800 10.775 -25 6.301.400 67.946.567.500 20.738.516.788.075 26,76 26,70 1,10
ANDI Andira Agro Tbk  50 51 1 49.568.000 2.486.850.600 476.850.000.000 14,13 14,42 1,68
ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk  695 690 -5 64.200 44.460.500 2.314.380.750.000 78,05 77,49 0,41
BWPT Eagle High Planta� ons Tbk 123 121 -2 882.791.400 112.003.099.900 3.814.560.211.000 -3,92 -3,86 1,01
CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 316 308 -8 1.756.000 545.502.800 631.400.000.000 7,59 7,40 1,09
DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 630 635 5 122.946.500 77.127.892.000 6.730.899.924.000 31,29 31,54 1,79
FAPA Fap Agri Tbk  2.500 2.470 -30 43.200 107.905.000 8.964.647.146.000 - - -
GOLL Golden Planta� on Tbk  50 50 - - - 183.250.037.950 -2,84 -2,84 0,37
GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 50 50 - 18.100 905.000 300.000.000.000 -1,38 -1,38 0,49
JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk 90 89 -1 96.100 8.485.700 335.947.009.500 -1,13 -1,12 2,22
LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.415 1.375 -40 193.391.400 267.774.099.500 9.381.437.951.875 26,14 25,40 1,08
MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk 50 50 - 24.600 1.230.000 450.000.000.200 -7,75 -7,75 1,39
MGRO Mahkota Group Tbk 770 765 -5 10.205.200 7.782.103.500 2.719.150.960.500 -55,31 -54,95 4,69
PALM Provident Agro Tbk  330 324 -6 3.102.400 1.015.547.200 2.306.731.075.344 7,45 7,31 0,78
PGUN Pradiksi Gunatama Tbk  274 272 -2 12.100 3.291.200 1.359.553.920.000 -23,24 -23,07 1,69
PNGO Pinago Utama Tbk 1.115 1.085 -30 6.600 7.170.000 847.656.250.000 240,72 234,25 1,90
PSGO Palma Serasih Tbk 124 125 1 1.114.400 137.585.000 2.356.250.000.000 755,64 761,73 2,00
SGRO Sampoerna Agro Tbk. 1.745 1.745 - 1.391.400 2.497.432.000 3.298.050.000.000 139,18 139,18 0,82
SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk  515 515 - 68.822.900 35.204.276.500 8.145.399.650.000 -35,40 -35,40 0,57
SMAR Smart Tbk. 3.900 3.860 -40 114.400 449.823.000 11.086.666.392.760 39,13 38,73 0,99
SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 1.005 1.000 -5 34.574.400 34.359.882.500 9.525.000.000.000 27,10 26,96 2,37
UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 119 120 1 4.104.000 486.392.200 300.019.481.280 -0,29 -0,29 -0,06
3.Peternakan
BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk  131 126 -5 47.330.100 6.257.303.600 237.423.386.970 -1,82 -1,75 0,80
4.Perikanan
DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.  76 74 -2 32.705.200 2.500.281.900 137.428.027.000 -13,16 -12,81 0,73

PERTAMBANGAN
1.Pertambangan Batu Bara
ADRO Adaro Energy Tbk 1.285 1.220 -65 604.233.700 765.049.657.500 39.022.873.640.000 18,89 17,94 0,72
ARII Atlas Resources Tbk 170 168 -2 341.200 56.903.400 504.000.000.000 -0,44 -0,44 0,95
BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 118 113 -5 213.041.400 25.791.866.300 158.200.000.000 -2,40 -2,30 1,12
BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk 1.625 1.570 -55 44.000 69.931.000 4.107.905.000.000 8,67 8,38 1,49
BUMI Bumi Resources Tbk. 68 65 -3 6.275.183.900 432.495.026.500 4.827.858.490.455 -1,85 -1,77 -0,88
BYAN Bayan Resources Tbk. 12.500 12.475 -25 3.700 46.175.000 41.583.335.412.500 19,36 19,32 4,86
DEWA Darma Henwa Tbk  50 50 - 880.906.200 44.780.195.700 1.092.686.689.600 61,36 61,36 0,27
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 438 432 -6 1.862.566.800 821.136.048.000 3.723.761.368.224 -51,39 -50,68 0,87
DSSA Dian Swas� ka Sentosa Tbk 12.500 12.500 - 400 5.000.000 9.631.904.000.000 18,18 18,18 0,43
FIRE Alfa Energi Investama Tbk 640 605 -35 24.192.400 15.289.334.000 892.594.723.295 42,28 39,97 2,51
GEMS Golden Energy Mines Tbk 2.550 2.550 - - - 15.000.000.150.000 11,79 11,79 2,74
GTBO Garda Tujuh Buana Tbk  75 75 - - - 187.500.000.000 -14,74 -14,74 0,30
HRUM Harum Energy Tbk 5.275 5.200 -75 28.822.500 146.406.190.000 14.058.824.000.000 27,86 27,46 2,80
INDY Indika Energy Tbk.  1.680 1.595 -85 255.037.100 422.889.946.000 8.310.256.240.000 -8,38 -7,96 0,74
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.  12.450 12.200 -250 16.715.700 208.634.722.500 13.785.085.000.000 17,69 17,33 1,06
KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 294 296 2 860.200 254.480.600 1.480.000.000.000 -9,84 -9,90 1,22
MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk  2.840 2.800 -40 808.000 2.273.588.000 3.436.361.465.600 6,86 6,77 1,69
MYOH Samindo Resources Tbk  1.335 1.320 -15 254.500 336.820.500 2.912.332.500.000 10,36 10,25 1,64
PTBA Bukit Asam Tbk.  2.770 2.700 -70 188.078.300 520.038.209.000 31.105.779.975.000 13,74 13,40 1,90
PTRO Petrosea Tbk. 1.920 1.860 -60 4.669.600 8.766.182.000 1.876.005.300.000 7,49 7,25 0,59
SMMT Golden Eagle Energy Tbk 117 101 -16 24.734.600 2.801.584.200 318.150.000.000 -21,40 -18,48 0,55
SMRU SMR Utama Tbk 50 50 - - - 624.969.289.100 -2,73 -2,73 1,04
TOBA TBS Energi Utama Tbk 496 496 - 1.402.100 693.130.600 3.992.782.144.000 6,80 6,80 1,12
TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 50 - - - 2.482.181.396.700 -63,23 -63,23 0,50
UNIQ Ulima Nitra Tbk  112 112 - 697.909.500 77.291.132.200 351.566.096.000 - - -
2.Pertambangan Minyak & Gas Bumi
APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 458 382 -76 430.900 181.938.200 1.016.062.700.000 -4,31 -3,60 1,62
ARTI Ratu Prabu Energi Tbk  50 50 - 35.000 1.750.000 392.000.000.000 -0,07 -0,07 0,24
BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk  50 50 - 1.060.500 53.025.000 2.234.653.309.650 5,55 5,55 0,49
ELSA Elnusa Tbk. 380 368 -12 482.410.100 177.314.332.400 2.685.848.000.000 11,12 10,77 0,73
ENRG Energi Mega Persada Tbk.  116 113 -3 406.141.500 45.891.663.900 1.168.666.257.736 1,43 1,40 0,26
MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 630 610 -20 184.062.600 111.794.755.500 15.333.101.063.720 -6,10 -5,91 0,86
MITI Mitra Inves� ndo Tbk.  63 63 - - - 153.908.267.058 -3,58 -3,58 -5,59
MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 50 - 1.600 80.000 1.592.104.142.600 144,68 144,68 78,68
PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 73 61 -12 312.446.600 22.293.651.700 36.600.000.000 7,57 6,32 2,13
RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 242 238 -4 337.900 78.866.400 183.260.000.000 6,19 6,09 0,41
SURE Super Energy Tbk 2.050 2.020 -30 3.700 7.581.000 3.025.105.077.420 4.519,40 4.453,26 24,18
WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk 63 60 -3 57.339.800 3.522.205.000 148.543.200.000 16,88 16,07 0,25
3.Pertambangan Logam & Mineral lainnya
ANTM Aneka Tambang Tbk.  2.260 2.430 170 1.268.269.200 2.905.866.506.000 58.394.758.281.750 48,74 52,40 3,08
BRMS Bumi Resources Minerals Tbk  91 93 2 2.622.842.400 241.371.705.500 6.603.721.664.562 134,60 137,55 0,53
CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 3.040 3.000 -40 22.500 67.113.000 11.881.083.750.000 12,87 12,70 3,31
DKFT Central Omega Resources Tbk  166 165 -1 105.161.700 17.099.961.100 930.310.689.000 -7,75 -7,71 1,24
IFSH Ifi shdeco Tbk 980 1.000 20 308.500 301.230.000 2.125.000.000.000 -89,65 -91,48 4,25
INCO Vale Indonesia Tbk  4.520 4.680 160 188.970.100 849.469.603.000 46.502.065.209.600 29,46 30,51 1,54
MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 2.370 2.330 -40 256.826.000 596.621.905.000 53.368.302.398.950 47,41 46,61 7,15
PSAB J. Resources Asia Pacifi k Tbk 206 198 -8 186.372.300 37.627.540.900 5.239.080.000.000 -62,55 -60,12 1,20
TINS Timah Tbk. 1.775 1.750 -25 591.125.700 1.006.652.055.500 13.033.568.544.500 -38,86 -38,31 2,64
ZINC Kapuas Prima Coal Tbk  129 129 - 1.163.000.300 151.370.141.300 3.257.250.000.000 101,82 101,82 4,21
4.Pertambangan Batu-batuan
CTTH Citatah Tbk.  71 67 -4 7.546.700 526.164.300 82.466.268.007 -2,33 -2,20 0,31

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA
1.Semen
BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk 550 560 10 130.326.800 71.948.461.800 5.040.000.000.000 - - -

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 13.600 13.075 -525 10.148.400 134.042.957.500 48.132.104.464.425 33,62 32,33 2,15
SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 960 885 -75 51.094.800 45.627.342.000 8.790.292.887.360 -63,51 -58,55 2,62
SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.775 1.730 -45 414.600 716.685.000 13.256.817.000.000 23,26 22,67 1,80
SMGR Semen Indonesia Tbk 11.600 11.075 -525 20.717.100 235.873.160.000 65.691.584.000.000 56,17 53,63 2,01
WSBP Waskita Beton Precast Tbk 246 238 -8 205.212.500 49.021.055.800 6.273.955.493.092 -4,26 -4,12 1,09
WTON Wijaya Karya Beton Tbk 348 344 -4 38.091.800 13.051.357.000 2.998.120.510.400 41,42 40,95 0,92
2.Keramik, Perselen & Kaca
AMFG Asahimas Flat Glass Tbk.  3.760 3.580 -180 250.600 920.073.000 1.553.720.000.000 -1,87 -1,78 0,56
ARNA Arwana Citramulia Tbk. 760 740 -20 4.348.800 3.227.472.000 5.432.658.922.240 18,89 18,40 4,55
CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk  75 70 -5 80.460.400 5.932.471.700 84.231.015.330 -8,78 -8,20 0,39
KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.  80 62 -18 96.850.700 6.561.583.300 925.604.200.000 -15,90 -12,32 1,17
MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk  1.010 1.020 10 19.357.300 19.410.088.500 3.876.000.316.200 32,00 32,31 10,40
MLIA Mulia Industrindo Tbk  650 645 -5 23.253.300 15.201.268.000 853.335.000.000 -159,93 -158,70 0,34
TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 220 214 -6 1.112.500 240.541.400 2.208.480.000.000 -92,15 -89,64 1,10
3.Logam & Sejenisnya
ALKA Alakasa Industrindo Tbk 246 242 -4 39.900 9.796.800 122.854.943.310 6,93 6,82 1,07
ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 240 252 12 146.700 35.127.800 155.232.000.000 -0,82 -0,86 -0,85
BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 136 136 - 8.751.400 1.176.431.000 244.800.000.000 -248,58 -248,58 3,25
BTON Betonjaya Manunggal Tbk.  298 296 -2 168.700 49.586.600 213.120.000.000 14,09 13,99 1,09
CTBN Citra Tubindo Tbk.  3.660 3.430 -230 8.100 27.901.000 2.745.274.245.000 89,19 83,59 1,79
GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 102 100 -2 16.740.300 1.689.532.700 924.250.000.000 -6,84 -6,71 1,14
GGRP Gunung Raja Paksi Tbk  390 440 50 38.900 16.003.400 5.329.005.509.080 -15,88 -17,92 0,53
INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 344 346 2 792.500 273.397.000 219.225.600.000 2.140,63 2.153,08 0,72
ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk  198 195 -3 48.814.100 9.438.589.900 1.401.268.446.825 21,59 21,26 0,45
ITMA Sumber Energi Andalan Tbk 665 590 -75 18.694.000 12.337.369.500 513.713.590.000 5,97 5,29 0,24
JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk.  60 60 - - - 9.000.000.000 -5,93 -5,93 -0,02
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 675 630 -45 211.760.600 133.041.604.000 12.188.230.047.000 -23,96 -22,37 1,80
LION Lion Metal Works Tbk.  376 370 -6 89.500 33.671.400 192.459.200.000 45,34 44,61 0,41
LMSH Lionmesh Prima Tbk. 356 372 16 1.500 554.400 35.712.000.000 -4,34 -4,54 0,33
NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 1.235 1.220 -15 5.069.100 6.077.147.000 3.078.487.000.000 -148,62 -146,81 4,63
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 135 133 -2 1.534.300 204.310.400 75.593.875.000 -1,54 -1,52 0,35
PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk 132 124 -8 42.306.900 5.318.854.300 165.333.391.820 -1,69 -1,58 2,14
TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.040 1.030 -10 20.700 20.784.000 378.360.200.000 10,07 9,97 0,52
4.Kimia
ADMG Polychem Indonesia Tbk 184 171 -13 13.965.300 2.471.170.100 665.049.704.589 -1,68 -1,56 0,25
AGII Aneka Gas Industri Tbk 1.395 1.255 -140 78.383.700 103.256.812.500 3.848.658.300.000 108,68 97,77 1,18
BRPT Barito Pacifi c Tbk  1.010 945 -65 174.345.500 170.736.445.500 88.252.442.685.855 420,03 393,00 4,58
BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk  104 104 - 3.515.900 367.303.100 467.895.725.648 17,28 17,28 0,40
DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk.  280 286 6 124.800 34.807.600 94.703.166.272 16,22 16,56 0,38
EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.235 1.230 -5 490.700 604.004.500 859.493.250.000 8,95 8,92 0,98
ESSA Surya Esa Perkasa Tbk  330 368 38 858.938.000 292.952.357.400 5.763.206.416.000 -16,33 -18,21 2,27
ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 62 62 - - - 60.034.414.000 -0,56 -0,56 -0,18
INCI Intanwijaya Internasional Tbk 945 1.075 130 2.423.900 2.527.102.000 210.830.329.775 4,44 5,05 0,57
MDKI Emdeki Utama Tbk. 238 220 -18 8.996.900 2.000.598.800 556.633.000.440 21,63 20,00 0,68
MOLI Madusari Murni Indah Tbk  1.040 1.120 80 110.000 118.589.500 2.615.075.117.760 32,08 34,54 2,43
SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk  398 400 2 109.700 43.578.400 2.050.000.000.000 20,89 21,00 2,86
SRSN Indo Acidatama Tbk  58 62 4 254.646.500 16.627.249.500 373.240.000.000 9,39 10,03 0,70
TDPM Tridomain Performance Materials Tbk 125 119 -6 23.150.600 2.824.597.600 1.247.721.009.500 7,43 7,08 0,55
TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 11.000 10.900 -100 11.631.200 125.832.847.500 194.385.370.834.000 -519,14 -514,42 7,52
UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk.  5.225 5.200 -25 13.800 73.372.500 1.993.323.087.600 17,20 17,12 0,82
5.Plas� k & Kemasan
AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 478 460 -18 88.600 40.171.800 312.800.000.000 11,27 10,84 0,23
APLI Asiaplast Industries Tbk. 202 202 - 220.000 43.963.100 275.259.622.800 -130,42 -130,42 1,31
BRNA Berlina Tbk.  1.195 1.155 -40 2.000 2.297.000 1.130.872.050.000 -11,00 -10,64 1,37
EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk  67 62 -5 157.560.000 10.666.584.800 204.810.800.000 20,72 19,18 1,11
ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk 83 78 -5 77.061.900 6.406.892.600 49.920.000.390 38,18 35,88 0,95
FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk  242 234 -8 22.690.600 5.235.306.400 1.302.540.876.000 24,04 23,25 0,86
IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk  350 348 -2 763.800 267.238.000 338.327.166.000 7,15 7,11 0,81
IMPC Impack Pratama Industri Tbk  1.460 1.460 - 7.445.200 10.870.954.000 7.056.910.000.000 61,00 61,00 5,57
IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk  156 156 - 26.621.100 4.172.442.700 1.005.167.203.404 12,24 12,24 0,42
PBID Panca Budi Idaman Tbk  1.580 1.580 - 525.500 822.194.000 2.962.500.000.000 8,26 8,26 1,63
SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 197 200 3 3.263.400 649.542.300 680.000.009.000 25,68 26,07 1,00
TALF Tunas Alfi n Tbk  290 258 -32 28.800 7.942.000 349.186.230.000 14,67 13,05 0,36
TRST Trias Sentosa Tbk.  420 420 - 268.700 112.855.600 1.179.360.000.000 21,96 21,96 0,52
YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 480 402 -78 3.900 1.733.400 268.536.035.778 74,17 62,12 2,16
6.Pakan Ternak
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk  6.850 6.875 25 32.990.800 225.592.517.500 112.736.250.000.000 36,93 37,07 5,12
CPRO Central Proteina Prima Tbk.  50 50 - 184.600 9.230.000 2.978.619.139.350 -32,57 -32,57 11,61
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 2.000 1.905 -95 157.172.600 304.157.476.000 22.339.125.757.905 68,39 65,15 2,09
MAIN Malindo Feedmill Tbk.  810 735 -75 68.439.700 53.045.536.500 1.645.481.250.000 -18,76 -17,02 0,81
SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.500 1.500 - 348.800 509.509.500 2.008.653.868.500 96,39 96,39 2,17
7.Kayu & Pengolahannya
IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk  140 140 - 3.322.300 482.274.500 1.317.680.000.000 17,76 17,76 1,31
SINI Singaraja Putra Tbk 334 356 22 70.300 24.530.600 165.477.361.800 100,79 107,43 6,85
SULI SLJ. Global Tbk  50 50 - 32.100 1.605.000 199.345.840.100 -0,80 -0,80 -1,44
TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk  53 50 -3 2.694.800 136.241.200 50.588.737.500 -0,09 -0,09 -0,13
8.Pulp & Kertas
ALDO Alkindo Naratama Tbk 460 464 4 219.500 101.359.200 510.400.000.000 11,01 11,11 1,14
FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 7.600 7.600 - - - 18.831.954.781.200 61,76 61,76 4,22
INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 12.475 11.725 -750 39.307.500 463.950.065.000 64.147.274.983.225 11,94 11,22 1,01
INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 950 1.010 60 8.000 7.113.000 1.402.772.115.830 -7,04 -7,48 0,67
KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk.  50 50 - - - 434.399.786.700 -9,66 -9,66 3,20
SPMA Suparma Tbk.  316 370 54 13.225.400 4.670.596.000 782.391.254.460 5,99 7,02 0,54
SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 100 101 1 1.466.300 148.161.000 304.939.200.000 -38,95 -39,33 0,87
TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  12.750 11.900 -850 26.301.100 316.449.265.000 37.047.360.483.000 11,86 11,07 1,61
9.Lainnya
INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk 94 92 -2 20.991.500 2.088.514.200 132.330.082.780 -32,19 -31,50 0,90
INOV Inocycle Technology Group Tbk 199 204 5 1.683.700 341.799.400 368.877.267.600 -16,11 -16,52 1,23
KMTR Kirana Megatara Tbk 398 414 16 433.100 174.475.600 3.401.161.680.906 27,98 29,11 1,84

ANEKA INDUSTRI
1.Mesin & Alat Berat
AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk.  238 238 - 35.000 8.512.400 257.040.000.000 -5,53 -5,53 1,47
ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk 50 50 - 9.104.100 455.209.800 100.000.000.000 -3,39 -3,39 1,00
GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 127 120 -7 62.007.400 7.615.360.200 3.388.021.380.000 -1,12 -1,06 4,96
KPAL Steadfast Marine Tbk 50 50 - 977.000 48.850.000 53.450.470.000 -3,11 -3,11 0,32
KRAH Grand Kartech Tbk.  436 436 - - - 423.438.840.000 -13,13 -13,13 12,27
2.Otomo� f dan Komponennya
ASII Astra Interna� onal Tbk.  5.575 5.600 25 218.736.900 1.214.390.140.000 226.707.897.584.000 12.056,66 12.110,73 1,47
AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.250 1.185 -65 20.346.600 24.595.130.000 5.711.383.605.000 -18,60 -17,63 0,56
BOLT Garuda Metalindo Tbk 770 710 -60 159.500 118.296.500 1.664.062.500.000 -75,59 -69,70 2,47
BRAM Indo Kordsa Tbk. 4.850 4.710 -140 2.800 13.421.000 2.119.500.000.000 -176,77 -171,67 0,73
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BURSA EFEK INDONESIA, PERIODE 22-26 MARET 2021

Dalam pekan keempat Maret 2021, 
sektor pertambangan menutup pengu-
atan tipis 0,06%. Penguatan sektor ini 
selama sepekan dipimpin oleh PT Aneka 
Tambang Persero Tbk. (ANTM) melesat 
8,00%, lalu PT Indika Energy Tbk. (INDY) 
tumbuh 4,59%, dan PT Vale Indonesia 
Tbk. (INCO) naik 4,00%.

Kenaikan saham nikel didorong oleh 
kabar baik dari perkembangan seputar 
investasi pembentukan Indonesia Ba� ery 
Corpora� on (IBC) dan rencana Tesla ke 
Indonesia. Nikel merupakan salah satu 
bahan baku dalam produksi baterai ken-
daraan listrik.

Selain itu Tesla akan berencana berinves-

tasi terkait dengan hilirisasi nikel terutama 
menjadi baterai. Selain Tesla, beberapa 
perusahaan internasional telah masuk ke 
Indonesia dalam rangka pembuatan baterai, 
antara lain LG Chem dan CATL. Sementara 
itu, beberapa perusahaan telah masuk 
dalam industri smelter nikel yang menjadi 
bahan baku baterai.

1.856,20 1.856,20 1.856,201 Week 1 Month YTD

1.860,78 2.117,62 1.100,89

22/02 10/03 26/03 24/03/20 24/09/20 26/03/2122/03 24/03 26/03

Sektor industri dasar pada perdagangan 
sepekan 22-26 Maret mengalami pelemahan 
3,22%.  Beberapa saham pemberat sektor ini 
dalam sepekan adalah PT Semen Baturaja Persero 
Tbk. (SMBR) anjlok 9,23%, lalu PT Aneka Gas 
Industri Tbk. (AGII) ambles 8,39%, dan PT Barito 
Pasifi c Tbk. (BRPT) sepekan merosot 7,80%.

Industri semen dalam negeri masih dilipu�  
ke� dakpas� an lantaran harga semen yang rawan 
turun. Namun, sen� men posi� f muncul seiring 
naiknya anggaran infrastruktur oleh pemerintah 
di tahun 2021. Data BPS menunjukkan, harga 
semen turun 0,11% di bulan Februari 2021. 
Padahal, di bulan Januari 2021 harga semen 

sanggup naik 0,23%.
Efek pandemi Covid-19 masih menjadi 

penyebab turunnya harga semen di awal 
semester 2021. Pandemi membuat proyek 
infrastruktur � dak berjalan op� mal, sehingga 
permintaan semen untuk kebutuhan proyek 
tersebut berkurang.

1 Week 1 Month YTD

1.001,41 968,76 507,36

973,52 973,52 973,52

22/02 10/03 26/03 24/03/20 24/09/20 26/03/2122/03 24/03 26/03

Pada perdagangan Bursa Efek Indonesia 
sektor pertanian dalam pekan keempat Maret 
2021 ditutup menguat 0,13%. Penguatan sektor 
ini selama sepekan dipimpin oleh saham PT 
Palma Serasih Tbk. (PSGO) naik 4,17%, lalu 
saham PT Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) 
tumbuh 3,41% dan saham PT Smart Tbk. 

(SMAR) menguat 1,31%.
Komoditas andalan Indonesia, kelapa sawit 

menyimpan potensi besar. Selain digunakan 
untuk produk pangan, juga menjadi bahan 
baku kecan� kan dan kesehatan di pasar global. 
Sampai 2021 berdasarkan data Kemenperin, 
produk turunan kelapa sawit telah mencapai 

168 jenis produk turunan bernilai � nggi.
Berdasarkan data dikumpulkan asosiasi-

nya, potensi ekonomi betakaroten minyak 
sawit sebesar US$ 4,7 miliar per tahun dan 
tokoferol punya nilai tambah US$ 2,7 miliar 
per tahun. Industri sawit ini dapat menjadi 
tambang ekonomi Indonesia di masa depan.

1.463,00 1.463,00 1.463,00
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1 Week 1 Month YTD

1.472,79 1.419,62 828,32
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GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.845 1.595 -250 942.600 1.657.340.000 653.950.000.000 -8,82 -7,62 0,91
GJTL Gajah Tunggal Tbk.  915 890 -25 137.297.600 121.068.377.000 3.101.472.000.000 -22,86 -22,24 0,50
IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 1.195 1.200 5 25.723.300 30.902.115.500 4.793.149.246.800 -5,69 -5,71 0,59
INDS Indospring Tbk.  1.875 1.865 -10 34.900 65.264.500 1.223.905.709.150 26,18 26,04 0,48
LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk 254 244 -10 43.700 10.921.400 103.700.000.000 8,49 8,15 0,34
MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 1.360 1.360 - - - 12.488.807.845.200 316,88 316,88 4,44
NIPS Nipress Tbk.  282 282 - - - 461.163.999.624 111,61 111,61 0,48
PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 144 143 -1 19.900 2.903.900 100.249.217.354 -11,38 -11,30 0,18
SMSM Selamat Sempurna Tbk.  1.300 1.305 5 1.729.400 2.209.998.000 7.515.071.449.200 37,54 37,69 3,38
3.Teks� l & Garmen
ARGO Argo Pantes Tbk  1.690 1.480 -210 7.600 12.287.000 496.625.026.000 -8,98 -7,86 -0,37
BELL Trisula Tex� le Industries Tbk  140 143 3 13.095.000 1.873.303.900 1.036.750.000.000 1.664,68 1.700,36 4,37
CNTB Saham Seri B (Centex) Tbk 250 250 - - - 32.500.000.000 0,73 0,73 0,22
CNTX Century Tex� le Industry Tbk. 208 210 2 189.900 39.341.800 14.700.000.000 -0,59 -0,59 -0,65
ERTX Eratex Djaja Tbk. 232 226 -6 8.812.100 2.097.400.500 290.757.992.992 204,14 198,86 0,99
ESTI Ever Shine Tex Tbk. 79 77 -2 1.571.400 122.344.800 155.171.071.440 -16,04 -15,63 0,80
HDTX Panasia Indo Resources Tbk 120 120 - - - 432.175.536.000 -7,38 -7,38 11,12
INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 3.890 3.420 -470 198.000 673.508.000 2.237.882.837.940 54,20 47,65 0,40
MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk.  70 82 12 6.078.700 447.605.100 635.277.119.818 55,53 65,05 1,90
PBRX Pan Brothers Tbk. 186 176 -10 43.302.600 7.862.337.400 1.140.180.027.536 2,94 2,78 0,28
POLU Golden Flower Tbk 490 520 30 66.200 30.835.400 390.000.000.000 -28,20 -29,93 2,47
POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk 63 65 2 103.172.700 6.957.070.200 162.223.966.710 -0,49 -0,50 -0,01
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 88 87 -1 225.000 19.312.400 55.829.423.370 -0,53 -0,52 0,16
SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk 60 58 -2 721.206.800 42.476.277.700 124.636.455.490 27,61 26,68 0,68
SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 226 214 -12 209.046.400 45.267.761.200 4.376.765.844.616 3,15 2,98 0,44
SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk  432 500 68 8.200 3.896.400 585.454.590.500 -88,82 -102,80 2,99
STAR Buana Artha Anugerah Tbk  106 104 -2 1.359.000 140.725.000 499.200.062.608 83,45 81,88 1,01
TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk 500 440 -60 3.900 1.965.800 2.122.153.616.000 -118,81 -104,55 0,49
TRIS Trisula Interna� onal Tbk 104 104 - 21.329.800 2.218.757.700 326.710.155.824 36,88 36,88 0,73
UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 1.690 1.635 -55 1.344.600 2.259.362.000 6.795.995.710.500 9,58 9,27 1,55
UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk 316 316 - - - 23.833.415.200 54,20 54,20 0,18
ZONE Mega Perin� s Tbk 428 430 2 510.400 218.665.400 374.173.735.540 -9,47 -9,52 1,48
4.Alas Kaki
BATA Sepatu Bata Tbk. 700 730 30 59.900 42.006.500 949.000.000.000 -5,03 -5,25 1,83
BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 50 50 - 261.200 13.060.000 30.408.785.800 -0,82 -0,82 0,85
5.Kabel
CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk 236 284 48 56.434.700 16.249.025.200 284.000.000.000 12,03 14,47 0,86
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 234 240 6 359.300 85.868.000 293.760.000.000 -9,02 -9,25 0,30
JECC Jembo Cable Company Tbk.  5.850 5.850 - 300 1.645.000 884.520.000.000 56,69 56,69 1,15
KBLI KMI Wire & Cable Tbk.  378 366 -12 3.289.600 1.223.145.000 1.466.648.049.162 -12,53 -12,13 0,68
KBLM Kabelindo Murni Tbk. 220 218 -2 376.900 81.944.200 244.160.000.000 178,57 176,95 0,29
SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 11.375 11.200 -175 4.300 48.195.000 2.302.534.080.000 10,08 9,92 0,71
VOKS Voksel Electric Tbk. 202 200 -2 170.300 34.116.200 831.120.519.000 89,88 88,99 0,74
6.Elektronika
JSKY Sky Energy Indonesia Tbk  149 130 -19 75.036.700 10.411.746.700 264.230.200.000 13,25 11,56 1,12
PTSN Sat Nusapersada Tbk 202 199 -3 5.086.600 1.014.407.400 1.057.554.456.000 12,46 12,27 0,86
SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk 256 254 -2 250.500 62.829.200 635.000.000.000 -48,11 -47,74 1,83
SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 7.125 7.300 175 147.000 1.089.110.000 14.600.000.000.000 419,32 429,62 82,17

INDUSTRI BARANG KONSUMSI
1.Makanan & Minuman
ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk 1.785 1.770 -15 537.200 937.317.000 1.044.117.336.000 10,62 10,53 1,63
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.  308 292 -16 181.823.800 53.381.332.000 2.719.045.600.000 -36,11 -34,24 -1,97
ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 386 368 -18 25.600 9.730.400 806.608.365.344 -76,84 -73,26 2,18
BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 50 50 - 14.500 725.000 2.313.874.818.800 -4,66 -4,66 1,26
CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk  246 244 -2 6.848.400 1.668.104.000 1.435.940.000.000 47,57 47,18 1,50
CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  1.865 1.880 15 126.800 236.213.000 1.118.600.000.000 7,21 7,27 0,94
CLEO Sariguna Prima� rta Tbk 468 466 -2 24.834.900 11.618.924.000 5.592.000.000.000 44,68 44,48 6,52
COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk  262 258 -4 1.662.200 429.646.000 144.553.677.318 63,64 62,67 1,30
DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.910 3.870 -40 592.900 2.299.079.000 3.098.550.523.500 33,22 32,88 3,19
DMND Diamond Food Indonesia Tbk 910 920 10 82.800 74.888.000 8.710.890.280.000 40,30 40,74 1,91
ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 50 50 - 1.386.200 69.310.000 108.127.150.000 30,90 30,90 0,73
FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 105 108 3 81.234.400 8.690.046.100 70.200.000.000 -10,53 -10,83 1,16
GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 1.695 1.695 - 4.495.300 7.565.953.000 12.508.388.593.245 44,26 44,26 4,96
HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 260 254 -6 426.819.600 111.453.111.400 2.458.149.180.720 16,30 15,92 3,82
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  8.825 9.100 275 70.528.300 641.756.902.500 106.123.362.800.000 19,48 20,09 3,93
IIKP In�  Agri Resources Tbk 50 50 - - - 1.680.000.000.000 -161,08 -161,08 4,78
IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 91 109 18 1.292.419.200 172.142.720.400 90.833.297.000 -45,32 -54,29 1,32
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  6.350 6.750 400 87.789.700 580.254.225.000 59.267.878.875.000 11,14 11,85 1,49
KEJU Mulia Boga Raya Tbk 1.370 1.355 -15 399.900 542.093.000 2.032.500.000.000 12,93 12,79 4,70
MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 9.175 9.075 -100 89.600 816.152.500 19.121.025.000.000 94,69 93,66 14,74
MYOR Mayora Indah Tbk. 2.710 2.700 -10 17.628.600 47.148.215.000 60.368.489.257.500 29,20 29,09 5,72
PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 105 122 17 425.700 47.813.800 50.020.000.000 186,04 216,16 1,25
PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 264 298 34 3.785.100 1.379.492.200 347.666.676.600 -16,33 -18,43 4,51
PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk 304 294 -10 62.547.100 18.635.775.800 691.782.000.000 - - -
PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  170 143 -27 5.018.200 859.646.900 205.920.000.000 -3,23 -2,71 3,63
ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.415 1.375 -40 7.152.300 9.873.309.000 8.506.422.221.000 51,62 50,16 3,16
SKBM Sekar Bumi Tbk.  316 408 92 90.400 35.006.400 704.209.312.536 38,62 49,86 0,78
SKLT Sekar Laut Tbk.  1.750 2.030 280 56.000 119.076.500 1.402.203.215.000 34,16 39,63 3,60
STTP Siantar Top Tbk. 7.550 7.575 25 500 3.672.500 9.923.250.000.000 15,47 15,52 3,98
TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 940 925 -15 20.836.800 19.336.809.500 4.941.441.518.575 9,30 9,15 0,88
ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 1.535 1.520 -15 3.907.200 5.986.839.500 17.561.362.560.000 13,66 13,53 3,87
WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk 212 202 -10 240.255.900 49.830.014.500 2.614.117.653.000 - - -
2.Rokok
GGRM Gudang Garam Tbk. 37.775 36.100 -1.675 7.245.900 265.488.495.000 69.459.576.800.000 9,65 9,22 1,23
HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 1.475 1.375 -100 332.989.100 475.083.957.500 159.937.355.737.500 18,62 17,36 5,58
ITIC Indonesian Tobacco Tbk 580 560 -20 10.821.000 6.070.764.500 526.803.200.000 30,19 29,15 1,89
RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk.  310 312 2 680.500 214.120.400 11.357.154.510.000 -15,01 -15,11 1,45
WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk  865 910 45 140.993.600 123.229.965.000 1.910.885.121.600 12,53 13,19 1,70
3.Farmasi
DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.380 2.390 10 164.200 391.002.000 2.676.800.000.000 13,57 13,63 1,98
INAF Indofarma Tbk. 2.960 2.730 -230 3.403.600 9.588.120.000 8.461.000.275.000 -364,40 -336,09 17,41
KAEF Kimia Farma Tbk. 3.040 2.890 -150 20.054.900 58.202.663.000 16.051.060.000.000 340,44 323,64 2,36
KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.600 1.580 -20 149.882.900 235.324.428.500 74.062.692.933.800 30,06 29,68 4,34
MERK Merck Tbk. 3.190 3.200 10 106.600 340.397.000 1.433.600.000.000 19,46 19,53 2,40
PEHA Phapros Tbk 1.285 1.240 -45 1.808.100 2.284.734.500 1.041.600.000.000 16,19 15,62 1,48
PYFA Pyridam Farma Tbk 920 920 - 3.499.000 3.221.084.000 492.273.600.000 22,90 22,90 3,50
SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. 29.000 29.000 - - - 104.400.000.000 0,41 0,41 0,14
SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk  780 780 - 68.934.700 53.354.590.000 23.400.000.000.000 27,39 27,39 7,08
SOHO Soho Global Health Tbk 4.560 4.750 190 16.300 75.574.000 6.028.549.135.250 29,04 30,25 2,75

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.475 1.460 -15 3.478.200 5.065.690.000 6.570.000.000.000 10,04 9,94 1,14
4.Kosme� k & Barang Keperluan Rumah Tangga
KINO Kino Indonesia Tbk  2.130 2.110 -20 3.444.400 7.340.735.000 3.014.285.865.000 14,11 13,98 1,13
KPAS Co� onindo Ariesta Tbk 77 73 -4 118.897.000 9.031.091.200 56.067.130.386 -32,50 -30,81 0,39
MBTO Mar� na Berto Tbk 115 118 3 615.700 70.110.800 126.260.000.000 -1,12 -1,15 0,83
MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 220 220 - 4.648.600 1.016.401.000 94.160.000.000 117,50 117,50 0,26
TCID Mandom Indonesia Tbk.  6.350 6.350 - 103.200 654.355.000 1.276.773.335.450 -12,70 -12,70 0,69
UNVR Unilever Indonesia Tbk. 6.700 6.600 -100 42.171.100 280.380.267.500 251.790.000.000.000 35,25 34,73 38,82
VICI Victoria Care Indonesia Tbk  352 352 - 26.328.900 9.211.269.000 2.361.216.000.000 - - -
5.Peralatan Rumah Tangga
CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk  438 346 -92 1.423.100 613.662.800 648.750.000.000 107,80 85,16 2,60
CINT Chitose Internasional Tbk 246 244 -2 52.400 12.834.400 244.000.000.000 -509,95 -505,80 0,65
KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk.  810 800 -10 71.900 56.971.000 324.000.000.000 5,41 5,35 0,50
KICI Kedaung Indah Can Tbk  232 218 -14 8.800 1.946.400 60.168.000.000 -29,38 -27,61 0,70
LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 133 136 3 870.200 114.802.400 137.158.402.984 -3,35 -3,43 0,53
SOFA Boston Furniture Industries Tbk 99 99 - 354.300 35.358.600 163.350.603.900 - - 17,08
WOOD Integra Indocabinet Tbk 805 750 -55 133.017.700 103.118.118.000 4.729.687.500.000 20,11 18,74 1,63
6.Lainnya
HRTA Hartadinata Abadi Tbk  216 208 -8 38.857.300 8.365.690.200 957.894.579.200 5,56 5,36 0,73

TOYS Sunindo Adipersada Tbk 336 306 -30 50.991.100 17.110.892.000 439.110.000.000 36,39 33,14 1,57
PROPERTI DAN REAL ESTATE
1.Proper�  & Real Estate
AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk  292 292 - 496.100 145.020.200 1.131.062.000.000 427,78 427,78 1,99
APLN Agung Podomoro Land Tbk 173 168 -5 110.140.700 18.588.025.800 3.813.486.898.872 -6,85 -6,65 0,46
ARMY Armidian Karyatama Tbk 50 50 - - - 450.312.500.000 21,68 21,68 0,31
ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk  60 59 -1 38.789.700 2.418.572.600 40.225.775.495 -9,84 -9,68 0,55
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 238 236 -2 267.844.100 62.649.533.400 4.637.261.205.568 -3,59 -3,56 0,50
ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk 116 119 3 1.084.700 129.090.000 148.750.000.000 - - -
BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 50 50 - 24.047.900 1.203.309.200 33.089.226.000 -9,51 -9,51 0,25
BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk 50 50 - 60.300 3.015.000 279.587.009.300 -58,92 -58,92 0,65
BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 74 57 -17 270.481.100 18.761.400.600 273.600.000.057 -736,32 -567,16 1,09
BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 66 72 6 69.586.200 4.922.188.300 102.953.917.800 4,30 4,69 0,23
BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 165 156 -9 249.372.800 40.349.831.500 1.504.980.539.400 -11,11 -10,50 0,35
BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk  175 175 - 2.094.200 407.510.700 103.649.000.000 -2,26 -2,26 0,40
BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 59 55 -4 78.394.100 4.725.429.800 276.576.815.130 6,20 5,78 0,33
BKDP Bukit Darmo Property Tbk  51 51 - 594.800 29.930.100 383.213.604.852 -13,77 -13,77 0,78
BKSL Sentul City Tbk. 50 50 - 216.871.400 10.843.782.900 3.354.178.054.100 -7,73 -7,73 0,37
BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.210 1.190 -20 90.710.900 107.406.040.000 25.193.925.316.280 40,92 40,24 0,84
CITY Natura City Developments Tbk 193 172 -21 206.800 40.210.800 929.610.284.260 -95,74 -85,33 1,16
COWL Cowell Development Tbk 50 50 - - - 243.560.701.050 -7,05 -7,05 0,27
CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk 50 50 - 455.100 22.755.000 121.668.750.250 -46,55 -46,55 0,64
CTRA Ciputra Development Tbk.  1.160 1.155 -5 113.838.500 127.338.559.500 21.437.150.423.535 69,55 69,25 1,46
DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk 51 50 -1 192.369.800 9.688.489.000 358.850.019.100 5,23 5,12 1,19
DART Duta Anggada Realty Tbk.  216 220 4 23.600 5.051.600 691.106.011.640 -1,73 -1,76 0,23
DILD In� land Development Tbk. 210 200 -10 43.923.400 8.931.057.200 2.073.170.837.000 41,38 39,41 0,40
DMAS Puradelta Lestari Tbk  248 238 -10 293.249.700 71.220.868.600 11.471.150.441.800 29,64 28,45 2,02
DUTI Duta Per� wi Tbk 3.510 3.420 -90 32.400 114.162.000 6.327.000.000.000 13,92 13,56 0,76
ELTY Bakrieland Development Tbk.  50 50 - 943.000 47.150.000 2.176.095.650.950 -2,66 -2,66 0,29
EMDE Megapolitan Developments Tbk 189 193 4 91.500 17.640.900 646.550.000.000 -9,25 -9,44 0,90
FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 520 700 180 92.500 50.748.900 1.904.700.000.000 3.333,33 4.487,18 3,04
FORZ Forza Land Indonesia Tbk  50 50 - 112.600 5.630.000 99.200.494.350 13,10 13,10 0,34
GAMA Aksara Global Development Tbk 50 50 - 8.200 410.000 500.551.382.800 -32,26 -32,26 0,46
GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 16.725 16.725 - - - 1.698.223.050.000 120,77 120,77 2,42
GPRA Perdana Gapura Prima Tbk  67 68 1 19.398.400 1.309.349.000 290.812.562.848 13,32 13,52 0,29
GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 145 147 2 12.643.600 1.844.169.300 1.146.711.720.000 12,39 12,56 0,16
HOMI Grand House Mulia Tbk  1.790 2.100 310 5.259.300 9.853.965.500 1.653.750.000.000 272,40 319,58 14,18
INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk 144 140 -4 627.200 89.555.600 603.282.638.700 8,66 8,42 0,62
INPP Indonesian Paradise Property Tbk.  800 750 -50 6.000 4.618.500 8.386.478.799.000 90,78 85,10 1,46
JRPT Jaya Real Property Tbk. 590 590 - 11.218.500 6.592.850.500 8.112.500.000.000 8,67 8,67 1,11
KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk 50 50 - 462.291.800 23.114.590.000 357.500.000.350 23,77 23,77 0,90
KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk.  189 180 -9 451.381.700 86.139.893.000 3.748.479.906.420 -11,10 -10,57 0,75
KOTA DMS Proper� ndo Tbk 520 496 -24 297.569.800 150.420.459.500 5.230.906.917.296 -163,55 -156,00 4,10
KPIG MNC Land Tbk  113 110 -3 265.101.400 30.037.606.500 8.868.829.933.040 36,64 35,67 0,39
LAND Trimitra Proper� ndo Tbk  151 150 -1 2.270.200 336.925.700 418.893.000.000 -25,67 -25,50 0,84
LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 114 114 - - - 641.820.104.196 -109,10 -109,10 0,40
LPCK Lippo Cikarang Tbk  1.265 1.190 -75 7.135.700 8.792.350.500 3.188.724.000.000 4,15 3,91 0,30
LPKR Lippo Karawaci Tbk. 206 199 -7 177.156.400 35.571.994.400 14.108.705.655.431 -4,68 -4,52 0,54
MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk  50 50 - - - 768.261.495.600 -2,94 -2,94 2,75
MDLN Modernland Realty Tbk. 51 51 - - - 639.186.433.422 -0,92 -0,92 0,09
MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 27.025 27.025 - 300 8.107.500 25.624.942.850.000 96,27 96,27 4,61
MMLP Mega Manunggal Property Tbk  328 376 48 55.545.600 19.939.272.800 2.590.314.612.608 -12,35 -14,16 0,65
MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk  705 955 250 803.400 841.664.500 9.495.087.500.000 676,71 916,68 9,66
MTLA Metropolitan Land Tbk. 428 422 -6 851.800 365.037.200 3.230.463.311.260 12,77 12,59 0,87
MTSM Metro Realty Tbk. 186 189 3 19.300 3.634.900 44.008.272.000 -20,08 -20,41 0,81
MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 4.335.161.039.600 41,99 41,99 0,61
MYRXP  Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 56.049.750.000 -14,18 -14,18 0,16
NIRO City Retail Developments Tbk 130 132 2 24.793.000 3.178.889.800 2.930.251.078.128 60,53 61,46 1,24
NZIA Nusantara Almazia Tbk  270 230 -40 1.223.000 311.139.800 505.434.362.150 100,01 85,19 1,02
OMRE Indonesia Prima Property Tbk 322 322 - - - 561.890.000.000 -3,04 -3,04 0,15
PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk 91 89 -2 21.725.200 2.016.273.900 278.125.000.000 77,57 75,86 0,63
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk.  2.450 2.450 - - - 8.697.500.000.000 19,47 19,47 0,75
POLI Pollux Investasi Internasional Tbk 925 1.390 465 1.919.400 2.474.291.500 2.794.631.696.000 39,85 59,88 1,63
POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk 4.860 4.300 -560 14.101.400 63.287.868.000 35.770.941.480.000 175,88 155,61 20,64
POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk 50 50 - - - 419.443.505.300 -4,67 -4,67 2,17
PPRO PP Proper�  Tbk  79 77 -2 263.521.900 20.265.461.900 4.749.026.734.991 47,41 46,21 1,12
PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 294 268 -26 61.000 16.803.000 88.322.080.000 -4,45 -4,06 0,27
PURI Puri Global Sukses Tbk 370 370 - 9.100 3.299.000 370.000.000.000 - - -
PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 560 565 5 204.963.600 113.177.450.500 27.210.175.356.000 37,04 37,37 1,90
RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk.  62 54 -8 119.134.100 6.755.764.500 143.435.492.604 -3,93 -3,42 0,25
RDTX Roda Vivatex Tbk 5.500 5.900 400 228.800 1.267.197.500 1.585.920.000.000 6,03 6,47 0,59
REAL Repower Asia Indonesia Tbk 50 50 - 21.060.300 1.053.015.000 331.680.507.550 9.433,96 9.433,96 0,95
RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk  50 50 - - - 2.254.030.000.000 21,99 21,99 0,40
RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk  430 428 -2 1.116.200 477.617.200 4.258.600.000.000 -181,94 -181,10 2,60
ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk  670 670 - 59.100 40.004.500 961.574.017.000 91,71 91,71 1,23
RODA Pikko Land Development Tbk 58 56 -2 8.096.700 452.216.200 761.159.179.704 -12,12 -11,71 0,35
SATU Kota Satu Proper�  Tbk 60 56 -4 68.471.200 4.259.493.100 77.000.000.000 -7,57 -7,06 0,86
SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk.  103 101 -2 352.900 35.429.600 481.985.961.937 62,04 60,84 0,27
SMRA Summarecon Agung Tbk.  1.000 1.005 5 147.344.300 143.562.079.500 14.498.915.588.400 -883,08 -887,50 2,03
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BURSA EFEK INDONESIA, PERIODE 22-26 MARET 2021

1.708,84 1.708,84 1.708,841 Week 1 Month YTD

1.735,98 1.721,80 1.385,51

22/02 10/03 26/03 24/03/20 24/09/20 26/03/2122/03 24/03 26/03

Sektor aneka industri pada perdagangan 
sepekan tanggal 22-26 Maret mengalami 
pelemahan 2,55%. Sejumlah emiten tercatat 
mengalami pelemahan dalam sepekan ter-
masuk saham PT Goodyear Indonesia Tbk. 
(GDYR) memimpin pelemahan sebesar 12,60%, 
lalu saham PT Astra Otoparts Tbk. (AUTO) 

anjlok 6,32%, dan saham PT Sri Rejeki Isman 
Tbk. (SRIL) merosot 5,31% dalam sepekan.

Menteri Keuangan Sri Mulyani tengah 
menggodok aturan untuk s� mulasi PPnBM 
kendaraan untuk mobil baru di atas 1500 
cc hingga 2500 cc. Sebelumnya, pemerintah 
telah memberikan s� mulus PPnBM untuk 

kategori kendaraan sedan � pe kapasitas 
silinder maksimal 1.500 cc. Kemudian, 4x2 
� pe dengan kapasitas silinder maksimal 
1.500 cc. Per� mbangannya adalah un-
tuk bagian tersebut karena mengandung 
� ngkat komponen dalam negeri (TKDN) 
lebih dari 70%.

1.040,20 1.040,20 1.040,201 Week 1 Month YTD

1.042,08 1.032,01 637,14

22/02 10/03 26/03 24/03/20 24/09/20 26/03/2122/03 24/03 26/03

Sektor industri konsumsi pada perda-
gangan pekan lalu ditutup berada di zona 
merah, turun 2,66%. Faktor pelemahan 
konsumsi dibera�  saham PT HM Sampo-
erna Tbk. (HMSP) dalam sepekan anjlok 
10,42%, diiku�  saham PT Integra Indoca-
binet Tbk. (WOOD) ambles 9,64%, dan 
saham PT Indofarma Tbk. (INAF) sepekan 

merosot 8,70%.
Perekonomian Indonesia di kuartal 

I/2021 diramal masih belum bisa masuk 
ke zona posi� f. Hal ini dikarenakan per-
ekonomian � ga bulan pertama tahun ini 
berpotensi tumbuh di kisaran minus 1% 
hingga minus 0,1%. Perekonomian masih 
minus karena pemulihan masih belum 

cukup signifi kan pada bulan Januari 2021 
hingga Februari 2021.

Namun asa membawa pertumbuhan 
ekonomi ke zona positif sudah mulai 
terlihat di kuartal II/2021. Hal ini di-
sebabkan oleh guyuran stimulus dari 
pemerintah terutama di sektor otomo� f 
dan proper� .



TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk  50 50 - 29.800 1.490.000 503.482.287.500 -39,42 -39,42 0,49
TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk 172 169 -3 31.119.100 5.265.157.400 739.098.517.352 46,94 46,13 1,22
URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk 490 478 -12 214.700 102.884.800 1.544.954.597.542 1.011,35 986,58 1,50
2.Konstruksi Bangunan
ACST ACSET Indonusa Tbk  354 328 -26 103.958.300 35.093.539.000 2.107.452.480.000 -2,26 -2,10 2,17
ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 1.310 1.220 -90 64.976.400 80.991.648.000 4.344.236.238.720 227,42 211,79 0,78
CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk  74 76 2 759.875.900 61.504.877.800 99.332.000.000 55,57 57,07 0,74
DGIK Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk 50 53 3 148.229.300 7.746.681.300 293.681.745.000 -7,63 -8,09 0,46
IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 250 250 - 24.200 6.060.800 500.750.000.000 -1,82 -1,82 0,50
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 240 206 -34 1.392.600 311.565.200 3.359.555.091.160 -60,52 -51,94 1,30
MTRA Mitra Pemuda Tbk 244 244 - - - 187.880.000.000 -16,94 -16,94 1,86
NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 348 338 -10 1.243.800 424.916.400 843.735.320.272 9,94 9,66 0,69
PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk 540 540 - 6.800 3.582.500 810.000.000.000 18,83 18,83 1,56
PTDU Djasa Ubersak�  Tbk 2.060 2.060 - - - 3.090.000.000.000 - - -
PTPP PP (Persero) Tbk 1.585 1.495 -90 135.415.200 205.355.103.000 9.268.846.544.230 279,52 263,65 0,85
SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 735 765 30 33.200.200 24.509.402.500 1.147.500.000.000 -20,80 -21,65 2,26
SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 540 505 -35 171.686.600 87.955.521.200 2.376.150.967.200 -9,63 -9,01 0,64
TAMA Lancartama Seja�  Tbk  61 59 -2 55.497.100 3.390.467.900 59.000.000.295 104,47 101,04 1,09
TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 50 50 - 1.681.300 84.065.000 1.666.500.000.000 13,80 13,80 1,17
TOTL Total Bangun Persada Tbk. 352 350 -2 6.131.500 2.135.522.800 1.193.500.000.000 10,51 10,45 1,06
WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 228 216 -12 132.327.200 28.804.146.400 2.067.552.000.000 12,50 11,84 0,97

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  1.655 1.615 -40 113.911.400 184.158.000.000 14.486.471.465.780 221,83 216,47 1,07
WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 1.405 1.350 -55 303.900.000 417.368.372.500 18.324.833.850.000 -5,42 -5,21 1,37
INFRASTRUKTUR, UTILITAS, DAN TRANSPORTASI
1.Energi
KEEN Kencana Energi Lestari Tbk 322 330 8 23.684.100 7.968.898.400 1.209.883.125.000 12,14 12,44 0,60
KOPI Mitra Energi Persada Tbk  570 565 -5 15.600 8.814.000 393.955.667.420 135,82 134,63 4,47
LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 198.317.506.950 -3,42 -3,42 -1,53
MPOW Megapower Makmur Tbk 79 80 1 149.797.700 13.583.642.800 65.359.764.240 -8,98 -9,10 0,47
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.400 1.360 -40 248.306.700 338.989.950.500 32.968.451.146.560 32,04 31,12 0,87
POWR Cikarang Listrindo Tbk 705 695 -10 26.097.600 18.231.408.000 11.180.573.420.000 11,72 11,56 1,13
RAJA Rukun Raharja Tbk.  240 222 -18 432.836.000 102.400.138.200 938.412.315.000 90,04 83,28 0,66
TGRA Terregra Asia Energy Tbk  166 142 -24 133.996.700 20.671.195.800 390.500.000.000 -133,34 -114,07 1,28
2.Jalan Tol, Pelabuhan, Bandara & Sejenisnya
CASS Cardig Aero Services Tbk  420 416 -4 26.175.300 10.856.602.800 868.171.200.000 -27,96 -27,69 2,10
CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 2.050 2.080 30 3.745.400 7.518.956.500 11.296.995.665.280 21,66 21,97 1,50
IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 620 620 - 62.086.200 39.033.913.500 1.127.398.588.400 -25,83 -25,83 1,09
JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.360 4.180 -180 16.736.100 71.134.684.000 30.337.901.616.000 150,58 144,36 1,61
KARW ICTSI Jasa Prima Tbk 67 65 -2 255.600 16.970.500 38.164.925.500 17,53 17,01 -0,08
META Nusantara Infrastructure Tbk. 158 149 -9 50.066.500 7.661.873.900 2.638.895.520.906 37,29 35,17 1,01
TEBE Dana Brata Luhur Tbk 404 412 8 125.000 53.270.800 529.420.000.000 -30,31 -30,91 0,83
3.Telekomunikasi
BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 50 - - - 1.841.133.287.750 -22,95 -22,95 -0,19
EXCL XL Axiata Tbk 2.160 2.100 -60 108.170.300 228.300.364.000 22.521.817.029.600 8,34 8,11 1,08
FREN Smar� ren Telecom Tbk  82 80 -2 4.053.986.800 321.322.935.600 21.061.003.287.600 -8,90 -8,69 1,92
ISAT Indosat Tbk.  6.200 6.475 275 43.267.500 276.978.640.000 35.184.719.412.500 -55,23 -57,68 2,86
JAST Jasnita Telekomindo Tbk 202 190 -12 81.450.000 16.189.552.700 154.589.073.000 -495,58 -466,14 2,35
TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3.380 3.490 110 390.784.300 1.331.029.450.000 345.727.135.934.000 15,06 15,55 3,40
4.Transportasi
AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk 780 780 - 2.353.100 1.811.982.500 561.600.000.000 -18,74 -18,74 6,16
ASSA Adi Sarana Armada Tbk  1.690 1.740 50 165.108.400 273.278.781.500 5.911.650.000.000 84,12 86,61 4,76
BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 50 50 - 18.700 935.000 268.353.812.400 -1,57 -1,57 1,87
BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk 240 222 -18 4.849.800 1.135.528.400 756.044.521.788 29,17 26,98 2,59
BIRD Blue Bird Tbk 1.400 1.335 -65 12.912.200 17.319.722.500 3.340.303.500.000 -16,84 -16,06 0,65
BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 50 50 - 103.100 5.155.000 1.297.009.355.150 19,18 19,18 2,75
BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk 85 87 2 84.271.600 8.256.022.400 134.850.000.000 65,36 66,90 0,61
BULL Buana Lintas Lautan Tbk.  314 300 -14 1.727.658.700 531.460.636.400 3.874.696.908.600 4,98 4,76 0,81
CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 176 186 10 977.300 183.072.200 155.019.840.000 -2,45 -2,59 -0,93
CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 184 184 - - - 1.966.062.897.144 -0,86 -0,86 -0,99
DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk 125 108 -17 31.823.500 3.628.332.000 122.336.811.972 -8,80 -7,60 1,06
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk  370 344 -26 138.375.100 49.376.178.400 8.904.982.231.376 -0,45 -0,42 -1,31
HELI Jaya Trishindo Tbk  390 496 106 3.595.100 1.547.805.400 406.230.005.072 78,87 100,30 3,18
HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 450 448 -2 1.100 490.000 3.181.285.990.848 22,68 22,58 3,95
IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk 50 50 - 14.600 730.000 534.883.255.700 -12,54 -12,54 1,77
IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk 326 322 -4 22.406.100 7.226.385.200 1.701.709.174.200 18,53 18,30 1,55
JAYA Armada Berjaya Trans Tbk  128 121 -7 46.598.900 5.931.071.900 45.375.012.705 21,56 20,38 0,69
KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk 895 810 -85 1.928.400 1.726.561.500 405.000.000.000 -117,73 -106,55 6,45
LEAD Logindo Samudramakmur Tbk 50 50 - 123.100 6.155.000 202.480.816.400 -4,03 -4,03 0,36
LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk 212 185 -27 2.711.400 557.060.900 64.750.004.070 -1,68 -1,47 0,28
MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 432 424 -8 12.578.700 5.401.533.600 742.011.294.936 -5,06 -4,97 0,33
MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk  50 50 - 58.800 2.940.000 198.072.601.950 -7,97 -7,97 0,90
NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 141 143 2 1.093.800 155.206.200 336.050.000.000 8,46 8,58 0,70
PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  500 498 -2 14.000 6.548.800 1.401.343.108.530 -18,62 -18,54 1,39
PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk 90 95 5 56.391.300 5.045.938.600 71.251.903.800 14,33 15,12 1,89
PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 198 208 10 10.158.800 2.016.022.300 1.126.749.135.824 11,60 12,18 0,83
PTIS Indo Straits Tbk 230 262 32 678.000 159.164.400 144.143.308.600 266,02 303,03 0,58
PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 112 105 -7 1.238.229.400 133.125.750.800 605.750.652.255 110,21 103,33 1,61
RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 234 234 - 1.882.500 447.674.800 142.536.420.000 10,76 10,76 0,23
SAFE Steady Safe Tbk  198 180 -18 725.200 153.444.000 110.726.102.160 -4,55 -4,13 -1,73
SAPX Satria Antaran Prima Tbk  820 860 40 1.085.000 877.844.000 716.666.638.000 20,06 21,04 5,41
SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 50 50 - 163.300 8.165.000 56.761.250.000 -0,96 -0,96 -1,44
SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk 650 645 -5 4.999.500 3.222.644.500 1.754.264.550.000 7,24 7,18 1,26
SMDR Samudera Indonesia Tbk. 316 310 -6 8.180.300 2.551.612.000 1.015.287.200.000 7,35 7,21 0,41
SOCI Soechi Lines Tbk 236 220 -16 215.488.400 48.232.488.600 1.552.980.000.000 32,01 29,84 0,31
TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 50 50 - 9.800 490.000 1.875.000.000.000 -228,94 -228,94 3,09
TAXI Express Transindo Utama Tbk  50 50 - 8.600 430.000 511.182.357.800 -4,38 -4,38 -1,01
TCPI Transcoal Pacifi c Tbk  9.250 8.550 -700 52.693.700 465.117.560.000 42.750.000.000.000 841,03 777,39 31,58
TMAS Temas Tbk. 148 151 3 8.352.400 1.270.306.000 861.477.650.000 124,29 126,81 0,74
TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk  382 368 -14 4.711.300 1.778.773.000 155.163.520.000 266,07 256,32 3,64
TPMA Trans Power Marine Tbk 1.040 1.040 - 87.000 88.072.500 2.738.632.000.000 118,52 118,52 2,42
TRJA Transkon Jaya Tbk 175 169 -6 2.076.900 357.336.200 255.223.800.000 - - 0,92
TRUK Guna Timur Raya Tbk 172 199 27 129.913.400 23.482.787.600 86.565.000.000 -5,73 -6,63 1,31
WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk 73 70 -3 30.277.400 2.346.394.900 62.048.788.550 -1,68 -1,61 0,51
WINS Wintermar Off shore Marine Tbk 98 98 - 27.606.900 2.747.329.700 415.815.140.720 -2,81 -2,81 0,22
5.Konstruksi non bangunan
BALI Bali Towerindo Sentra Tbk 690 690 - 196.400 133.359.000 2.714.868.825.000 40,53 40,53 1,31
BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk.  870 870 - 45.600 39.696.000 2.297.193.240.000 0,30 0,30 0,84
CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 262 264 2 413.237.600 105.255.697.200 8.232.434.733.600 -73,67 -74,23 3,28
GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 1.865 2.200 335 21.400 40.417.000 1.210.000.000.000 13,00 15,34 1,71

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 278 278 - 404.300 112.225.400 355.082.728.000 25,22 25,22 1,05
IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk 8.700 8.650 -50 1.000 8.500.000 11.685.327.618.550 102,19 101,60 1,88
LCKM LCK Global Kedaton Tbk 252 250 -2 133.000 33.545.400 250.000.000.000 180,49 179,06 1,91
MTPS Meta Epsi Tbk 118 128 10 85.470.200 10.838.445.200 266.860.906.112 -80,97 -87,83 0,73
OASA Protech Mitra Perkasa Tbk 340 326 -14 40.400 12.951.400 116.903.600.000 91,22 87,46 2,46
PPRE PP Presisi Tbk 216 208 -8 30.638.500 6.372.566.500 2.126.648.368.000 101,67 97,90 0,99
PTPW Pratama Widya Tbk 1.515 1.415 -100 293.400 431.165.500 1.242.635.312.500 31,72 29,62 3,18

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk  4.250 5.625 1.375 12.400 67.435.000 6.398.885.801.250 22,08 29,22 2,08
TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.070 2.060 -10 181.022.000 367.716.207.500 46.673.418.856.700 44,42 44,20 7,79
TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk  1.110 1.105 -5 267.881.500 294.961.070.000 56.371.160.625.000 22,26 22,16 5,82
KEUANGAN
1.Bank
AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 1.245 1.115 -130 580.424.600 665.199.181.500 23.559.790.920.720 776,77 695,66 5,59
AGRS Bank IBK Indonesia Tbk 655 498 -157 1.117.400 601.209.300 5.555.151.923.916 -56,19 -42,72 2,65
AMAR Bank Amar Indonesia Tbk 298 308 10 154.095.800 51.859.125.000 2.450.062.692.000 58,58 60,54 2,24
ARTO Bank Jago Tbk 10.000 9.900 -100 43.145.000 415.789.937.500 135.805.106.250.000 -769,38 -761,68 111,68
BABP Bank MNC Internasional Tbk 85 83 -2 1.056.928.300 91.283.332.200 2.080.121.177.605 590,69 576,79 1,36
BACA Bank Capital Indonesia Tbk.  565 500 -65 324.787.900 175.834.728.700 3.503.810.025.500 49,56 43,86 2,16
BANK Bank Net Indonesia Syariah Tbk  2.650 2.650 - - - 34.612.025.860.100 - - -
BBCA Bank Central Asia Tbk. 33.100 32.075 -1.025 120.181.000 3.893.845.352.500 782.901.351.292.500 30,24 29,31 4,37
BBHI Bank Harda Internasional Tbk 1.700 1.380 -320 44.933.800 72.493.815.500 5.716.770.718.260 109,15 88,60 16,42
BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 505 488 -17 842.169.300 414.910.376.500 15.864.940.741.848 -11,62 -11,23 1,53
BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk 1.425 1.380 -45 170.300 235.619.000 5.587.880.958.000 20,18 19,54 1,64
BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  6.100 6.050 -50 114.270.100 689.807.205.000 111.696.127.852.650 19,55 19,39 1,01
BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  4.630 4.720 90 458.877.600 2.143.621.744.000 576.370.300.968.000 30,34 30,93 3,00
BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk 1.640 1.460 -180 739.500 1.143.986.500 4.374.545.600.600 - - -
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.890 1.845 -45 234.505.000 428.855.812.000 19.343.164.500.000 13,27 12,96 1,10
BBYB Bank Neo Commerce Tbk  555 494 -61 80.460.700 43.299.248.200 3.258.017.579.778 635,81 565,93 2,94
BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 700 700 - - - 6.938.402.279.200 - - 4,57
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.  3.020 2.930 -90 10.209.900 30.425.781.000 28.350.144.809.130 14,84 14,40 0,56
BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. 87 85 -2 863.873.400 75.285.414.100 3.689.333.243.520 -30,08 -29,39 8,95
BGTG Bank Ganesha Tbk 155 156 1 1.271.707.400 212.397.746.700 1.725.876.266.400 96,68 97,31 1,51
BINA Bank Ina Perdana Tbk 1.485 1.550 65 12.158.100 18.103.089.000 8.676.638.437.500 670,28 699,62 7,54
BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 1.570 1.540 -30 22.537.600 34.923.237.000 15.000.214.905.060 9,56 9,37 1,35
BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 835 805 -30 167.457.700 136.299.786.500 11.966.601.196.305 8,47 8,16 1,24
BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 318 276 -42 476.000 136.650.000 5.584.120.078.224 -7,30 -6,33 1,63
BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 1.065 805 -260 139.000 126.543.000 3.541.216.672.210 84,17 63,62 2,79
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.  6.625 6.425 -200 242.333.800 1.584.524.067.500 296.834.999.987.150 16,36 15,87 1,60
BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 2.680 2.020 -660 2.986.000 6.831.951.000 4.619.538.000.000 150,96 113,78 3,08
BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 1.155 1.075 -80 135.870.300 153.584.190.000 26.746.312.583.125 180,20 167,72 0,67
BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 404 378 -26 95.217.000 37.464.559.800 28.485.110.018.358 20,80 19,46 1,08
BNLI Bank Permata Tbk. 2.250 2.190 -60 1.412.600 3.103.566.000 60.799.462.870.470 109,01 106,11 2,52
BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk 2.620 2.540 -80 121.957.900 310.918.990.000 103.174.357.968.880 102,07 98,95 19,48
BSIM Bank Sinarmas Tbk 635 620 -15 5.275.700 3.363.808.500 10.714.034.529.480 84,97 82,96 1,86
BSWD Bank of India Indonesia Tbk  1.750 1.750 - - - 2.406.096.000.000 231,06 231,06 2,14
BTPN Bank BTPN Tbk. 2.920 2.880 -40 178.800 518.113.000 23.230.236.847.680 10,55 10,40 0,76
BTPS Bank BTPN Syariah Tbk  3.600 3.680 80 25.936.300 94.469.664.000 28.066.119.840.000 40,54 41,45 5,07
BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 190 172 -18 740.182.600 135.487.650.900 1.524.337.541.696 130,21 117,87 0,56
DNAR Bank Oke Indonesia Tbk 234 210 -24 235.140.600 58.467.333.400 2.403.871.314.180 151,71 136,15 1,19
INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 226 186 -40 805.029.300 152.760.774.400 2.936.389.018.338 109,21 89,88 -4,19
MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 4.270 3.220 -1.050 1.467.900 5.773.473.000 37.719.225.418.420 104,02 78,44 2,32
MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk 154 153 -1 616.906.100 95.746.851.100 5.743.701.580.977 109,96 109,25 0,95
MEGA Bank Mega Tbk. 9.350 9.100 -250 105.000 967.852.500 62.736.657.865.700 27,40 26,67 3,91
NISP Bank OCBC NISP Tbk. 915 885 -30 3.135.300 2.799.514.000 20.103.461.788.320 8,01 7,75 0,68
NOBU Bank Na� onalnobu Tbk  830 795 -35 10.074.600 8.266.079.500 3.492.858.875.715 55,27 52,94 2,35
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.185 1.115 -70 44.624.900 49.165.007.500 26.578.975.287.770 9,16 8,62 0,54
PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 87 82 -5 343.007.300 28.299.563.000 3.150.891.402.292 10.357,14 9.761,90 1,93
SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 740 715 -25 1.536.300 1.123.644.500 4.658.308.648.565 8,64 8,35 0,65
2.Lembaga Pembiayaan
ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk.  8.650 8.500 -150 893.800 7.707.802.500 8.500.000.000.000 7,97 7,83 1,11
BBLD Buana Finance Tbk.  500 500 - 223.800 111.748.400 822.898.027.000 39,29 39,29 0,69
BFIN BFI FinanceIndonesia Tbk.  745 690 -55 425.604.700 302.847.199.500 11.017.309.777.800 17,14 15,87 1,75
BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 1.075 1.080 5 1.900 2.052.000 1.925.276.661.000 54,48 54,73 2,29
CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 268 254 -14 3.034.800 790.576.400 1.012.068.196.078 12,29 11,65 0,21
DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.655 1.655 - 37.500 61.974.500 1.137.426.332.230 -30,57 -30,57 13,34
FINN First Indo American Leasing Tbk 50 50 - - - 93.011.250.000 -0,87 -0,87 15,23
FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk 136 149 13 1.686.500 233.590.300 164.645.000.000 16,14 17,68 1,15
HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk  124 123 -1 11.700 1.307.900 749.927.652.309 -9,67 -9,59 1,36
IBFN Intan Baruprana Finance Tbk  204 180 -24 1.529.500 299.696.600 273.117.824.820 -4,61 -4,07 1,21
IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk  340 338 -2 54.538.600 18.841.388.800 2.925.161.850.000 -32,01 -31,82 0,87
MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.080 1.070 -10 102.000 110.284.000 2.835.500.000.000 12,18 12,06 1,22
POLA Pool Advista Finance Tbk  147 144 -3 222.200 31.522.800 392.815.627.200 -29,97 -29,36 1,20
TIFA KDB Tifa Finance Tbk 1.420 1.705 285 1.157.400 1.773.602.500 1.840.888.500.000 57,62 69,19 4,71
TRUS Trust Finance Indonesia Tbk  356 354 -2 32.600 11.544.800 283.200.000.000 22,25 22,12 0,96
VRNA Verena Mul�  Finance Tbk  111 128 17 20.363.600 2.694.675.800 727.981.311.616 336,26 387,76 1,16
WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 258 254 -4 2.442.400 617.239.800 884.296.295.920 6,90 6,79 0,74
3.Perusahaan Efek
AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk 3.250 3.190 -60 22.778.300 73.812.149.000 3.544.444.728.000 13,00 12,76 12,85
PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 50 50 - 196.400 9.820.000 565.362.326.200 -4,71 -4,71 2,03
PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.310 1.235 -75 1.861.700 2.366.251.000 889.200.000.000 -6,85 -6,46 0,77
RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk.  342 322 -20 7.000 2.127.000 579.600.000.000 8,11 7,64 1,14
TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.  138 125 -13 33.663.300 4.586.447.000 888.662.500.000 54,23 49,12 1,07
YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk 370 406 36 31.300 12.198.800 724.710.000.000 -7,66 -8,41 2,50
4.Asuransi
ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 7.050 7.050 - 2.700 19.030.000 4.376.687.094.000 42,64 42,64 3,38
AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 70 95 25 117.728.800 9.335.840.600 279.300.000.000 20,07 27,24 1,76
AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk.  232 228 -4 641.400 145.410.600 1.140.353.973.648 6,28 6,17 0,60
ASBI Asuransi Bintang Tbk.  294 296 2 2.400 708.200 103.122.395.712 61,79 62,21 0,35
ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 895 925 30 68.200 61.145.500 177.600.000.000 15,69 16,22 0,54
ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk.  268 258 -10 871.200 226.683.200 154.800.000.000 455,70 438,70 0,73
ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk 930 930 - 95.700 88.870.000 8.331.293.827.800 -77,97 -77,97 18,50
ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.525 1.510 -15 23.200 35.216.500 459.468.598.400 6,97 6,90 0,96
BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk 610 605 -5 914.420.800 554.749.979.500 3.025.000.000.000 2.030,63 2.013,98 5,83
JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 168 175 7 307.600 53.003.100 175.000.000.000 134,34 139,93 1,54
LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 4.150 4.200 50 28.600 118.576.000 8.820.000.000.000 25,82 26,13 1,14
LPGI Lippo General Insurance Tbk. 3.300 3.330 30 8.000 26.332.000 499.500.000.000 5,35 5,40 0,64
MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 5.000 5.000 - 3.500 17.500.000 2.588.958.405.000 33,23 33,23 1,63
MTWI Mallaca Trust Wuwungan Insurance Tbk  91 103 12 94.299.100 9.471.412.200 157.159.368.948 20,91 23,66 1,16
PNIN Paninvest Tbk 805 800 -5 4.991.700 3.939.066.000 3.254.659.136.000 3,52 3,50 0,20
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BURSA EFEK INDONESIA, PERIODE 22-26 MARET 2021

T5D A T A  E M I T E NSenin, 29 Maret 2021 

Pada penutupan perdagangan Bursa Efek 
Indonesia sektor infrastruktur dalam sepekan 
22-26 Maret ditutup di zona merah, turun 
0,92%. Pelemahan sektor ini selama sepekan 
didorong oleh saham PT Eka Sari Lorena 
Transport Tbk. (LRNA) merosot 18,14%, lalu 
saham PT Jasa Marga Tbk. (JSMR) yang selama 

sepekan anjlok 6,70% dan saham PT Garuda 
Indonesia Persero Tbk. (GIAA) turun 6,52%.

Pemerintah menjalankan berbagai proyek 
yang mangkrak pada era sebelumnya seper�  
ruas jalan tol Pemalang-Semarang, Jembatan 
Merah Pu� h di Indonesia Timur yaitu Am-
bon yang tertunda sejak 2011. Terbaru ada 

proyek sistem penyediaan air minum (SPAM) 
Umbulan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

Kebutuhan dana infrastruktur Indonesia 
hingga 2030 mendatang mencapai US$162 
miliar, tetapi anggaran yang tersedia diper-
kirakan hanya sekitar US$441 miliar. Dengan 
demikian terjadi gap US$721 miliar.

1 Week 1 Month YTD1.067,07 1.067,07 1.067,07

1.059,64 1.014,12 688,97

22/02 10/03 26/03 24/03/20 24/09/20 26/03/2122/03 24/03 26/03

1 Week 1 Month YTD380,24 380,24 380,24

386,95 386,30 307,64

22/02 10/03 26/03 24/03/20 24/09/20 26/03/2122/03 24/03 26/03

Sektor proper�  pada perdagangan sepekan 
tanggal 22-26 Maret mengalami pelemahan 
2,90%. Pelemahan sektor ini selama sepekan 
dibera�  PT DMS Proper� ndo Tbk. (KOTA) yang 
merosot 10,63%, lalu PT Waskita Karya Persero 
Tbk. (WSKT) anjlok 5,26%, dan PT Lippo Cikarang 
Tbk. (LPCK) yang dalam sepekan turun 5,18%.

Harga saham sektor proper�  masih cen-
derung turun sejak awal tahun ini. Indeks 
sektor proper� , real estate dan konstruksi 
bangunan melemah 3,24% sepanjang tahun 
2021. Stimulus PPN 0% dari pemerintah 
seper� nya masih memiliki banyak kendala 
terutama dari pihak bank yang belum banyak 

menyetujui akad.
Namun sikap perbankan yang sangat 

selektif dalam memberikan persetujuan 
KPR akan menekan cashfl ow kalangan de-
veloper, sehingga pengembang yang sehat 
akan menjadi tak sehat lantaran pembeli 
terganjal persetujuan KPR.
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TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 1.590 1.585 -5 57.200 90.585.500 2.817.777.813.000 14,64 14,59 0,36
VINS Victoria Insurance Tbk 112 112 - 27.970.500 3.225.529.400 163.584.244.992 19,88 19,88 0,90
6.Lainnya
APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk 755 735 -20 50.922.600 37.294.876.500 8.648.240.413.680 64,46 62,76 4,62
BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk 112 111 -1 207.249.500 22.949.275.800 4.730.692.452.897 212,73 210,83 1,02
BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk 7.300 7.300 - 5.000 36.500.000 4.104.240.032.600 38,55 38,55 4,10
CASA Capital Financial Indonesia Tbk 384 384 - 88.300 33.782.800 20.918.881.379.712 155,76 155,76 3,14
GSMF Equity Development Investment Tbk. 119 118 -1 248.700 27.737.900 879.657.353.766 164,59 163,21 0,61

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 88 90 2 1.116.800 96.490.800 232.942.500.000 -7,61 -7,78 0,23
PNLF Panin Financial Tbk 232 216 -16 169.731.500 37.332.309.200 6.916.767.831.288 3,66 3,41 0,29
SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk.  14.875 14.150 -725 5.700 83.040.000 90.102.455.745.550 60,35 57,40 4,42
VICO Victoria Investama Tbk 124 133 9 102.404.900 14.166.936.000 1.216.962.592.440 39,30 42,15 0,57
PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI
1.Perdagangan Besar Barang Produksi
AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk 378 380 2 18.100 6.814.200 380.000.000.000 122,31 122,95 3,42
AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk 294 244 -50 12.119.300 3.761.159.600 53.680.000.000 -77,39 -64,23 4,13
AKRA AKR Corporindo Tbk. 3.370 3.380 10 75.084.100 249.932.190.000 13.569.668.829.600 15,25 15,30 1,59
APII Arita Prima Indonesia Tbk 185 178 -7 1.025.300 183.005.300 191.485.280.000 6,73 6,48 0,59
AYLS Agro Yasa Lestari Tbk  53 51 -2 43.389.800 2.266.004.900 43.524.585.036 -8,97 -8,63 0,80
BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk  680 685 5 708.000 480.713.000 286.330.000.000 28,10 28,30 3,47
BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 87 95 8 59.196.900 5.803.498.700 110.124.002.280 12,14 13,25 0,72
BOGA Bintang Oto Global Tbk 1.405 1.355 -50 475.703.400 661.063.273.000 5.153.778.014.550 1.197,78 1.155,16 11,96
CARS Bintraco Dharma Tbk 50 50 - 3.572.400 178.620.000 750.000.000.000 -2,88 -2,88 0,57
CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 880 835 -45 264.800 225.938.500 255.792.647.500 8,03 7,62 0,53
CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 50 50 - - - 447.818.060.300 -1,10 -1,10 -0,92
DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 50 50 - 1.442.700 72.135.000 208.750.000.000 -0,99 -0,99 0,23
DWGL Dwi Guna Laksana Tbk 187 184 -3 2.921.300 533.458.400 1.602.934.428.704 18,42 18,12 -106,04
EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.150 2.160 10 716.800 1.542.146.000 5.850.662.400.000 10,01 10,06 0,93
FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 3.700 3.700 - - - 1.776.000.000.000 7,91 7,91 1,04
GEMA Gema Grahasarana Tbk.  348 348 - 99.200 33.924.400 556.800.000.000 117,99 117,99 1,46
HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 50 - 300 15.000 106.000.000.000 -78,81 -78,81 11,71
HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk  199 196 -3 20.927.200 4.132.070.800 298.837.280.000 47,01 46,30 0,84
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 3.640 3.530 -110 965.300 3.476.094.000 2.965.200.000.000 1,22 1,18 1,02
HKMU HK Metals Utama Tbk 88 83 -5 67.703.100 5.855.211.300 267.405.250.000 -5,87 -5,53 0,39
INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk 2.480 2.000 -480 11.700 26.532.000 1.300.000.000.000 -107,87 -87,00 10,35
INTA Intraco Penta Tbk.  144 144 - 325.800 46.655.400 481.526.643.168 -2,15 -2,15 -1,04
INTD Inter Delta Tbk  107 103 -4 816.300 84.426.200 60.958.284.000 -13,77 -13,25 1,56
IRRA Itama Ranoraya Tbk  2.080 1.910 -170 53.037.100 102.930.659.500 3.056.000.000.000 70,38 64,62 17,50
KAYU Darmi Bersaudara Tbk 82 85 3 298.921.700 27.063.621.600 56.525.000.000 4.120,60 4.271,36 0,72
KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk 505 505 - 11.500 5.729.500 404.000.000.000 27,77 27,77 3,23
KOBX Kobexindo Tractors Tbk 128 121 -7 1.594.800 199.036.000 274.972.500.000 -2,67 -2,53 0,71
KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 270 270 - - - 68.040.000.000 -4,97 -4,97 2,41
LTLS Lautan Luas Tbk. 505 505 - 525.000 261.801.500 787.800.000.000 61,59 61,59 0,42
MDRN Modern Internasional Tbk. 50 50 - 300 15.000 381.608.389.900 -5,38 -5,38 -1,04
MICE Mul�  Indocitra Tbk. 292 290 -2 464.400 135.119.600 174.000.000.000 30,56 30,35 0,25
MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk 545 595 50 141.963.200 80.889.186.500 2.655.463.149.220 -13,52 -14,76 0,42
OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 94 90 -4 14.698.500 1.388.843.300 158.933.499.930 -3,23 -3,10 -1,49
OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk  555 590 35 40.792.500 23.795.345.000 590.000.000.000 238,22 253,24 6,26
PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk  127 125 -2 664.900 83.706.700 1.719.450.000.000 37,34 36,76 0,93
SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk.  131 120 -11 1.082.700 135.416.400 152.880.000.000 20,42 18,71 0,64
SGER Sumber Global Energy Tbk  330 314 -16 7.299.100 2.348.465.600 523.578.202.570 11,48 10,93 2,26
SPTO Surya Per� wi Tbk 490 476 -14 9.065.800 4.341.326.200 1.285.200.000.000 13,94 13,54 1,05
SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk  306 300 -6 6.073.800 1.837.682.600 4.661.277.428.700 -79,51 -77,95 -24,38
SUGI Sugih Energy Tbk. 50 50 - - - 1.240.577.070.700 -45,53 -45,53 0,54
TFAS Telefast Indonesia Tbk 875 875 - 5.787.000 4.990.000.500 1.458.333.187.500 105,36 105,36 9,14
TGKA Tigaraksa Satria Tbk.  7.800 8.150 350 1.500 11.947.500 7.485.715.912.500 14,90 15,57 5,03
TIRA Tira Austenite Tbk  258 264 6 63.200 16.520.600 155.232.000.000 373,86 382,55 0,96
TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 50 - - - 60.000.000.000 -11,45 -11,45 0,51
TURI Tunas Ridean Tbk. 1.300 1.200 -100 280.600 350.406.500 6.696.000.000.000 42,36 39,10 1,68
UNTR United Tractors Tbk. 21.625 21.900 275 15.819.100 341.397.905.000 81.689.959.478.400 11,33 11,48 1,34
WAPO Wahana Pronatural Tbk  84 79 -5 1.183.300 100.874.000 98.032.925.769 -72,33 -68,02 1,27
WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 450 450 - 100 45.000 571.027.939.650 -20,35 -20,35 2,51
ZBRA Zebra Nusantara Tbk 304 400 96 275.427.800 101.170.057.200 342.453.203.600 1.021,85 1.344,54 -37,77
2.Perdagangan Eceran
ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 1.575 1.530 -45 91.856.300 142.134.623.000 26.239.500.000.000 38,25 37,15 5,41
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.  955 890 -65 22.551.800 20.663.995.000 36.956.806.513.000 46,59 43,42 5,44
CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk.  404 402 -2 7.400 2.980.800 1.792.257.873.840 22,28 22,17 0,96
DAYA Duta In� daya Tbk 272 264 -8 245.800 69.030.000 639.024.414.600 -9,81 -9,52 5,36
DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk 2.770 2.800 30 176.000 493.505.000 1.999.999.960.000 56,94 57,56 2,51
ECII Electronic City Indonesia Tbk 1.100 1.100 - 10.800 11.874.500 1.467.766.300.000 -45,17 -45,17 1,14
ERAA Erajaya Swasembada Tbk 2.680 2.740 60 164.593.100 439.132.728.000 8.740.600.000.000 21,73 22,21 1,71
GLOB Global Teleshop Tbk 398 364 -34 646.900 268.580.000 404.444.768.000 -161,18 -147,41 -0,54
HERO Hero Supermarket Tbk.  910 920 10 179.900 165.405.500 3.848.943.280.000 -9,42 -9,52 1,16
KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk  610 600 -10 617.300 373.077.500 430.343.940.000 -26,07 -25,65 4,71
KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk 153 149 -4 1.452.600 217.021.400 146.145.716.068 25,98 25,31 1,62
LPPF Matahari Department Store Tbk 1.425 1.395 -30 72.866.500 105.241.769.500 3.663.477.548.100 -4,55 -4,46 4,62
MAPA MAP Ak� f Adiperkasa Tbk  2.450 2.250 -200 1.289.800 2.973.677.000 6.413.400.000.000 -47,33 -43,47 2,24
MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.  795 765 -30 95.197.000 73.808.114.500 12.699.000.000.000 -16,35 -15,73 2,40
MCAS M Cash Integrasi Tbk 3.980 4.500 520 12.851.900 53.096.267.000 3.905.699.850.000 144,96 163,90 10,14
MIDI Midi Utama Indonesia Tbk  2.900 2.320 -580 61.200 155.872.000 6.687.058.960.000 45,61 36,48 5,16
MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk  50 50 - 331.200 16.560.000 275.000.000.000 -5,68 -5,68 4,41
MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 260 234 -26 171.098.200 42.810.997.800 1.761.820.613.280 -4,42 -3,98 8,89
NFCX NFC Indonesia Tbk 2.020 2.200 180 460.100 956.471.000 1.466.668.500.000 56,56 61,60 2,94
RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 825 800 -25 107.204.200 86.159.343.000 5.676.800.000.000 546,00 529,45 1,36
RANC Supra Boga Lestari Tbk 560 535 -25 4.302.900 2.342.805.000 837.000.812.500 10,12 9,67 1,56
SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk 51 51 - - - 29.835.000.000 -930,66 -930,66 0,54
SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 5.375 5.325 -50 200 1.065.000 1.763.640.000.000 -12,90 -12,78 2,42
TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 121 121 - - - 883.565.581.569 1,73 1,73 0,21
TRIO Trikomsel Oke Tbk 426 426 - - - 11.079.192.718.770 -205,27 -205,27 -3,12
UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk 500 510 10 1.896.600 953.186.200 1.166.625.000.000 - - -
3.Restoran, Hotel & Pariwisata
AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk  50 50 - 32.900 1.645.000 322.473.181.800 -20,53 -20,53 0,56
ARTA Arthavest Tbk 278 282 4 86.100 23.896.200 125.962.117.350 -14,78 -14,99 0,67
BAYU Bayu Buana Tbk 1.030 1.020 -10 39.000 40.085.000 360.285.195.600 -21,14 -20,94 0,89
BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk 72 71 -1 28.171.900 2.081.838.300 483.600.113.200 -3,75 -3,70 0,29
CLAY Citra Putra Realty Tbk 1.050 1.055 5 15.400 16.854.000 2.711.350.000.000 -40,56 -40,75 18,96
CSMI Cipta Selera Murni Tbk 1.730 1.730 - 10.200 17.646.000 1.411.786.395.000 -36,89 -36,89 33,59
DFAM Dafam Property Indonesia Tbk 179 180 1 1.675.500 326.068.400 341.961.957.000 -28,52 -28,68 3,98
DUCK Jaya Bersama Indo Tbk  260 254 -6 40.245.000 10.376.934.800 325.965.820.000 12,16 11,88 0,36

EAST Eastparc Hotel Tbk  74 71 -3 26.081.700 1.969.513.000 292.971.992.745 379,68 364,29 1,23
ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk 110 100 -10 648.000 69.435.700 63.000.000.000 100,70 91,54 1,10
FAST Fast Food Indonesia Tbk.  1.040 1.055 15 72.700 73.764.000 4.209.742.401.690 -10,43 -10,58 3,07
FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk 92 101 9 38.537.000 4.256.633.600 60.600.000.505 -6,09 -6,68 1,96
HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 50 - - - 1.110.609.739.100 -67,82 -67,82 0,52
HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk  50 50 - 11.200 560.000 177.500.072.600 -3,97 -3,97 0,53
HRME Menteng Heritage Realty Tbk  52 54 2 229.389.500 12.551.319.100 321.772.500.000 -9,73 -10,10 0,47
ICON Island Concepts Indonesia Tbk 82 79 -3 1.761.000 139.349.300 86.090.250.000 30,85 29,72 0,49
IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 - 521.600 26.080.000 665.289.969.350 -9,39 -9,39 0,78
JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk  50 50 - - - 1.129.095.470.250 -13,07 -13,07 0,54
JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk 440 432 -8 32.800 14.160.800 1.006.145.488.224 -8,82 -8,66 0,28
JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk.  830 830 - 33.400 27.597.000 1.924.550.880.000 -9,29 -9,29 0,87
MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 50 - 63.400 3.170.000 614.955.818.550 -320,72 -320,72 0,46
MAMIP  Mas Murni (Saham Preferen) Tbk 600 600 - - - 3.600.000.000 0,19 0,19 -0,01
MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk 1.425 1.330 -95 50.100 66.565.000 2.887.327.457.000 -15,64 -14,59 2,78
MINA Sanurhasta Mitra Tbk 70 64 -6 377.413.200 27.070.933.200 420.000.000.000 -63,35 -57,92 3,49
NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk 104 104 - - - 1.144.512.649.488 -242,71 -242,71 1,06
NATO Surya Permata Andalan Tbk 540 535 -5 1.169.569.000 635.619.539.500 4.280.584.810.640 -1.596,22 -1.581,44 5,32
NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk  50 50 - - - 385.000.007.400 -25,54 -25,54 0,51
PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 165 157 -8 8.336.800 1.321.764.100 188.400.000.000 -1,13 -1,08 0,29
PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk 310 308 -2 44.000 13.726.000 220.220.000.000 -2,30 -2,29 1,71
PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk 52 51 -1 1.379.300 69.724.800 36.916.813.845 -1,93 -1,90 2,96
PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk.  222 224 2 266.900 60.308.800 109.312.000.000 - - 1,73
PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk.  580 555 -25 1.528.700 861.656.500 887.999.997.780 -2,76 -2,64 0,47
PLAN Planet Properindo Jaya Tbk 39 30 -9 120.078.300 4.027.478.600 26.785.704.000 - - -
PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 374 356 -18 100 35.600 284.021.604.576 -5,97 -5,68 1,83
PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 50 - 23.000 1.150.000 517.561.581.800 -25,27 -25,27 1,35
PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 5.100 5.125 25 5.300 27.085.000 1.131.641.000.000 -13,91 -13,98 10,40
PZZA Sarimela�  Kencana Tbk 800 785 -15 654.900 513.376.000 2.372.171.875.000 -210,14 -206,20 1,92
SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.400 2.260 -140 47.300 111.361.000 2.529.677.139.680 -56,89 -53,57 2,82
SOTS Satria Mega Kencana Tbk 328 332 4 16.885.800 5.558.315.000 332.000.001.660 -10,68 -10,81 1,22
UANG Pakuan Tbk 358 444 86 2.722.200 1.076.817.600 537.240.000.000 -13,76 -17,07 4,45
4.Adver� sing, Prin� ng & Media
ABBA Mahaka Media Tbk. 194 186 -8 714.405.800 138.771.424.200 512.453.250.000 -20,45 -19,61 -12,74
BLTZ Graha Layar Prima Tbk  4.380 4.650 270 9.900 41.800.000 4.063.807.710.300 -9,47 -10,06 4,32
DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk 438 418 -20 121.259.200 50.684.401.200 3.215.384.618.600 101,88 97,23 4,75
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk  2.380 2.420 40 177.961.500 433.140.302.000 136.583.767.676.400 211,40 214,95 14,11
FILM MD Pictures Tbk  350 356 6 434.336.600 149.727.304.400 3.385.993.252.000 -55,91 -56,87 2,54
FORU Fortune Indonesia Tbk  188 220 32 9.964.300 2.416.319.200 102.349.280.000 -5,23 -6,12 2,05
IPTV MNC Vision Networks Tbk 272 262 -10 444.106.200 123.011.076.800 10.876.680.245.618 37,52 36,14 1,67
JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 1.475 1.500 25 3.232.700 4.828.634.000 2.569.518.750.000 49,13 49,96 3,73
KBLV First Media Tbk. 364 350 -14 13.800 5.089.200 609.758.767.450 -8,21 -7,89 0,33
LINK Link Net Tbk  3.220 3.200 -20 23.284.800 74.005.994.000 9.162.225.548.800 9,89 9,83 2,01
LPLI Star Pacifi c Tbk 155 129 -26 4.103.700 621.094.200 150.985.831.587 -5,96 -4,96 0,24
MARI Mahaka Radio Integra Tbk  256 254 -2 699.825.600 177.598.055.000 1.334.171.576.000 -43,46 -43,12 6,00
MDIA Intermedia Capital Tbk 73 66 -7 564.486.700 38.628.746.600 2.588.225.534.400 -78,87 -71,31 1,08
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 1.055 1.040 -15 146.393.200 151.834.283.000 15.651.779.218.400 8,22 8,10 1,15
MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk 164 159 -5 25.683.400 4.178.230.000 1.819.659.600.000 5,15 4,99 1,22
MSKY MNC Sky Vision Tbk  670 655 -15 85.200 56.303.500 1.306.312.664.400 -7,28 -7,12 0,48
SCMA Surya Citra Media Tbk. 1.790 1.725 -65 41.101.500 70.984.914.500 25.493.932.494.225 22,01 21,21 5,07
TMPO Tempo In� media Tbk. 150 152 2 102.800 15.588.200 160.866.654.000 -6,47 -6,55 0,74
VIVA Visi Media Asia Tbk 64 53 -11 904.377.700 51.827.894.900 872.606.331.200 -0,79 -0,66 19,37
WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk 725 700 -25 35.012.700 24.921.735.500 1.362.953.900.000 - - -
5.Kesehatan
CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk  344 334 -10 767.365.000 260.184.614.800 11.105.500.000.000 779,16 756,51 3,38
DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk  680 715 35 338.200.300 266.821.187.000 893.750.000.000 - - -
HEAL Medikaloka Hermina Tbk 4.670 4.600 -70 3.997.800 18.773.986.000 13.698.800.000.000 39,80 39,20 5,80
MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 2.940 2.750 -190 102.773.000 290.753.290.000 39.177.461.125.000 59,79 55,92 8,71
PRDA Prodia Widyahusada Tbk 3.760 3.920 160 3.114.400 11.726.611.000 3.675.000.000.000 21,62 22,54 2,20
PRIM Royal Prima Tbk  180 180 - 6.217.500 1.113.306.100 610.817.886.900 25,85 25,85 0,70
SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk 468 458 -10 755.633.000 339.751.866.800 5.450.067.180.000 -4,53 -4,43 9,78
SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk 4.910 4.800 -110 5.801.700 27.786.593.000 7.803.675.000.000 -122,70 -119,95 1,33
SRAJ Sejahteraraya Anugerahjaya Tbk  230 220 -10 1.801.000 409.099.200 2.640.155.197.900 -38,06 -36,40 1,53
6.Jasa Komputer & Perangkatnya
ASGR Astra Graphia Tbk.  810 800 -10 4.629.300 3.709.333.000 1.079.024.400.000 24,33 24,03 0,68
ATIC Anaba� c Technologies Tbk 705 665 -40 663.600 506.051.000 1.539.715.301.075 -21,25 -20,04 2,08
CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk 316 326 10 20.407.800 6.572.871.800 466.541.275.482 -58,18 -60,02 4,33
DCII DCI Indonesia Tbk 12.200 11.775 -425 389.200 4.069.992.500 28.068.607.972.500 - - -
DIGI Arkadia Digital Media Tbk 474 384 -90 1.427.100 754.608.700 624.000.000.000 -62,53 -50,66 21,75
DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 3.230 3.270 40 15.400 49.657.000 46.381.680.000.000 477,35 483,26 4,96
EDGE Indointernet Tbk 12.475 12.300 -175 172.000 2.171.095.000 4.969.815.000.000 - - -
ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk 50 50 - - - 90.000.000.000 -3,30 -3,30 0,30
GLVA Galva Technologies Tbk 348 350 2 36.600 12.553.600 525.000.000.000 21,12 21,24 2,83
LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 50 50 - 58.200 2.910.000 39.392.576.250 -4,62 -4,62 0,68
LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk 143 151 8 42.994.800 6.233.559.900 108.078.195.640 26,75 28,25 0,82
MLPT Mul� polar Technology Tbk 1.200 1.165 -35 644.900 744.044.000 2.184.375.000.000 13,78 13,37 2,87
MTDL Metrodata Electronics Tbk. 1.640 1.640 - 3.554.900 5.770.668.500 4.026.818.143.880 11,28 11,28 1,76
TECH Indosterling Technomedia Tbk 2.380 2.380 - - - 2.989.994.000.000 2.939,36 2.939,36 56,49
7.Perusahaan Investasi
ABMM ABM Investama Tbk 790 805 15 1.826.000 1.456.763.000 2.216.297.825.000 -20,35 -20,74 0,59
BHIT MNC Investama Tbk 57 55 -2 340.066.400 19.084.731.100 4.057.135.435.870 -12,90 -12,44 0,30
BMTR Global Mediacom Tbk. 282 278 -4 325.902.000 91.048.143.400 4.610.351.328.908 4,69 4,63 0,40
BNBR Bakrie & Brothers Tbk  50 50 - 3.588.800 179.440.000 1.043.152.674.000 -3,27 -3,27 0,51
KREN Kresna Graha Investama Tbk.  79 78 -1 24.425.400 1.915.608.400 1.420.260.667.800 -4,05 -4,00 1,25
MGNA Magna Investama Mandiri Tbk  50 50 - - - 50.154.048.850 2,30 2,30 -0,60
MLPL Mul� polar Tbk.  106 104 -2 253.830.600 26.266.461.900 1.522.521.776.880 -1,48 -1,45 0,35
NICK Charnic Capital Tbk 282 278 -4 3.500 972.400 181.019.700.000 -53,78 -53,01 1,84
OCAP Onix Capital Tbk 159 159 - - - 43.438.800.000 - - -0,23
PEGE Panca Global Kapital Tbk. 126 123 -3 9.100 1.142.700 348.510.297.888 -24,91 -24,32 0,71
PLAS Polaris Investama Tbk  50 50 - - - 59.210.000.000 -19,87 -19,87 0,36
POOL Pool Advista Indonesia Tbk.  50 50 - - - 117.068.313.200 -1,11 -1,11 0,27
SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk 5.550 5.375 -175 10.013.100 54.894.420.000 14.582.197.625.000 -3,60 -3,49 0,71
8.Lainnya
BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk 300 254 -46 15.013.700 3.966.556.600 1.524.000.000.000 -60,26 -51,02 3,41
DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk 90 100 10 573.640.400 60.672.626.300 427.296.427.900 -2,15 -2,39 0,71
INDX Tanah Laut Tbk 72 75 3 33.020.200 2.688.491.900 32.843.519.100 17,57 18,30 0,59
MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 690 690 - 822.600 571.658.500 522.730.890.000 31,61 31,61 3,48
RONY Aesler Grup Internasional Tbk 159 157 -2 49.200 7.500.300 196.250.000.000 -67,35 -66,50 5,21
SFAN Surya Fajar Capital Tbk 1.285 1.275 -10 2.061.300 2.636.921.000 1.733.915.876.775 201,66 200,09 8,08
SIMA Siwani Makmur Tbk 50 50 - - - 22.129.493.550 -0,96 -0,96 -11,04
SOSS Shield On Service Tbk  400 396 -4 740.400 298.088.800 260.377.288.380 18,60 18,41 2,03
YELO Yelooo Integra Datanet Tbk 107 103 -4 32.855.000 3.497.864.800 39.144.490.491 -1,77 -1,70 0,61

Sektor perdagangan ditutup menguat 
0,64% pada perdagangan pekan keempat 
Maret 2021. Sejumlah emiten tercatat meng-
alami penguatan dalam sepekan adalah 
saham PT Zebra Nusantara Tbk. (ZBRA) 
yang memimpin penguatan sebesar 63,93%, 
lalu saham PT Pakuan Tbk. (UANG) dalam 

sepekan melesat 33,73% dan saham PT 
Pembangunan Graha Lestari Tbk. (PGLI) 
tumbuh 9,80%.

Badan Pusat Sta� s� k (BPS) mencatat neraca 
perdagangan Februari 2021 kembali surplus. 
Neraca perdagangan Indonesia pada Februari 
2021 surplus US$2,00 miliar dengan nilai ekspor 

US$15,27 miliar dan impor US$13,26 miliar.
Pemulihan ekonomi Amerika Serikat 

menjadi salah satu kabar baik bagi Indo-
nesia untuk kembali melakukan ekspor. 
Pada Februari 2021 pun, ekspor Indonesia 
ke AS tercatat US$1,20 miliar atau setara 
12,92% dari total ekspor pada bulan lalu.
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Sektor keuangan pada perdagangan pe-
kan keempat Maret 2021 ditutup berada di 
zona merah dengan penurunan 4,01%. Faktor 
pelemahan didorong oleh saham PT Bank 
Bumi Arta Tbk. (BNBA) dalam sepekan anjlok 
29,86%, lalu saham PT Bank Agris Tbk. (AGRS) 
sepekan melemah 28,86%, dan saham PT Bank 

Capital Indonesia Tbk. (BACA) merosot 17,36%.
Sektor keuangan pada IHSG sudah merosot 

empat hari beruntun dengan total 3,7%. Rupiah 
sudah terperosok lebih dulu, sekarang tengah 
bertengger di level Rp14.417,5 per US$. Be-
berapa sen� men nega� f yang menyebabkan 
rupiah melemah antara lain kembali tegangnya 

tensi antara China dengan Amerika Serikat 
serta sekutu-sekutunya, gelombang ke� ga 
Covid di Eropa, dan adanya kepemilikan 
obligasi yang didominasi oleh asing.

Kementerian Keuangan memprediksi per-
tumbuhan ekonomi kuartal I/2021 berada 
pada rentang minus 1% hingga minus 0,1% .


